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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan suatu proyek yang berhubungan dengan pekeijaan
tanah sering kali dibutuhkan peralatan alat berat dalam pelaksanaannya. Untuk
menghitung produktivitas alat berat yang bekeija sesuai dengan kondisi dan
metode kerja dilapangan perlu dibagi menjadi beberapa zona keija. Dengan
pembagian zona kerja maka dalam bekeijanya alat berat mempunyai waktu
variable yang berbeda tiap zona kerja, hal ini akan mempengaruhi produksi alat,
Untuk memperoleh informasi produksi dari suatu alat berat yang bekerja sesuai
dengan kondisi dan metode kerja dilapangan dilakukan dengan cara perhitungan
yang sama secara berulang-ulang tergantung dari jumlah zona kerja yang ada,
sehingga cukup memakan waktu untuk mendapatkannya.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi khususnya bidang Teknologi
Informasi (IT), menyebabkan adanya suatu tuntutan terhadap perolehan informasi
yang cepat dan tepat, dimana perolehan informasi seperti itu dapat dipenuhi dengan
bantuan perangkat lunak ( software) komputer.

Tujuan Tugas Akhir ini adalah solusi dari permasalahan diatas dengan
menciptakan program bantu komputer, dimana output yang dihasilkan berupa
informasi mengenai produktivitas alat, jumlah alat, lama waktu pelaksanaan, idel
time, dan biaya operasional. Output mengenai produktivitas alat berasal dari
inputan spesifikasi alat dan metode kerja alat , sedangkan output biaya operasional
diperoleh dari inputan form biaya alat. Penulisan program bantu ini menggunakan
Visual Basic Net 2005 dengan program penyimpan data Microsoft SQL
Server2000..

Sebagai uji coba program mengambil studi kasus dari perencanaan dan
penentuan kebutuhan alat berat pada pekerjaan tanah pada proyek perluasan
runway Bandara Utarum Kaimana.

KATA KUNCI: Pemilihan alat berat pada pekerjaan tanah, Proram bantu.
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ABSTRACTION

In execution a project which related of work of land ground is frequently
required by equipments. To calculate equipment productivity method and condition
work field require to be divided some activity zona. With division of zona work
hence in working of heavy equipment have time of variable different every activity
zona, this matter will influence appliance production, To obtain get information
produce from a laboring heavy equipment as according to method and condition
work field conducted is same calculation by repeatedly depended from amount of
existing activity zona, so that enough eat time to getting it.

At full speed of growth of technology specially Information Technology
area (IT), causing the existence of a demand to acquirement of information which
quickly and precisely, where acquirement of information like that earn
chockablock software aid (computer software).

Target of this Final project is solution of problems above by creating
program assist computer, where yielded output in the form of information
concerning appliance productivity, amount of appliance, execution time depth,
time idel, and operating expenses. Output concerning appliance productivity come
from inputan is specification of method and appliance work appliance , while
operating expenses output obtained from form inputan is expense of appliance.
Writing of program assist this use Visual Basic Net 2005 with program depositor
of data of Microsoft SQL Server 2000.

As program test drive take case study of planning and determination
requirement of heavy equipment at work of land ground at project of extension of
Airport runway of Utarum Kaimana

KEYWORD : Election of heavy equipment at work
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan perluasan runway Bandara Utarum Kaimana ini

membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan harus selesai tepat waktunya. Pada

proyek tersebut khususnya pada pekerjaan tanah membutuhkan alat berat yang
sesuai dengan fungsi dan kegunaannya dalam menunjang pelaksanaan

pekerjaan tanah. Oleh sebab itu diperlukan suatu perencanaan dan penentuan

kebutuhan akan peralatan alat berat untuk melaksanakan pekeijaan tanah yang
meliputi penggalian, penimbunan, perataan dan pemadatan tanah.

Menjadi yang sangat dilematis, bilamana dalam melakukan evaluasi

atau analisa dalam penentuan kebutuhan alat berat terhadap ide-ide yang telah
melalui proses Brain Storming dan untuk mendata alternative jumlah

kebutuhan peralatan yang layak serta berpotensi mengoptimalkan

penghematan biaya dan waktu pada proyek pekeijaan tanah yang terdiri dari
berbagai macam item pekerjaan, temyata harus melalui beberapa tahapan,

yang mana dalam proses penyelesaiannya membutuhkan waktu yang relative
lama, sedangkan pekeijaan dilapangan berlangsung cepat. Dengan
menggunakan program bantu komputer dalam perencanaan dan penentuan
kebutuhan alat berat pada banyak item yang harus dianalisa, hal ini
memungkinkan proses penyelesaian yang relative cepat, karena program bantu
komputer yang digunakan memiliki kelebihan dalam hal pendekatan yang
dilakukan secara sistematis, dapat membuat user interface dengan control
“drawing” seperti text box dan command button, dalam sebuah form, selain itu
dapat mengatur property untuk form dan kontrol-kontrol yang ada di dalamnya
dibuat untuk mendapatkan hasil yang optimal dari suatu pekeijaan yang
ditinjau.

1
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Sebagai studi kasus penggunaan program bantu komputer dalam

J / IIVJJJ ^VAVl HUUI|7V1U1WU111 U1UI 1̂ .1W1
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tanah, penulis meninjau pada pekeijaan tanah pada proyek perluasan runway

bandara utarum kaimana. Sehingga hasil rekomendasi oada hasil perencanaan

dan penentuan kebutuhan alat berat pada proyek perluasan bandara utarum

kaimana, nantinya akan dipakai sebagai kalibrasi atau studi kasus bagi hasil

rekomendasi yang dilakukan oleh program bantu komputer.

t r» a uX X

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam

Tugas Akhir ini adalah Bagaimana membuat program bantu komputer sebagai

pendekatan perhitungan secara sistematis untuk dapat menentukan jumlah

peralatan alat berat yang dibutuhkan, waktu serta biaya yang dikeluarkan pada

pekeijaan tanah?

"I 1 Irrtwv #4 <I<IM ' i'»i5
* •v'. I » BWMUTMV* M««* **«%**

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah

membuat program bantu komputer untuk mendapat kemudahan dalam hal

pendekatan perhitungan secara sistematis untuk menentukan jumlah peralatan

alat berat yang dibutuhkan, waktu serta biaya yang dikeluarkan pada pekeijaan

tanah dengan memakai peralatan alat berat yang direncanakan..

1 4 1 a n n l r i a n D n m k n k n r n n
* vmuuiiuaui.

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam Tugas Akhir ini meliputi :
1. Aplikasi program bantu komputer meliputi tahap analisa volume

pekeijaan tanah, analisa produktivitas alat berat, analisa waktu dan biaya

yang dikeluarkan oleh peralatan alat berat (termasuk biaya operator).

2. Data base spesifikasi peralatan alat berat berdasarkan spesifikasi alat berat

produksi Caterpillar, Komatsu dan Bomag.



3

3. Item pekeijaan tanah yang dipilih pada analisa program bantu (computer
meliputi, penggalian, penimbunan, pemerataan dan pemadatan tanah.

4. Data - data item pekeijaan tanah yang dipilih menjadi obyek penelitian
berdasarkan pada data obyektif yang diperoleh dari studi kasus.

5. Biaya peralatan alat berat yang dihitung adalah biaya operasional.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah Sebagai Bahan Yang Dikerjakan
Pengertian tanah adalah pengertian yang sangat relative tergantung pada

tujuan yang akan dilakukan. Didalam teknik sipil terdapat klasifikasi tanah
yang didasarkan atas ukuran butir sebagai berikut :

1. Berangkal ( boulder )
2. Kerakal ( cobblestone )
3. Batu keriki ( gravel )

4. Pasir kasar ( coarse sand )

5. Pasir sedang ( medium sand )
6. Pasir halus ( fine sand )
7. Lanau ( silt )

8. Lempung ( clay )

> 8 inci ( 20 cm )

3-8 inci ( 8-20 cm )

2 mm-3 inci ( 2mm-8 c m )

0,6 mm-2 mm
0,2 mm-0,6 mm
0,06 mm-0,2 mm
0,002 mm-0,06 mm
< 0,002 mm

Dialam kita jarang sekali dijumpai tanah seperti disebutkan diatas, pada
umumnya dijumpai berupa campuran dua atau lebih unsur seperti yang disebut
dalam klasifikasi, misalnya kerikil kepasiran, pasir kelempungan dan lain -
lain. Untuk melaksanakan pekeijaan tanah, klasifikasi teknis diatas kurang
dapat memberi gambaran mengenai sifat - sifat tanah itu sehubungan usaha -
usaha yang hams diberikan.

2.1.1. Sifat -sifat Tanah
Material tanah memiliki bentuk dan karakteristik yang beraneka ragam.

Sifat-sifat fisik tanah yang akan dikerjakan oleh alat berat berpengamh dalam :
1. Menentukan jenis alat berat.
2. Taksiran atau kapasitas produksi alat berat.
3. Perhitungan volume pekeijaan

4
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4. Kemampuan keija alat pada kondisi material tanah yang ada.

Beberapa sifat fisik material tanah yang penting untuk diperhatikan dalam

pekeijaan tanah adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan tanah

a. Keadaan asli (Bank Measure)

Keadaan asli adalah keadaan tanah sebelum diadakan pengeijaan,

ukuran tanah demikian biasanya dinyatakan dalam ukuran alam,

Bank measure (BM) ini digunakan sebagai dasar perhitungan

jumlah pemindahan tanah.

b. Keadaan lepas (Loose Measure)

Keadaan lepas yakni keadaan tanah setelah diadakan pengeijaan

(disturb), tanah demikian misalnya terdapat di depan dozer blade,

diatas truck, di dalam bucket dan sebagainya. Ukuran volume tanah

dalam keadaan lepas biasanya dinyatakan dalam Loose Measure

(LM) yang besamya sama dengan BM + % swell * BM ( swell atau

kembang ).

c. Keadaan padat (Compacted Measure)

Keadaan padat adalah keadaan tanah setelah ditimbun kembali

kemudian dipadatkan. Volume tanah setelah diadakan pemadatan,

mungkin lebih besar atau mungkin juga lebih kecil dari volume

dalam keadaan bank, hal ini tergantung dari usaha pemadatan yang

dilakukan.

2. Berat material tanah

Berat metrial tanah ini dihitung dalam satuan berat ( kg, ton, lb ) per m3.

biasanya dihitung dalam keadaan asli atau lepas. Berat material tanah ini

akan berpengaruh terhadap volume yang diangkut/didorong, hubungannya

dengan Draw Bar Pull (DBP) atau tenaga tarik.
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3. Bentuk (shape of material)
Bentuk material yang dimaksudkan disini didasarkan pada ukuran butir
kecil akan terdapat rongga yang berukuran kecil pula, demikian pula pada
tanah dengan ukuran butir yang besar membentuk rongga yang besar.
Ukuran butir ini berpengaruh terhadap pengisian bucket, dengan
mengingat munjung ( headped ). Dan rongga tanah yang ada dalam
bucket.

4. Daya ikat / kohesifitas tanah
Merupakan kemampuan untuk saling mengikat di antara butir tanah itu
sendiri, sifat ini jelas berpengaruh terhadap alat, misalnya pengaruh
terhadap spillage factor ( factor luber ).

5. Kekerasan tanah
Jelas bagi kita bahwa tanah yang lebih keras akan lebih sukar untuk
dikeijakan oleh alat, kekerasan tanah ini juga berpengaruh terhadap
produktivitas alat.

Sehubungan dengan sifat - sifat fisik material tanah diatas dikenal
istilah pengembangan ( swell ) dan penyusutan ( shrinkage ), sebagaimana
perumusannya adalah sebagai berikut :
a. Pengembangan ( swell )

weight / bank volumeSwell (% ) = -1 x100% (2.1)
weight / loose volume

b. Penyusutan ( shrinkage )

Bila tanah dipadatkan, bagian udara dipaksa keluar dari pori tanah
sehingga volumenya lebih kecil dari pada keadaan loose maupun bank
volume.
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weight / bank volume (2.2)x100%Shrinkage (% ) = 1- weight / compacted volume

weight / bank unit volume (2.3)Load factor = weight / loose unit volume

Tinahpedat
Tanahasii = 0.90= 1 Tanah lepas

v = 1.20 <1
\

o%-.. vv. •

Gambar 2.1. Perubahan Volume Tanah Karena Pengerjaan Alat Herat

Tabel 2.1.

Swell dan Load Factor Untuk Berbagai Jenis Tanah

Load factor% SwellJenis tanah
0,8124Tanah biasa, kering
0,7926Tanah biasa, basah
0,9011Pasir kering
0,8912Pasir basah
0,7336Lempung berkerikil kering
0,7333Lempung berkerikil basah
0,7238Lempung
0,8814Kerakal
0,6162Batu

Sumber : Wigroho N.Y dan Suryadharma H (1998)
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2.1.2.Type Galian Tanah

Tanah atau material dimuka bumi terdiri dari jenis dimana dalam hal
pemindahan tanah mekanis digolongkan berdasarkan tahanan tanah terhadap
usaha penggalian ( digging resistence ) sebagai berikut :
a. Tanah permukaan ( top soil )

Tanah ini terdapat pada permukaan bumi dan bercampur dengan tanaman
- tanaman kecil. Untuk keperluan pekeijaan sipil, tanah ini harus
dibersihkan ( top soil stripping ) sehingga bebas sama sekali dari bahan -
bahan organis. Sedangkan pembersihan sebagaimana dapat dilakukan
dengan bulldozer atau scraper tergantung luas medan dan kondisi
tanahnya.

b. Tanah dalam ( earth )

Tanah ini terdapat dibawah tanah permukaan ( top soil ) sehingga
penggalian dilakukan setelah pembersihan tanah permukaan.

Batuan ( rock )

Penggalian untuk batuan sebenamya dapat digunakan bajak ( ripper )
yakni suatu peralatan khusus yang terpasang dibelakang bulldozer. Tetapi
penggunaan ripper ini sangat terbatas, sehingga apabila batuan cukup
keras harus dilakukan peledakan ( blasting )

c.

d. Tanah Lumpur ( mud )

Penggalian tanah Lumpur banyak mengandung air seperti pengerukan
sungai, kolam pelabuhan dan lain - lain. Penggalian / pengerukannya
menggunakan alat keruk (dredger )

Tanah campuran dari berbagai jenis tanah diatas
Sebagai mana diketahui cukup sulit menemukan tanah yang sejenis,
sedangkan yang ada merupakan campuran dua atau lebih jenis - jenis

e.
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tanah diatas. Karena itu alat penggalian yang dipilih didasarkan atas jenis

tanah yang paling dominan pada campuran tersebut.

2.2. Peralatan Alat Berat

Peralatan adalah salah satu unsur penunjang pelaksanaan pekeijaan

untuk mencapai target waktu/volume yang telah ditentukan sebelumnya.

Faktor - factor yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan peralatan,

selain ekonomis, jaminan kemudahan memperoleh spare part, memang tidak

bisa dikeijakan oleh tenaga manusia, dan lain — lain.

Mengenai pengelompokan peralatan Alat berat yang dipakai untuk

pekeijaan sipil ada beberapa pendapat, diantaranya menurut fungsinya yang

didasarkan oleh pengelompokan dari Bina Marga dan IPPUTL :

1. Peralatan penggali dan pemuat

- Excavator (backhoe)

- Power Shovel

- Dragline

- Clamshell

- Loader

2. Peralatan pengangkut

- Dump truck

3. Peralatan pemindah dan perata tanah

- Bulldozer

- Scraper

- Motor grader

4. Peralatan pemadat

- Three whell roller

- Tamdem roller

- Vibrating roller

- Mesh grid roller
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- Segmented whell roller

- Pneumatic tyred roller
Peralatan pengangkat

- Forklift

- Truck crane
Peralatan pabrik

- Asphalt mixing plant ( AMP)

- Crushing plant

- Conretepump

- Water pump
Peralatan dengan udara tekan

- Crawler drill

- Kompresor dan sebagainya

5.

6.

7.

Hal lain yang perlu diketahui dalam penggunaan peralatan adalah
mesin sebagai sumber tenaga, serta hambatan - hambatan yang akan teijadi.
Untuk keperluan tersebut perlu diketahui tentang tenaga tarik ( Draw Bar
Pull ), tenaga roda ( Rimpull ), pengaruh tinggi lokasi keija dan suhu
terhadap mesin peralatan, tahanan gelinding ( Rolling Resistance ), tahanan
landai ( Grade Resistance ), Koefisien traksi dan lain -lain. Sehingga
kebutuhan tenaga bisa dketahui dalam arti peralatan yang sesuai bisa dipilih
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang teijadi.

2.2.1. Tenaga Mesin Peralatan
Didalam usaha melaksanakan pekeijaan, mesin merupakan sumber

tenaga dan menjadi besar artinya bila tenaga mesin yang dihasilkan dapat
diubah menjadi tenaga penggerak yang bias dimanfaatkan.

Bagi kendaraan roda biasa ( wheels ), tenaga gerak yang dapat
disediakan oleh mesin pada keliling roda geraknya adalah tenaga roda
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(rimpull), sedangkan untuk kendaraan beroda rantai, tenaga gerak ini

dinamakan Draw Bar Pull (DBP).

1. Tenaga Roda ( Rimpul )

Tenaga gerak ( Rimpull ) adalah tenaga yang disediakan oleh

mesin pada keliling roda geraknya dan dinyatakan dalam kg atau lbs.

Gambar 2.2. Rimpull

Perhitungan tenaga gerak ini dilakukan pada kendaraan beroda

biasa yang besamya dapat dihitung dengan rumus pendekatan sebagai

berikut :
375 x HP x Effisiensi (2.4)Rimpull ( Lbs ) = kecepatan (mph)

= 0,75-0,85

= 1,14 ft/sec = 27 m/menit
Dimana efisiensi

1 mph

2. Tenaga Tarik ( Drawbar Pull )

DBP adalah tenaga yang tersedia pada hook ( = gantol/kait ) yang

terdapat dibagian belakang traktor. DBP ini dinyatakan dalam kilogram atau

lb atau pula HP, sebab DBP pun adalah tenaga mesin. Besamya tenaga tank

/ DBP untuk tiap jenis alat telah diberikan oleh pabrik pembuatnya dan

biasanya sudah diperhitungkan RR sebesar 110 lbs/ton berat tracktor.
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*G*̂ 2f *

* tE
IVT

jp'' FRR-L
IVL * Gandengan dimana bekerja gaya OBP••

Gambar 2.3. Drawbar Pull ( DBP )

Tahanan yang harus diatasi oleh tenaga mesin peralatan adalah
tahanan gelinding ( rolling resistance ), tahanan landai ( grade resistance ).
Selain itu pengaruh ketinggian lokasi keija terhadap tenaga mesin peralatan
dan koefisien traksi harus diketahui sebagaimana uraian dibawah ini :
a. Tahanan Gelinding ( Rolling resistance )

Rolling resistance ( RR ) adalah perlawanan terhadap
menggelindingnya roda kendaraan baik roda biasa atau roda rantai
diatas permukaan.

Gambar 2.4. Tahanan Gelinding ( Rolling Resistance )

Besamya perlawanan tersebut tergantung sebagai berikut :
Kekuatan permukaan tanah ( keras, lunak, lembek )

Tekanan angin ban, bentuk kembang, ukuran roda dan lain - lain
khusus untuk ban roda.
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Sehingga untuk tanah lembek akan memberikan RR yang lebih besar

dari pada permukaan tanah keras. Perumusan Rolling Resistance ( RR )

adalah sebagai berikut :
RR = Berat ( kendaraan + muatan ) x RR ^ (2.5)

= Tenaga tank ( Lbs ) yang diperlukan untuk

menggerakkan maju tiap ton berat kendaraan dan

muatannya diatas permukaan datar.

Dimana RRf

Tabel 2.2.

Koefbien Tanahan Gelinding RRf

Ban karet
Track vehicies

(roda rantai)
Macam permukaan tanah HighBan baja

Low press
press

35 454055- Beton halus
• Aspal keadaan baik

- Tanah padat terpelihara baik

- Tanah, tak terpelihara

- Tanah becek dan berlubang

- Pasir lepas/kerikil

• Tanah, sangat becek

40-65 50-6550-70
60-100

60-70
50-7040-7060-80
70-100

150-200
100-140
180-220

100-150100-110
250-300140-180

220-260260-290280-320160-200
280-340300-400350-400200-240

b. Tahanan Landai ( Grade resistance )

Grade Resistance ( GR ) merupakan tahanan atau pengukuran tenaga

akibat bergeraknya kendaraan naik keatas. Sebaliknya bila kendaraan

tersebut turun pada suatu kelandaian maka akan mendapat tambahan

tenaga atau Grade Asistance ( GA ). Perumusan untuk Grade resistance

dan Grade Asistance adalah sebagai berikut :

GR = GA = Berat ( kendaraan + muatan ) x 20 lbs/ton x %grade ...
(2.6)
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Tanjakan

Tahanan yang bekeija = RR + GR (2.7)

Turunan

Tahanan yang bekeija = RR-GA (2.8)

c. Pengaruh Ketinggian ( Altitude )

Ketinggian suatu tempat mempunyai pengaruh terhadap tenaga mesin
peralatan. hal ini disebabkan pada tempat yang tinggi tersebut,
kepadatan udara ( jumlah oksigen / satuan volume udara ) sangat
berkurang, sehingga proses pembakaran mesin menjadi tidak sempuma.
Pengurangan tenaga mesin ini sebanding dengan bertambahnya tinggi
suatu tempat.
Pada mesin 4 tak sebesar 3% dari HP seluruhnya untuk setiap
penambahan tinggi 1000 ft diatas 1000 ft pertama diatas permukaan air
laut. Sedangkan untuk mesin 2 tak/cycle mengalami pengurangan 1%
dari HP untuk setiap penambahan tinggi 1000 ft diatas 1000 ft pertama
diatas permukaan air laut.

d. Koefisien Traksi
Tenaga mesin ( HP ) suatu kendaraan hanya dijadikan tenaga traksi
yang maksimal apabila terdapat geseran yang cukup antara permukaan
roda gerak dan permukaan tanah. Bilamana geseran ini kurang besar
maka tenaga yang berlebih yang dilimpahkan pada roda - roda gerak
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berupa rimpull akan menyebabkan roda - roda tersebut berputar tanpa

mendorong maju ( selip ).

I
Ber.i Alai. W

'77777^^**
TVffllin‘ miHI

FRI Q»yi P«rln*anan

G

B«m Total
AUl

Gambar 2.5. Koefisien Traksi

Koefisien traksi dapat diartikan sebagai suatu factor yang harus

dikalikan dengan berat total kendaraan untuk mendapatkan traksi

maksimal sebelum teijadi selip antara roda dengan permukaan tanah.

Besamya koefisien traksi ini dipengaruhi oleh berbagai keadaan, seperti

bentuk kembang, bentuk/ukuran ban, contact area antara ban dengan

permukaan tanah.
Tabel 2.3.

Koefisien Traksi
* -'•i.« * Koefisien Traksi* '

*v V
Permukaan jalan

Roda rantaiRoda ban1-.
0,450,90- Beton

- Lempung kering

Lempung basah

- Pasir kering

Pasir basah

- Tanah lepas

- Kerikil lepas

0,900,55
0,700,45
0,300,20
0,500,40
0,600,45
0,500,36
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e. Kemampuan Mendaki Tanjakan (Gradeability )
Kemampuan mendaki tanjakan ( gradeability ) yang dapat ditempuh
oleh kendaraan pada umumnya yang dinyatakan dalam % landai.
Kemampuan mendaki ini berbeda - beda untuk kendaraan yang sama
pada kondisi yang berlainan, misalnya keadaan kosong atau dimuati,
jalan sendiri atau menarik muatan, kecepatan pada gear yang dipilih dan
lain- lain.
Perumusan untuk Gradeability adalah sebagai berikut :

927 x T x G RR
RxW

"

20
K = (2.9)

Dimana :
Kemampuan mendaki tractor + muatan
Momen mesin ( lbs. feet )

Total gear reduction ( reduksi gigi, total )

Roling radius dari roda ( inch ) dari pusat roda hingga
permukaan tanah.

RR = Rolling resistance / tanahan gelinding.
Berat total tractor + muatan

K
T

G

R

W

2.2.2. Spesifikasi Peralatan Alat Berat
2.2.2.I. Excavator ( Backhoe )

A. lifflum

Backhoe atau Pull Shovel menggunakan prime mover
excavator, Backhoe dikhususkan untuk penggalian yang letaknya
dibawah kedudukan backhoe itu sendiri. Backhoe juga bisa digunakan
sebagai alat pemuat bagi truck-truck.

Pada umumnya jenis Backhoe dibedakan menurut kendalinya
adalah dengan cable controlled dan dengan hydrolic controlled
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Pada prinsipnya cara keija kedua jenis backhoe ini hamper

sama, hanya saja perlu kita ketahui bahwa suatu kerugian untuk kendali

hidrolik adalah bahwa kemungkinan untuk diganti dengan attachment

lain terbatas sekali.

B. Spesifikasi Excavator ( Backhoe )

Excavator (backhoe) mempunyai spesifikasi peralatan yang

berbeda, hal ini ditentukan berdasarkan merk dan type excavator itu

sendiri. Adapun spesifikasi excavator dari beberapa merk dan type

peralatan dapat dilihat pada table 2.4.

Tabel 2.4.

Spesifikasi Excavator ( Backhoe )

Max.
Kedalaman

Gallan

Max
Jangkauan

Galian

Kapasitas
Bucket

Daya
Netto

Jenis
RodaType Alat Merk

(m) (m)(m3) (Hp)
8,055,2090PC 100 Track 0,55Komatsu

5,52 8,170,60 86PC 120 Komatsu Track
5,84 8,1888,7Track 0,50PC 138 US Komatsu

9,706,620,80 143TrackPC 200 Komatsu
6,62 9,70143Track 0,85PC 200 LC Komatsu

10,206,920,99 168PC 220 TrackKomatsu
6,92 10,20168Track 0,99PC 220 LC Komatsu

9,70143 6,621,26TrackPC 228 US Komatsu
10,92738130 242TrackPC 300 Komatsu
9,95242 635130TrackPC 300 SE Komatsu

738 10,921,40 180PC 350 TrackKomatsu
11,827,82330TrackPC 400 Komatsu

7,82 11,82330PC 400 IX TrackKomatsu
6,84 10,85330Track 2,00PC 400 LCSE Komatsu

12,057,792,10 246TrackPC 450 Komatsu
12,05246 7,79Track 2,10PC 450 LC Komatsu
9,03127 5,59Whell 1,12Cat M 313 D Caterpillar
9,38135 6,09U2Cat M 315 D Caterpillar Whell
9386,071,12 158Caterpillar WhellCat M 316 D

630 9,60166Caterpillar Whell 1,12Cat M 318 D
10,32165 6,68Cat M 322 D Caterpillar Whell 1,14



18

Gambar 2.6. Jangkauan Backhoe

C. Perhitungan Produksi Excavator ( Backhoe )

Untuk menghitung produktivitas backhoe, kita harus
membatasi terhadap kondisi yang ada setiap keadaan pekeijaan.
Produksi backhoe secara umum ditentukan dengan rumus sebagai
berikut :

60Produksi = — x q x JM x BF
T

(2.10)

dimana : T = Cycle Time (menit)
q = Kapasitas bucket (m3)

JM = Faktor kondisi pekeijaan dan perlatan

BF = Faktor pengisian bucket

Beberapa factor yang dapat mempengaruhi terhadap produktivitas
backhoe antara lain :

a. Faktor keadaan pekeijaan

Keadaan jenis tanah

Tipe dan ukuran saluran ( jika menggali saluran )



19

Jarak pembuangan

Kemampuan operator

Job management/ pengaturan operasional dan sebagainya.

b. Factor keadaan mesin

- “attachment” yang cocok untuk pekeijaan yang

bersangkutan.
Kapasitas bucket.

Waktu siklus yang banyak dipengaruhi oleh kecepatan travel

dan system hidraulis.

Kapasitas angkatan.

c. Pengaruh dalamnya pemotongan dan sudut swing :

Perlu diketahui bahwa kedalaman optimum adalah kedalaman di

mana pada tinggi tersebut waktu bucket (dipper) mencapai titik

tertinggi, telah penuh tanpa memberikan beban tambahan

terhadap mesin.
Selain factor kedalaman pemotongan, sudut swing yakni besar

sudut -sudut yang dibentuk antara posisi dripper (bucket) waktu

mengisi dan waktu membuang beban akan berpengaruh terhadap

waktu siklus, makin besar sudt swing, makin besar pula waktu

siklus.

Dibawah ini diberikan table pengaruh dari factor swing dan kedalaman

galian.
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Tabel 2.5.
Faktor Swing & Kedalaman Galian

Faktor Swing & Kedalaman galianKedalaman

Optimum

( % )
Besar sudut Swing ( derajat )

45 12060 75 90 150 180
40 0,93 0,85 0,720,85 0,80 0,65 0,59
60 1,10 1,03 0,96 0,91 0,81 0,73 0,66
80 1,22 1,12 0,98 0,86 0,77 0,691,04

100 1 ,26 1,16 1,07 1,00 0,88 0,79 0,71
120 1,20 U 1 1,03 0,97 0,86 0,77 0,70
140 1,12 1,04 0,97 0,91 0,81 0,73 0,66
160 1,03 0,96 0,90 0,85 0,75 0,67 0,62

Tabel 2.6.
Kedalaman Gali Optimum ( feet )

Jenis Material

Tanah lembab
atau lempung
berpasir,
pasir dan kerikil
Tanah biasa,
baik
Tanah liat, baik,
keras.
Tanah liat, basah

Faktor pengisian bucket (BF) adalah faktor koreksi
perhitungan produksi teoritis yang muncul akibat keadaan pengisian
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bucket pada waktu menggali yang kadang-kadang penuh, kadang-
kadang peres dan mungkin malah kurang.

Untuk menghitung cycle time yang diperlukan saat menggali, swing dua

kali dan membuang/memuat material ke atas truck seperti perumusan

dibawah dapat digunakan tabel-tabel berikut :

T « ti + t2 + t3 (2.11)

T = Cycle time (menit)

ti = waktu untuk menggali

t2 = waktu untuk swing

t3 = waktu untuk membuang

dimana :

2.2.2.2. Loader

A. Umum
Loader adalah alat yang untuk pemuatan material kepada

dump truck dan sebagainya. Loader digunakan untuk menggali, memuat

tanah atau material yang granular, mengangkatnya dan diangkut untuk

kemudian dibuang (dumping) pada suatu ketinggian / pada dump truck

dan sebagainya.

B. Spesifikasi Loader
Loader mempunyai spesifikasi peralatan yang berbeda, hal ini

ditentukan berdasarkan merk dan type Loader itu sendiri. Adapun

spesifikasi Loader dari beberapa merk dan type peralatan dapat dilihat

pada table 2.7.



Tabel 2.7.
Spesifikasi Loader

Kecepatan MaxJenis
Roda

Kapasitas
Bucket

Daya
Netto

Operating
Weight

Fixed
TimeType Alat Merk

Maju Mundur
(m3) (Hp) (km/jam)(kg) (km/jam) (menit)

WA 180 - 3 Komatsu Whell 1,85 110 8890 36,70 24,60 0,126
WA 200 - 5 Komatsu Whell 2,05 119 9470 36,70 24,60 0,126
WA 250 - 5 Whell 2,30Komatsu 135 10710 36,70 24,60 0,130
WA 320 - 3 Komatsu Whell 2,65 163 13285 36,80 24,70 0,165
WA 320 - 5 Komatsu Whell 2,75 166 13710 36,80 24,70 0,170
WA 380 - 3 Komatsu Whell 3,30 187 37,0017210 24,60 0,196
WA 400 - 1 Komatsu Whell 1,80 120 18320 36,70 24,60 0,167
WA 500 - 1 Komatsu Whell 4,00 225 18760 37,30 24,60 0,158
Cat 953 D Caterpillar Track 1,85 148 15595 10,00 10,00 0,127
Cat 935 C Caterpillar Track 2,10 128 9,2016656 0,1279,20

CaterpillarCat 963 D Track 2,45 189 9,2020470 0,1279,20
Cat 973 C Caterpillar Track 2,90 242 26373 10,00 10,00 0,245
Cat H 939 C Caterpillar Track 1,20 90 9484 10,00 10,00 0,173
Cat 928 Gz Caterpillar Whell 2,30 143 37,7012310 25,80 0,170
Cat 938 G Caterpillar Whell 3,00 180 13452 38,80 23,30 0,170
Cat 990 H Caterpillar Whell 8,4 627 77842 22,40 24,80 0,265
Cat 994 D Caterpillar Whell 15 1250 191200 22,60 24,90 0,332
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C. Perhitungan Produksi Loader
Untuk menghitung produktivitas Loader, kita harus membatasi

terhadap kondisi yang ada setiap keadaan pekeijaan.Beberapa faktor

yang mempengamhi produktivitas Loader sama dengan faktor yang

mempengaruhi produktivitas Backhoe.
Loader bekeija dengan gerakan-gerakan dasar pada bucket

seperti menurunkan bucket diatas permukaan tanah, mendorong

kedepan (memuat/menggusur), mengangkat bucket, membawa dan

membuang muatan. Apabila material hams dimuatkan ke alat angkut,

misalnya truck, ada beberapa cara pemuatan sebagai berikut :

V loading, cara pemuatan dengan lintasan seperti bentuk humf

“V”.
b. Cross Loading, cara pemuatan dengan tmck juga ikut aktif

menentukan posisi.

a.

Pemuaian meimtanyPemuatan bentuk — V

1Jarak
angkut USEDJarak

angkut

muat angkut

jarak angkut.

Gambar 2.7. Metode Pemuatan Loader

Seperti yang pemah disinggung pada bab sebelumnya, untuk

menghitung produksi loader, faktor yang mempengamhi adalah ukuran

bucket, cycle time dan kondisi keija/effisiensi keija.
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Tidak berbeda dengan alat lain, cycle time untuk loader terdiri atas
fixed time (waktu tetap) dan variable time (waktu tidak tetap), waktu
tetap yang diperlukan ialah untuk gerakan-gerakan berikut :
a. Raise Time, adalah waktu dalam detik, yang diperlukan untuk

menurunkan bucket dari posisi dasar ke atas permukaan tanah.
b. Lower Time, adalah waktu dalam detik, yang diperlukan untuk

menurunkan bucket kosong dari posisi tertinggi pada posisi dasar.
c. Dump Time, adalah waktu dalam detik yang diperlukan untuk

menggerakkan bucket dari posisi muat maksimal untuk membuang
muatan (dump).

Untuk menghitung produksi loader secara teoritis digunakan rumus
sebagai berikut :

60Produksi = — x q x JM x BF
T (2.12)

dimana : T = Cycle Time (menit)
q = Kapasitas bucket (m3)
JM = Faktor kondisi pekeijaan dan perlatan
BF = Faktor pengisian bucket

Untuk menentukan cycle time dibedakan dalam cara metode
pemuatannya sebagai berikut :

a. Cara pemuatan cross loading: T = ^ ^ + z

b. Cara pemuatan “V” loading : T = 2 f — + — + z

(2.13)

(2.14)
F R

Dimana :
T = Cycle time
D = jarak angkut (meter)
F = kecepatan maju (meter/menit)
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R = kecepatan mundur
z = fixed time (menit)

Waktu tetap (fixed time) adalah waktu yang dibutuhkan untuk

pindah gigi kecepatan, memuat material, putar, buang dan waktu untuk

menunggu truck, yang dinyatakan dalam menit; berkisar antara 0,25

sampai 0,40 menit.

2.2.2.3. Dump Truck

A. Uraum
Dump truck adalah kendaraan yang khusus dibuat sebagai alat

angkut. Pembatasan kecepatan, stabilitas dan lain — lain tidak seketat

alat multipurpose tadi, sehingga truck lebih sesuai untuk kegiatan

pengangkutan untuk jarak yang cukup jauh, asalkan tersedia jalan

angkut yang memadai.

B. Spesifikasi Dump Truck

Dump truck mempunyai spesifikasi peralatan yang berbeda,

hal ini ditentukan berdasarkan merk dan type Dump truck itu sendiri.
Adapun spesifikasi Dump truck dari beberapa merk dan type peralatan

dapat dilihat pada table 2.18.
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Tabel 2.8.
Spesifikasi Dump Truck

Kecepatan MaxKa pasitus
Bucket

Daya
Netto

Type Alat Merk Berat Alat
Maju Mundur

(m3) (Hp) (kg) (km/jam) (km/jam)

CWB lOt 5,50 100 7650 60,00 8,20
CWB 18t 10,00 180 13260 65,00 8,45
CWB 25t 14,00 250 18975 70,00 8,45
Cat 725 Caterpillar 14,30 309 23600 56,78 8,70
Cat 730 Caterpillar 16,90 325 28100 55,30 8,48
Cat 735 Caterpillar 19,70 32700408 58,28 8,24
Cat 740 Caterpillar 22,90 457 38000 54,69 11,60
HD 325 - 6 Komatsu 24,00 488 36500 70,00 10,30
HD 465 - 7 Komatsu 34,20 715 10,3055000 70,00
HM 300 - 1 Komatsu 16,60 324 27300 59,00 8,24
HM 350 - 1 Komatsu 19,80 389 32300 57,00 8,24
HM 400 - 1 Komatsu 22,30 430 36500 58,60 10,25

C. Perhitungan Produksi Dump Truck
Untuk menghitung produktivitas Dump Truck, kita hams

membatasi terhadap kondisi yang ada setiap keadaan pekeijaan.

Beberapa factor yang dapat mempengamhi terhadap produktivitas
Tmck antara lain :

a. Keadaan material

b. Rute pengangkutan
c. Kecepatan yang mungkin dipakai sepanjang mte pengangkutan
d. Efisiensi yang teijadi
e. Factor- factor lain yang kemungkinan timbul

Produktivitas yang mampu dihasilkan oleh tmck dapat dihitung dengan
perumusan berikut :
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60 (2.15)x EProduktivitas = q x
Cycle time

Dimana :

q = Kapasitas angkut bucket truck

E = effisiensi waktu keija (waktu keija efektif / 60)

Cycle time = Loading time + waktu angkut + waktu kembali

+ waktu dumping + waktu atur posisi

Sebagai perkiraan waktu dumping dan atur posisi dapat dipergunakan

tabel yang diberikan oleh PT. United Tractors sebagai berikut :

Tabel 2.9.

Fixed Time Dump Truck

Waktu Atur PosisiWaktu Dumping

(menit)
Kondisi

(menit)Operasi

0.10-1.200.50-0.70Baik
0.25-0.351.00-1.30Sedang

Buruk 0.40-0.501.50-2.00

Sebagaimana peralatan lain, cycle time truck yang dimaksud disini juga

terdiri dari :

a. Fixed time : waktu yang diperlukan truck untuk menunggu

dimuat, menempatkan truck dekat alat pemuat,

menunggu sambil dimuat dan lain-lain.

b. Var. time : waktu yang tergantung jauh dekatnya jarak

angkut serta kecej kendaraan•Emu
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Sedangkan loading time truck adalah nilai yang diperoleh dan hasil

perkalian antara cycle time alat pemuat (loader, backhoe) dengan hasil
bagi antara kapasitas truck dengan kapasitas alat pemuat (loader,
backhoe) sebagaimana dijelaskan dalam rumus berikut :

Kapasitas truckLoading time truck = Cycle time pemuat x ... (2.16)
Kapasitas pemuat

Gambar 2.8. Metode Pemuatan Truck

Kapasitas truck yang dipilih hendaknya berimbang dengan alat

pemuatnya (loader/backhoe), sebab jika perbandingan kurang sesuai,
maka ada kemungkinan alat pemuat lebih banyak menunggu atau

sebaliknya. Perbandingan antara kapasitas truck dengan kapasitas alat

pemuat yang baik adalah (4 s/d 5) : 1

Selain itu perlu diperhatikan keseimbangan antara jumlah truck dengan

alat pemuatnya, dengan maksud alat pemuat tidak banyak menganggur.
Karena itu jumlah truck harus sedemikian rupa sehingga truck yang

terakhir selesai dimuati, kemudian tmck yang pertama sudah datang dan

siap dimuati lagi.
Perhitungan jumlah tmck yang dibutuhkan dirumuskan sebagai berikut :

Cycle time tmck Eff.Pemuat
X x Jumlah alat pemuat (2.17)

Loading time tmck Eff.Tmck >
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atau

w Produksi alat yang melayani
M — Produksi Dump truck

(2.18)

2.2.2.4. Bulldozer

A. Umum
Pada dasamya bulldozer digunakan sebagai alat pemindah

tanah. Cara keija bulldozer adalah dengan mendorong material tanah

kedepan.

B. Spesiflkasi Bulldozer

Bulldozer mempunyai spesifikasi peralatan yang berbeda, hal

ini ditentukan berdasarkan merk dan type Bulldozer itu sendiri. Adapun

spesifikasi Bulldozer dari beberapa merk dan type peralatan dapat

dilihat pada table 2.10.



Tabel 2.10.
Spesifikasi Bulldozer

Kecepatan MaxJenis
Roda

Kapasitas
Blade

Daya
Netto

Operating
WeightMerkType Alat Type Blade

Maju Mundur
(Hp) (km/jam)(kg) (km/jam)

D 21 A - 8 Komatsu Track 3940 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 275 A - 5 Komatsu Track 49850 5,10 9,60 Semi-U Tilt
D 31 E X - 2 1 Komatsu Track 7130 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 31 P X - 2 1 Komatsu Track 7650 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 37 E X - 2 1 Komatsu Track 7410 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 37 P X - 2 1 TrackKomatsu 7770 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 39 E X - 2 1 Komatsu Track 8520 3,30 5,80 Pwr. Angle Tilt
D 39 P X - 2 1 Komatsu Track 8900 3,30 5,80 Pwr. Angle Tilt
D 41 E Komatsu Track 110 12400 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 41 E - 6 Komatsu Track 110 3,0010950 Pwr. Angle Tilt5,50
D 41 P - 6 TrackKomatsu 110 11520 3,00 5,50 Pwr. Angle Tilt
D 53 A Track 135Komatsu 3,2011630 5,80 Pwr. Angle Tilt
D 61 EX - 15 TrackKomatsu 155 16520 3,50 6,00 Pwr. Angle Tilt
D 61 P X - 1 5 Komatsu Track 155 18140 3,20 5,80 Pwr. Angle Tilt
D 65 E X - 1 5 Komatsu Track 190 20080 4,00 6,80 Semi-U Tilt
D 65 P X - 1 5 Komatsu Track 190 20800 4,50 7,20 Straight Tilt
D 68 ESS - 12 Komatsu Track 155 18800 4,10 7,00 Pwr. Angle Tilt



Pwr. Angle Tilt6,203,60160 20590Track 6,73D 70 LE Komatsu
Pwr. Angle Tilt3,80 6,40190 22760Track 7,41D 85 ESS Komatsu

Straight Tilt9,00 9,60735170Caterpillar Track 1,44Cat D 3 G
Straight Tilt9,00 9,602,19 90 8919Caterpillar TrackCat D 5 G

12,90 Straight Tilt10,80163203,27 160Cat D 6 G Caterpillar Track
Pwr. Angle Tilt12,709,90185 20580Caterpillar Track 3,90Cat D 7 G
Pwr. Angle Tilt15,8012,704,70 580 66451Caterpillar TrackCat D 10 T
Pwr. Angle Tilt14,0011,806,30 850 104590Caterpillar TrackCat D 11 R
Universal Tilt14,2010,60310 38488Caterpillar Track 4,70Cat D 8 T

Pwr. Angle Tilt14,3011,70410 479004,24Cat D 9 T Caterpillar Track
Pwr. Angle Tilt34,9017,90232 21713Whell 2,66CaterpillarCat 814 F
Pwr. Angle Tilt36,6028724 32,10354Caterpillar Whell 4,67Cat 824 H
Universal Tilt21,4035,407,90 498 47106Caterpillar WhellCat 834 H
Universal Tilt23,0070815 21,0015,90 627Caterpillar WhellCat 844 H
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C. Perhitungan Produksi Bulldozer
Untuk menghitung produktivitas Bulldozer, kita harus

membatasi terhadap kondisi yang ada setiap keadaan pekeijaan.
Beberapa factor yang dapat mempengaruhi terhadap produktivitas
Bulldozer antara lain :

a. Keadaan material
b. Tenaga yang tersedia pada Bulldozer
c. Rute penggusuran
d. Kecepatan yang mungkin dipakai sepanjang rute penggusuran
e. Efisiensi yang teijadi

f. Factor- factor lain yang kemungkinan timbul

Rumus umum yang dipakai dalam menentukan estimasi produksi
menggunakan rumus berikut :

60Produksi = — x q x JE ......
T

T = cycle time, menit
JE = effisiensi keija
q = kapasitas blade

= (tinggi blade) x (panjang blade) x faktor blade

(2.19)

Dimana :
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Tabcl 2.11.

Faktor Blade

FaktorDerajat

Pelaksanaan
Keterangan

Blade

Penggusuran dapat dilaksanakan dengan blade

penuh tanah lepas : kadar air rendah, tanah berpasir

tak dipadatkan, tanah biasa, bahan/material untuk

timbunan persediaan (stock pile).

0,9- 1,1Rlngan

Tanah lepas, tetapi tidak mungkin menggusur

dengan blade penuh :

Tanah bercampur kerikil atau split, pasir, batu

pecah.

0,7 -0,9Sedang

Kadar air tinggi dan tanah liat : pasir bercampur

kerikil, tanah liat yang sangat kering, dan tanah asli.
0,6-0,7Agak sulit

0,4 -0,6Batu-batu hasil ledakan, batu-batu berukuran besar.Sulit

Jarak L adalah jarak angkut dozer, sedang waktu yang dibutuhkan

untuk menjalani jarak L pulang balik adalah merupakan cycle time

dozer. Waktu yang diperlukan untuk menjalani satu cycle time diperinci

sebagai berikut :
a. Fixed time, adalah waktu yang diperlukan untuk memasukkan

gigi, menambah kecepatan, dan memindahkan gigi.
b. Variable time, adalah waktu untuk bergerak maju mendorong

muatan dan waktu kembali mengambil muatan, tergantung jarak

dan kecepatan gerak traktor.

Dibawah ini diberikan daftar tabel effisiensi yang digunakan untuk

menghitung pengamh-pengaruh tersebut diatas terhadap besamya

produksi.
I '**'*$&*&i

*> t v •
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Tabel 2.12.

Faktor Effisiensi Kondisi Kerja Dozer

Crawler
Tractor

Wheel
TractorUraian

1. Operator :
• Baik
• Sedang
• Buruk
2. Material
• Stockpile/lepas
• Sulit digusur

Dengan tilt silinder
Tanpa tilt silinder
Kendali tali baja

• Material keras
• Batu hasil ledakan
3. Metode kerja
•Gusuran metode celah
•Gusuran berdampingan
4. Keadaan cuaca
• Berdebu, hujan, kabut atau

gelap
5. Effisiensi waktu kerja
• 50 menit/jam
• 40 menit/jam
6. Transmisi gerak langsung

(waktu tetap 0.1 menit)
7. Perlengkapan
• Blade type A (Angling)
• Blade type C (Cushion)
• Blade type D5
• Blade type U (Universal)
• Blade type B (Bowl)

1.00 1.00
0.75 0.60

0.500.60

1.201.20

0.80 0.75
0.70
0.60

0.800.80
0.60-0.80

1.20 1.20
1.15-1.25 1.15-1.25

0.80 0.70

0.84 0.84
0.67 0.67

0.80

0.50-0.75
0.50-0.75 0.50-0.75

0.90
1.20 1.20
1.30 1.30

Namun apabila dari pabrik tidak ada grafik/tabel yang dapat

dipergunakan untuk membantu memperkirakan kapasitas produksi alat,

maka perhitungan perkiraan produksi dapat dilakukan dengan cara
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teoritis, dengan cara menghitung kapasitas blade, kemudian produksi

rata-rata dihitung dengan estimasi jumlah lintasan peijamnya.

2.2.2.5. Scraper

A. Umum
Scraper ( Mesin - mesin pengelupas ), didalam pekeijaan

penggusuran tanah, scraper berguna selain untuk memuat juga

mengangkut dan sekaligus membongkar material yang lepas ( loose

material )

B. Spesifikasi Scraper
Scraper mempunyai spesifikasi peralatan yang berbeda, hal ini

ditentukan berdasarkan merk dan type Scraper itu sendiri. Adapun

spesifikasi Sraper dari beberapa merk dan type peralatan dapat dilihat

pada table 2.13.

Tabel 2.13.

Spesifikasi Scraper

Kecepatan
TravelKetebalan Max Berat

Kosong
Panjang

Blade
KapasitasDaya

NettoType Alat Merk Bowl MaxSpreadCut Min
(m3) (km/jam)(kg)(cm)(m) (cm)(Hp)

3,5035,1037 152642,35 16175 8,4Cat 613 C Caterpillar
3,50144,40185062,90 40,1 41,4Caterpillar 265 13Cat 615 C

51,50 5,0013286533,3 52,23,0217Caterpillar 330Cat 621 G

C. Perhitungan Produksi Scraper

Untuk menghitung produktivitas Scraper, kita harus

membatasi terhadap kondisi yang ada setiap keadaan pekeijaan.

Beberapa factor yang dapat mempengaruhi terhadap produktivitas

Scraper antara lain :
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a. Keadaan material
b. Tenaga yang tersedia pada scraper untuk memuat
c. Rute pengangkutan

d. Kecepatan yang mungkin dipakai sepanjang rute pengangkutan
e. Efisiensi yang teijadi
f. Factor- factor lain yang kemungkinan timbul

Produksi scraper dinyatakan dalam jumlah Volume material tanah yang
dapat dipindahkan tiap jamnya, dan sama seperti pada alat berat yang
lain, cycle time scraper juga terdiri dari :

Fixed time, ialah waktu yang diperlukan untuk memuat,
mempercepat gerak, pindah gigi, membuang muatan, memutar
balik dan menyiapkan diri untuk kembali mengambil muatan.
Variable time, ialah waktu yang diperlukan untuk beijalan menuju
tempat membuang dan kembali mengambil untuk muatan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung jarak muat dan jarak buang
yang diperlukan scraper adalah sebagai berikut :

1qJarak Muat (dl ) = . (2.20)
1 + swell TebalGali x Pajang Blade

qJarak Buang (d2) = (2.21)
Tebal Buang x Pajang Blade

Dimana :
dl = jarak yang diperlukan scraper untuk mengisi bowl
d2 = jarak yang diperlukan scraper untuk membuang isi bowl
Swell = faktor pengembangan tanah
Tebal gali = tebal penggalian tanah yang dikehendaki
Tebal Buang = tebal lapisan hampar yang dikehendaki
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Sedangkan untuk menghitung kecepatan scraper saat beijalan menuju

ke tempat pembuangan dan kembali ke tempat penggalian

menggunakan minus berikut :

(2.22)DBP speed » (Berat scraper + Berat material) * RR

Dimana :
DBP speed = DBP yang dimiliki scraper pada kecepatan tertentu

= Rolling resistanceRR

DBP speed ini berguna dalam menentukan kecepatan (VDBP) yang bisa

digunakan scraper untuk beijalan menuju tempat pembuangan material

atau kembali lagi ke tempat penggalian.

Dalam menghitung cycle time, yang terdiri dari fixed time dan variable

time, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut :

Fixed Time :

a. Untuk memuat material ke dalam bowl, scraper menggunakan

kecepatan yang mempunyai DBP terbesar, yaitu gigi 1 dengan

jarak tempuh dl ( dl /V^gu );

b. Untuk membuang material dari dalam bowl, scraper juga

menggunakan kecepatan yang mempunyai DBP terbesar, yaitu

gigi 1 dengan jarak tempuh d2 ( d2/ Vg,g,i )\

c. Scraper memutar dua kali @ ± 0,40 menit ( 2 * 0,40 ).

Variable Time :

d (2.23)a. Waktu angkut :
VDBP
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db. Waktu kembali : (2.24)
VDBP

Cycle time = a + b + c + d + e

Setelah mengetahui cycle time yang diperlukan, selanjutnya dapat
dilakukan perhitungan produksi scraper yang dinyatakan dalam rumus
berikut :

60Q = qx xE (2.25)
cycle time

Dimana :
kapasitas bowl
effisiensi waktu keija
waktu siklus scraper yang diperoleh dengan cara
perhitungan diatas

q

E

Cycle time

2.2.2.6. Motor Grader
A. Umum

Motor Grader aladah suatu peralatan yang dipakai untuk
membentuk kemiringan permukaan tanah seoerti yang direncanakan.
Tetapi dalam kenyataan dapat dipakai mengeijakan jenis pekerjaan lain
disamping memberikan kemiringan rata permukaan tanah tersebut
diatas.

B. Spesifikasi Motor Grader

Motor grader mempunyai spesifikasi peralatan yang berbeda,
hal ini ditentukan berdasarkan merk dan type Motor grader itu sendiri.
Adapun spesifikasi Motor grader dari beberapa merk dan type peralatan

dapat dilihat pada table 2.14.
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Tabel 2.14.
Spesifikasi Motor Grader

Kecepatan MaxOperating
Weight

Panjang
Blade

Daya
NettoType Alat Merk Maju Mundur

(m5) (km/jam)(kg) (km/jam)(Hp)

9280 30,10 28,80702,200KomatsuGD 200A-1
31,00 30,4085 99403,100KomatsuGD 300A-1
31,00 30,4080 98502,200KomatsuGD 521A - 1

10120 25,50 18,603,700 90KomatsuGD 500R-2
20,1010600 23,603,700 120KomatsuGD 600R-1
43,6012280 51,603,700 148KomatsuGD605R-1

23,60 20,10128704,000 158KomatsuGD 650R-1
51,60 43,60242 150204,000KomatsuGD 655R-1
51,60 43,60153004,000 250KomatsuGD 655A-1
41,20 32,40135 108003,710GD 511 A - 1 Komatsu
30,10 28,30125003,710 155GD 611 A - 1 Komatsu
28,50 30,10180 133003,710GD 661 A - 1 Komatsu

28,2013100 30,201603,710GD 555 -3A Komatsu
41,80 37,40140703,710 190GD 655 -3A Komatsu
42,40 38,50200 148703,710GD 675 A - 3A Komatsu
41,70 32,90130773,658 140Cat 12 H Stnd Caterpillar
42,60 33,7012650125Caterpillar 3,658Cat 120 H

33,7011358 42,603,658 125CaterpillarCat 120 H Stnd
33,1011788 41,90135Cat 135 H Stnd Caterpillar 3,658
32,4013552 41,10165Caterpillar 4,267Cat 140 H Stnd

40,70 32,10144164,267 180Cat 160 H Stnd Caterpillar

C. Perhitungan Produksi Motor Grader

Produktivitas dari Motor Grader dinyatakan dalam waktu

bekerjanya, berbeda halnya dengan produksi bulldozer atau peralatan

penggusur lainnya, yang dihitung dalam satuan volume yang dikeijakan

persatuan waktu.
Suatu rumus untuk menghitung waktu yang diperlukan dalam produksi

motor grader dinyatakan sebagai berikut :
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df dr NT = — ( dalam menit ) (2.26)
V Vf Vy

Dimana:
df = Jarak lurus pergi per siklus ( dalam feet )

= Jarak kembali dalam grading berikutnya ( feet )
= Kecepatan rata- rata pergi ( feet/menit )
= Kecepatan rata-rata kembali ( feet/menit )

= Jumlah Pass
= Effisiensi

dr
Vt
Vr
N

E

Jika pekeijaan cukup pendek, dan waktu pergi maupun kembali
memakai perseneling yang sama, dalam hal demikian kecepatan bias
diambil kecepatan rata-rata ( Va ), sehingga persamaan menjadi:

2 xdNT = ( menit ) (2.27)V a x E

Nilai N dihitung berdasarkan rumus :
WN = (2.28)x n

Le-lo

Dimana :
W = lebar total yang harus dikeijakan (meter)
Le = lebar efektif blade (meter)
Lo = lebar overlap (meter)
n = jumlah lintasan yang diperlukan untuk meratakan permukaan

Effisiensi operasi tergantung kepada beberapa factor di antaranya :
Kemampuan operator

Keseragaman grading

Ketentuan pekeijaan grading

Kelurusan pekeijaan dalam tiap haluan.
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2.2.2.7. Peralatan Pemadat

A. Umum
Peralatan pemadat digunakan untuk memadatkan atau usaha

untuk penyusunan kembali letak butiran tanah, sehingga pada tanah

tersebut dicapai letak butiran yang padat. Dalam pelaksanaan konstruksi

umumnya dilaksanakan cara penggilasan dengan suatu alat penggilas

(roller). Pada dasamya type alat-alat pemadat antara lain :

1. Smooth stell roller ( penggilas besi permukaan halus)

2. Pneumatic tired rollers ( penggilas roda ban angin)

3. Sheep foot type roller ( penggilas kaki kambing )

4. Vibratory rollers ( penggilas getar )

5. Mesh grid roller ( penggilas dengan roda anyaman)

6. Segment roller ( penggilas dengan roda terdiri dari lempeng-
lempengan)

Jenis - jenis di atas mempunyai spesifikasi tersendiri untuk

dipakai dalam usaha pemadatan berbagai jenis tanah.

B. Spesifikasi Peralatan Pemadat

Peralatan pemadat mempunyai spesifikasi peralatan yang

berbeda, hal ini ditentukan berdasarkan merk, jenis dan type alat

pemadat itu sendiri. Adapun spesifikasi peralatan pemadat dari

beberapa merk, jenis dan type peralatan dapat dilihat pada table 2.15.

'***.> “'T*
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Tabcl 2.15.
Spesifikasi Peralatan Pemadat

Recepatan
TravelDaya

Netto
Lebar
Efektif

BeratType Alat Merle Jenis Alat Alat MundMaju ur
(km/j (km/ja(kg)(Hp) (mm) am) m)

CP - 323 C Caterpillar Vibratory 83 1270 4620 8,90 8,90
CP - 563 E Caterpillar Vibratory 150 2130 11555 11,60 11,60
CS - 323 C Caterpillar Vibratory 83 1270 4390 8,90 8,90
CS - 563 E Caterpillar Vibratory 150 2130 11120 11,40 11,40
CS - 573 E Caterpillar Vibratory 150 2130 13570 11,40 11,40
CS - 583 E Caterpillar Vibratory 2130150 15100 11,40 11,40
Cat 816 F Caterpillar Lanfill 253 1016 23748 10,60 11,20
Cat 826 H Caterpillar Lanfill 1200401 36967 9,70 10,60
Cat 836 H Caterpillar Lanfill 554 1400 53682 10,90 11,40
BW 11 RH Bomag Pneumatic 85 1727 4080 12,90 12,90
BW 24 RH Bomag Pneumatic 100 2042 8650 12,40 12,40
BW 27 RH Bomag 100 2042 13500 12,40Pneumatic 12,40
BW 5 AS Bomag Tandem Roller 47 1067 4255 7,40 7,40
BW 9 AS 1270Bomag Tandem Roller 83 7360 10,20 10,20
BW 11 AS Bomag Tandem Roller 78 1370 9743 10,20 10,20
BW 9 ASW Bomag Tandem Roller 83 1422 6387 10,20 10,20
BW 120 AC - 4 VibratoryBomag 34 1200 4747 6,20 6,20
BW 135 AD Bomag Vibratory 1300 7330 6,20 6,2046
BW 138 AD Bomag Vibratory 1380 8765 6,20 6,2046
BW 141 AD - 4 Bomag Vibratory 81 1500 7273 10,20 10,20
BW 151 AD - 4 Bomag Vibratory 1680 7673 10,20 10,2081
BW 161 AD - 4 HF Bomag Vibratory 131 1680 8850 11,30 11,30

Bomag Vibratory 2000 11500 11,30 11,30131BW 190 AD - 4 HF
BW 190 AD - 4 AM 11,30Bomag Vibratory 131 2000 11880 11,30
BW 266 Bomag Vibratory 130 1676 8694 16,10 16,10
BW 278 Bomag Vibratory 130 1981 9875 16,10 16,10
BW 284 2134 16,10Bomag Vibratory 188 12893 16,10
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C. Perhitungan Produksi Peralatan Pemadat

Produksi peralatan pemadatan dinyatakan dalam compacted

cubic yard per jam ( CCY/jam ) atau compacted cubic meter per jam (

CCM/jam ).
Rumus di bawah ini bias dipakai untuk menghitung produksi

pemadatan :
W x L x S x C (2.29)Satuan inggris (CCY/jam) = P

W x L x S
Satuan Metric (CM3/jam) = (2.30)

P

Dimana :
Lebar pemadatan dalam satu haluan (feet untuk

satuan inggris atau meter untuk satuan metric)

Tebal lapisan ( inch atau mm )

Kecepatan rata-rata ( mph atau km/jam )

Tetapan konversi dari satuan ingris kesatuan metrik

5280
12 x 27

Jumlah pass yang diperlukan untuk kepadatan

tertentu

W

L

S

C

= 16,3C =

P

Jika pengukuran kecepatan yang sebenamya tidak dapat dilakukan,

maka kecepatan rata - rata di bawah ini bias digunakan sebagai

pedoman :
Sheep foot roller dengan penggerak sendiri 5 mph atau 7,5

km/jam.
Pneumatic tired roller dengan penggerak sendiri 7 mph atau 10

km/jam.
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Sheep foot roller ditarik (towed) oleh wheel tractor 5 - 1 0 mph
atau 7,5-15 km/jam.
Sheep foot roller ditarik (towed) oleh crawler tractor 3 - 4 mph
atau 4,5-6 km/jam.
Pneumatic tired roller ditarik (towed) 3 - 5 mph atau 4,5 - 7,5
km/jam.

23. Faktor Koreksi
Faktor koreksi diperlukan untuk memperoleh nilai yang mendekati dengan
kenyataan dilapangan.

Faktor koreksi terdiri dari :
1. Faktor efektif keija

Tabel 2.16.
Faktor kondisi kerja dan tata laksana

Kondisi Kondisi tata laksana
pekeijaan Baik sekali Baik Sedang Buruk
Baik sekali 0.84 0.81 0.76 0.70
Baik 0.78 0.75 0.71 0.65
Sedang

Buruk
0.72 0.69 0.65 0.60
0.63 0.57 0.520.61
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2. Faktor efektif waktu

Tabel 2.17.

Faktor efektif waktu

Faktor koreksi

Dengan Wheel

tractor
Waktu efektif Dengan Crawler

tractor

1,001,0060 menit/jam

50 menit/jam

40 menit/jam

0,840,83
0,670,67

3. Faktor efektif operator

Tabel 2.18.
Faktor efektif operator

Faktor koreksi
Dengan Wheel

tractor
Kondisi Operator Dengan Crawler

tractor
1,001,00Baik sekali
0,600,75Sedang

Buruk 0,500,60

2.4. Menghitung Jumlah dan Jam Kerja Peralatan

Dari produktivitas alat yang telah dihitung, kita dapat memperkirakan

jumlah dan jam keija alat.

1. Jika diketahui jumlah alatnya.
Vt (2.31)t = (TP xn )
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Dimana :
t = Jumlah jam keija (jam)
Vt = Volume pekeijaan (m3)

TP = Taksiran Produksi (m3/jam)

= Jumlah kebutuhan alatn

2. Jika diketahui jumlah jam keija alat.
Vt

(2.32)n = ( TP x t )

Dimana :
= Jumlah jam keija (jam)

Vt = Volume pekeijaan (m3)

TP = Taksiran Produksi (m3/jam)
= Jumlah kebutuhan alat

t

n

2.5. Analisa Biaya Peralatan
Analisa biaya alat berat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya :
1. Harga bahan-bahan pelumas yang berbeda antara satu tempat dengan

yang lain.
2. Harga beli alat yang berbeda.
3. Jenis pekeijaan yang dilakukan
4. Suku bunga modal yang berlainan.

- Penyusutan
- Bunga
- Modal
- Asuransi

Biaya kepemilikan

Biaya alat - Bahanbakar
- Pelumas
- Biaya perbaikan
- Upah operator

Biaya operational

Gambar 2.9 . Bagan Alir Analisa Biaya Alat
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Biaya operasional alat berat

1. Bahan bakar

Jumlah bahan bakar untuk alat berat yang menggunakan bahan bakar

bensin atau solar berbeda. Rata-rata .yang menggunakan bensin 0,06

gallon/horse power/jam. Yang menggunakan solar 0,04 gallon/horse

power/jam.

2. Pelumas
Perhitungan penggunaan pelumas per jam biasanya berdasarkan jumlah

waktu operasi dan lamanya pergantian pelumas.
f •hp •0,006

+
c (2.33)QP = 2,4 t

Dimana :
hp = Horsepower

c = Kapasitas crank case

t = Lama penggunaan pelumas

f = Faktor pengoperasian

3. Biaya perbaikan

Alat yang sering dipakai lama kelamaan akan rusak. Agar alat atau mesin

dapat terns bekeija, suku cadang yang rusak harus diganti. Biaya

perbaikan dapat diperkirakan sesuai dengan jam penggunaannya.

Faktor biaya perbaikan (2.34)Biaya perbaikan = Umur ekonomis

4. Upah operator

Upah operator adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar keija

operator dalam mengoperasikan alat berat.

2.6. Konsep Program Bantu Visual Basic Net 2005

Kata visual menunjukan earn yang digunakan untuk membuat

Graphical User Interface (GUI). Dengan cara ini tidak ada lagi penulisan
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instruksi pemograman dalam kode - kode bans, tetapi secara tnudah dapat
melakukan drag dan drop obyek - obyek yang akan digunakan. Kata basic
merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners All Purpuse Symbolic
Instruction Code), yaitu sebuah bahasa pemograman yang banyak digunakan
pada program untuk menyusun program-program aplikasi.

Visual basic dikembangkan dari bahasa pemograman Basic yang
berisikan banyak statmen, fungsi dan keyword yang beberapa diantaranya
terhubung ke windows GUI.

Untuk menyusun sebuah aplikasi visual basic, dibutuhkan waktu
yang relative singkat. Keunggulan dari visual basic adalah dapat membuat
user Interface dengan control “drawing” selain itu dapat mengatur property
untuk form dan control - control yang ada didalamnya. Misalkan dalam
pemberian nilai caption, colour dan size untuk proses akhir dapat
menuliskan kode untuk memasukannya kedalam sebuah aplikasi.



m



BAB III
METODOLOGI

3.1. Umum

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengerjaan Tugas Akhir ini
diperlukan suatu metodologi pengerjaan yang tepat, efektif dan efesien.
Metodologi yang digunakan untuk dapat membantu mengatasi permasalahan
sebagaimana telah yang diuraikan pada latar belakang penulisan Tugas Akhir
tersebut diatas. Penulis akan membuat langkah - langkah aplikasi program
bantu komputer pada tahap analisa yang menentukan adanya desain review
yang sebelumnya telah melalui proses Brain Storming pada tahap identifikasi,
sebagaimana pada Gambar 3.1, sedangkan langkah - langkah aplikasi program
bantu komputer pada tahap analisa yang menentukan adanya desain review
sebagaimana Gambar 3.2.

3.2. Studi Literatur

Studi literatur dalam perencanaan alat berat dimaksudkan agar dapat
mengetahui dasar - dasar teori yang dipergunakan dalam pembuatan aplikasi
program bantu komputer pada perencanaan dan penentuan kebutuhan alat
berat pada pekeijaan tanah yang meliputi pekerjaan galian, timbunan, perataan
dan pemadatan tanah.

33. Pengumpulan Data
Dalam pengeijaan Tugas Akhir ini dilakukan pengumpulan data yang

diperlukan, adapun data yang dikumpulkan antara lain adalah :
a. Data Primer

Data primer yaitu data yang didapatkan dari pengamatan langsung
dilokasi studi kasus guna mendapatkan gambaran tentang kondisi
eksisting yang sebenamya dari studi kasus proyek.

49
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang terkait. Data

sekunder ini kami peroleh dari dinas perhubungan dan telekomunikasi

propinsi papua dan CV. Portal Engginering selaku konsultan perencana

proyek perluasan bandara utarum kaimana. Selain data teknis proyek

sebagai study kasus juga dikumpulkan data - data lain seperti data

spesifikasi peralatan.

3.4. Pembuatan Program Bantu Komputer

Program Bantu Komputer dibuat dengan menggunakan bahasa

pemograman Visual Basic 6.0. langkah — langkah aplikasi program bantu

komputer pada tahap analisa yang menentukan adanya desain review

sebagaimana Gambar 3.2.

3.4.1. Ruang Lingkup Program Bantu

Lingkup program bantu komputer pada perencanaan dan penentuan

kebutuhan peralatan alat berat ini adalah berupa hasil output dari data input

yang diberikan oleh user yang akan diproses dengan tujuan mengoptimalkan

kineija peralatan alat berat yang dipilih oleh user dengan mempertimbangkan

kapasitas produksi peralatan dan mempersingkat waktu tunggu (idle time).

Hasil output dari aplikasi program bantu komputer ini dapat menjadi

masukan atau suatu pertimbangan bagi user dalam mengambil keputusan

untuk menentukan berapa jumlah kebutuhan peralatan alat berat yang nantinya

akan digunakan dalam pelaksanaan pekeijaan konstruksi yang berhubungan

dengan material tanah, yakni pada pekeijaan penggalian, penimbunan,

pemerataan dan pemadatan tanah.

Dalam hal ini, aplikasi program bantu komputer pada perencanaan dan

penentuan kebutuhan peralatan alat berat ini merupakan decision support

system bagi user.
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3.4.2. Konsep Interface Program Bantu
Konsep interface dari program bantu komputer ini adalah

mengoptimalkan kineija peralatan alat berat yang dipilih dengan

mempertimbangkan kapasitas produksi dan mempersingkat waktu tunggu (idle
time).

Adapun data base relation dari program bantu komputer yang akan
dibuat adalah sebagai berikut :
1. Data input

Data input adalah data masukan oleh user sebagai data awal dari

permulaan sebelum data awal tersebut diproses.

Adapun data - data input tersebut, adalah sebagai berikut :
a. Data Volume pekeijaan,

data ini merupakan data basic yang digunakan untuk menghitung

lama (waktu) yang diperlukan untuk menyelesaikan

pelaksanaan pekeijaan.
b. Data jenis material tanah ( berat volume tanah )

Data ini merupakan data basic yang digunakan untuk mengetahui

jenis material tanah yang akan digunakan.
c. Faktor swell ( factor pengembangan )

Date ini merupakan date basic yang digunakan untuk mengetahui

volume tanah dalam keadaan lepas (Loose).
d. Faktor Srinkage

Data ini merupakan data basic yang digunakan untuk mengetahui

volume tanah dalam keadaan padat (Compacted).
e. Jenis dan type alat berat

Data ini sebenamya sudah ada dalam database program, namun
apabila user menginginkan jenis dan type alat yang tidak ada dalam

data base program, user dapat mengunakan fasilitas Custom untuk

suatu
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menentukan atau memilih jenis dan type alat sesuai dengan yang

diinginkan. input ini hanya untuk menentukan type/alat mana saja

yang ingin digunakan sehingga program bisa melakukan analisa

penentuan jumlah alat berat sesuai dengan keinginan user.
f. Jarak tempuh / jarak keija masing-masing peralatan.

Data ini merupakan data basic yang digunakan untuk menghitung

Variabel time dari jenis dan type alat yang dipilih.

g. Sistem keija peralatan

Data ini merupakan data basic yang digunakan untuk menentukan

metode keija peralatan yang akan mempengaruhi waktu variable

time dari jenis dan type alat yang dipilih.

h. Biaya peralatan

Data ini merupakan data basic yang digunakan user untuk memilih

status kepemilikan alat ( milik sendiri/sewa), harga sewa alat, harga

bahan baker, harga pelumas dan upah operator. Input data ini hanya

menentukan berapa besar biaya yang dikeluarkan oleh penggunaan

peralatan alat berat yang dipilih untuk menyelesaikan pekeijaan

tanah yang direncanakan.

2. Proses data

Dari data input yang telah ada, maka data tersebut kemudian akan

diproses atau dianalisa. Proses dari analisa tersebut adalah sebagai

berikut :
a. Dari data volume pekeijaan, jenis material tanah, factor swell dan

factor Srinkage yang di input akan diperoleh volume pekeijaan

tanah dalam keadaan bank measure, loose measure dan compacted

measure.



53

b. Dari data Pemilihan dan penentuan jenis dan type peralatan yang di
input akan diketahui kapasitas peralatan (kapasitas Bucket) dan
DBP (Drawbar Pull) peralatan yang berasal dari data base
peralatan.

c. Tahap selanjutnya mencari jumlah trip yang diperlukan alat untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan data volume pekeijaan
yang diperoleh dari langkah a dibagi kapasitas bucket alat.

d. Tahap selanjutnya DBP peralatan yang diperoleh dari data input
dari langkah b akan disesuaikan dengan berat muatan material
tanah yang telah diperoleh dari langkah a untuk mencari factor
kecepatan travel dari jenis dan type peralatan yang di input.

e. Dari data Jarak tempuh / jarak keija masing - masing peralatan
yang di input dapat diketahui waktu variable peralatan tersebut,
yang diperoleh dari hasil perkalian antara jarak tempuh / jarak keija
dan factor kecepatan travel yang diperoleh dari langkah d. (waktu
variable 1)

f. Dari data Sistem keija peralatan dapat diketahui jarak keija per trip
yang kemudian dicari waktu variable 2 ( waktu variable per trip)
yang diperoleh dari hasil perkalian jarak keija per trip dengan
factor kecepatan travel yang diperoleh dari langkah d.

Jarak keija per trip, antara trip satu dengan yang lain berbeda
sehingga waktu variable 2 antar trip juga hasilnya berbeda.

g. Tahap selanjutnya mencari waktu siklus total keija alat per trip
yang diperlukan alat dalam bekeija. Ini diperoleh dari hasil
penjumlahan antara waktu fixed (berasal dari data base peralatan
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yang dipilih) dan waktu variable ( waktu variable 1 + waktu

variable 2) serta waktu Loading

Waktu siklus total keija alat per trip berbeda hal ini dikarenakan

adanya waktu variable 2 yang dipengaruhi oleh data system keija

alat. Oleh sebab itu Waktu siklus total keija alat per trip yang

merupakan hasil dari langkah g ditabelkan dalam suatu table

(dalam system program bantu)

(khusus untuk dump truck)

h. Tahap selanjutnya dicari total waktu keija yang diperlukan alat

dalam menyelesaikan pekeijaan. Hal ini diperoleh dari hasil

penjumlahan waktu siklus total keija alat per trip antara trip satu

dengan yang lain. Setelah waktu total keija diketahui, kemudian

dicari produktivitas rata - rata peralatan. Untuk mencari produksi

teoritis rata-rata peralatan dapat digunakan rumus sebagai berikut

Volume total pekeijaan
Produksi teoritis rata- rata peralatan =

Total waktu penyelesaian

i. Tahap selanjutnya mencari produksi actual rata - rata yang

diperoleh dari produksi teoritis rata - rata peralatan dari hasil

langkah h di kalikan dengan factor efisiensi keija .

Dari Produksi actual rata — rata peralatan, dapat dicari jumlah

kebutuhan peralatan yang optimal yang bekeija secara

berkelompok.

J-

k. Setelah mengetahui jumlah kebutuhan peralatan serta waktu yang

diperlukan, selanjutnya akan dicari total biaya peralatan yang

digunakan dari data iput biaya peralatan.
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3. Data output

Data output adalah data hasil dari analisa data atau proses data dari data
input yang berupa rekomendasi yang meliputi review terhadap jumlah
kebutuhan masing - masing peralatan alat berat dan total waktu
lamanya pengeijaan.

3.5. Validasi Program Bantu Komputer
Melakukan validasi program bantu komputer dengan mencoba melalui

studi kasus proyek, dan hasil outputnya di bandingkan dengan hasil
perhitungan manual studi kasus proyek.

3.6. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dari penulisan Tugas Akhir ini adalah menarik kesimpulan
dari semua yang telah dikeijakan dalam Tugas Akhir ini serta memberikan
saran yang berhubungan dengan hasil yang telah didapat dari pengeijaan
Tugas Akhir tersebut.
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BAB IV
PERANCANGAN KEBUTUHAN APLIKASI

4.1. Umum
Dalam Perancangan aplikasi program bantu komputer pada

perencanaan dan penentuan alat berat pada pekeijaan tanah ini dibutuhkan

beberapa aplikasi dasar yang berhubungan dengan analisa system yang akan

menjadi dasar sebagai out put dari hasil analisa program bantu komputer.
Data-data yang dibutuhkan dalam analisa program bantu komputer ini

antara lain meliputi : data base jenis dan type peralatan, jenis material tanah

yang dikeijakan ( pasir lepas, pasir padat, clay, gravel dan lain- lain ), metode

atau system keija yang digunakan, serta factor efisiensi keija yang terdiri dari

factor efisiensi waktu keija, factor kondisi keija dan tata laksana, factor

ketrampilan operator dan factor bucket yang terkait dengan jenis material

tanah yang dikeijakan dan lain sebagainya yang mempengaruhi Cycle Time
(CT) alat berat dan biaya yang akan dikeluarkan untuk menyelesaikan suatu

pekeijaan.
Pada data base Peralatan dibutuhkan data-data teknis alat-alat berat,

yang meliputi : kecepatan kendaraan baik kosong maupun isi, waktu loading

dan unloading, dimensi/kapasitas alat berat (lebar blade, tinggi blade,

kapasitas bucket, kapasitas dump truck dan lain-lain), waktu swing, berat

kendaraan dalam keadaan kosong, pemakaian bahan bakar, minyak pelumas

dan lain sebagainya.
Selain data teknis dan non teknis masih ada lagi data-data pendukung

berupa gambar-gambar alat berat dan keterangannya untuk mem-visual-km

jenis-jenis alat berat yang umum digunakan, sehingga user/engineer pemula
bisa mengetahui model/bentuk alat-alat berat yang mereka gunakan.

Setelah data-data diatas terkumpul, maka data-data ini digunakan

sebagai data base program menjadi data default, sehingga user tinggal memilih
58
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jenis dan type peralatan yang paling sesuai dengan kondisi di lapangan.
Khusus untuk input data spesifikasi teknik alat berat, selain bisa menggunakan

data default program (tinggal pilih type alat kemudian data-data spesifikasi

teknik alat keluar sendiri) juga bisa menggunakan input manual {type dan data-
data spesifikasi teknik alat diinput secara manual oleh user ), hal ini untuk

mengatasi masalah jika dalam data base program tidak terdapat spesifikasi alat
yang dimaksud/diinginkan oleh user.

4.2. Perancangan Kebutuhan Data Base

Dalam pembuatan program bantu ini dibutuhkan data-data yang akan

digunakan sebagai data base dari program bantu. Adapun data - data yang

diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Dataproyek

2. Data jenis material tanah yang dikeijakan

3. Data teknis spesifikasi alat berat

4. Data metode keija

5. Data faktor efisiensi alat berat

6. Data biaya peralatan

7. Gambar alat berat.

4.2.1. Data proyek

Data proyek ini adalah data karakter yang merupakan sebuah informasi

tentang proyek, data ini tidak berhubungan dengan analisa data - data

yang lain. Data proyek ini meliputi :
1. Namapaket

2. Nama proyek

3. Loaksi proyek

4. Waktu pelaksanaan
5. Pemilik proyek
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6. Konsultan perencana
7. Konsultan pengawas

8. Kontaktor pelaksana

4.2.2. Data Jenis Material Tanah Yang Dikerjakan

Data jenis material tanah yang dikerjakan meliputi data :
1. Jenis material tanah

Data jenis material tanah ini akan sangat berpengaruh terhadap factor

bucket, dimana factor bucket ini berhubungan dengan factor koreksi
dari kerja alat.

2. Berat jenis material tanah

Data berat jenis material tanah ini berhubungan dengan berat muatan
alat yang akan berpengaruh terhadap nilai kecepatan travel alat saat
alat tersebut dalam keadaan bermuatan.

3. Faktor swell
Data factor swell ini untuk menghitung besamya volume pekeijaan

dalam keadaan lepas (loose).
4. Srinkage factor

Data srinkage factor ini untuk menghitung besamya volume

pekeijaan dalam keadaan padat (compacted).

4.23. Data Teknis Spesifikasi Alat Berat

Data spesifikasi alat berat meliputi data :
1. Jenis alat berat

Data jenis alat berat meliputi : Excavator (backhoe), Loader, Dump
truck, Bulldozer, Scraper, Motor grader dan Compactor. Data ini

merupakan data karakter dan tidak berhubungan dengan analisa
produksi alat.
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2. Type alat berat

Data type alat berat ini merupakan sebuah karakter atau informasi

nama dari alat berat, data ini tidak berhubungan dengan analisa

produksi alat.
3. Merk alat

Data merk alat ini merupakan sebuah karakter atau informasi jenis

merk dari alat berat, data ini tidak berhubungan dengan analisa

produksi alat.

4. Dimensi/Kapasitas alat
Data dimensi/kapasitas alat berat ini meliputi : lebar blade, tinggi

blade, kapasitas bucket. Data ini sangat berpengaruh terhadap analisa

produksi alat Data ini berhubungan dengan data volume pekeijaan

untuk menentukan jumlah trip yang diperlukan oleh alat, selain itu

data ini juga berhubungan dengan data berat jenis material tanah yang

dikeijakan, hal ini untuk menentukan beratnya muatan alat berat.
5. Berat alat

Data berat alat ini berhubungan dengan berat muatan, hal ini untuk

menentukan nilai tenaga rimpul alat.
6. Tenaga rimpul

Data tenaga rimpul ini berhubungan dengan berat alat dan berat

muatan, hal ini untuk menentukan nilai kecepatan travel alat

7. Kecepatan travel

Data kecepatan travel alat ini berhubungan dengan metode keija

yakni data jarak keija, hal ini untuk menentukan besamya waktu

variable alat.
8. Waktu tetap (fixed time)

Data waktu tetap (fixed time) ini meliputi :waktu pengisian bucket,

waktu mengangkat beban & swing, waktu dumping (pembuangan),
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waktu percepatan dan lain-lain. Data ini berhubungan dengan waktu

variable alat yang menentukan waktu siklus {Cycle Time) alat.

4.2.4. Data Metode Kerja

Data metode keija ini meliputi :
1. Volume pekeijaan

Data volume pekeijaan ini berhubungan dengan data

dimensi/kapasitas alat, hal ini untuk menentukan jumlah trip yang

diperlukan oleh alat, selain itu data ini juga berhubungan dengan hasil

analisa produksi alat, untuk menentukan jumlah alat berat yang

dibutuhkan.
2. Jarak keija

Data jarak keija ini meliputi : jarak keija pergi dan jarak keija pulang.
Data ini berhubungan dengan data kecepatan travel alat, hal ini untuk

menentukan nilai waktu variable alat.

3. Kondisi permukaan jalan keija

Data kondisi permukaan jalan keija ini berhubungan dengan data

berat alat dan berat muatan alat, hal ini untuk menentukan besamya

tenaga rimpul yang diperlukan oleh alat.

4.2.5. Data Faktor Eflsiensi Kerja

Data factor eflsiensi keija ini berhubungan dengan hasil analisa produksi

teoritis alat, hal ini untuk menentukan nilai produksi actual alat yang akan

digunakan dalam menghitung jumlah kebutuhan alat. Data factor eflsiensi

alat meliputi :
1. Eflsiensi waktu (table 2.12)

2. Kondisi keija dan tata laksana (2.13)

3. Faktor bucket (2.14)
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4.2.6. Data Biaya Operasional Peralatan
Data biaya operasional alat ini berhubungan dengan hasil analisa waktu
keija alat, hal ini untuk menentukan besamya total biaya alat yang
diperlukan. Data biaya operasional ini meliputi :
1. Biaya sewa alat

Data biaya sewa alat merupakan biaya sewa alat yang dihitung per
hari.

2. Biaya bahan bakar
Data biaya bahan bakar merupakan biaya bahan bakar yang
diperlukan alat yang dihitung per jam.

3. Biaya pelumas
Data biaya pelumas merupakan biaya pelumas yang diperlukan alat
yang dihitung per jam, data ini meliputi : biaya pelumas mesin, biaya
pelumas transmisi, biaya pelumas hidrolik, biaya grease (gemuk).

4. Harga ban
Data harga ban merupakan harga ban yang digunakan oleh alat.

5. Umur guna ban
Data umur guna ban merupakan data yang berhubungan dengan data
harga ban, hal ini untuk menentukan nilai biaya ban yang digunakan
alat berat.

6. Biaya Operator
Data biaya operator adalah biaya upah keija dari operator dan
pembantunya.

4.2.7. Gambar Alat
Data gambar alat ini merupakan informasi untuk memvisualisasikan jenis
alat berat yang digunakan. Data ini meliputi :
1. Gambar Excavator (Backhoe)
2. Gambar Loader
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3. Gambar Dump Truck
4. Gambar Bulldozer
5. Gambar Scraper
6. Gambar Motor Grader

7. Gambar Peralatan Compactor

43. Perancangan Sistem Analisa

43.2. Analisa Sistem Metode Kerja
Tujuan dari analisa sistem metode keija alat berat, yaitu untuk mencari

waktu variable alat. Prinsip utama yang dipegang disini adalah bahwa pada
satu lokasi pekeijaan dibagi menjadi beberapa zona (daerah pekeijaan),
dimana jarak travel antar zona keija berbeda satu sama lain. Hal ini akan
mempengaruhi waktu keija variable dari peralatan tersebut.

j&y Zona pembuangan/Dumptng( Stok pile/dump truc^)

Zona keija ( penggahan/perrimbunan)

Jarak variable kerja alat

Gambar 4.1. Contoh Model Metode Kerja

Pemahaman Tentang Contoh Model Metode Kerja
Pada metode keija diatas, lokasi atau zona keija dibagi menjadi 9 zona

sedangkan zona pembuangan/dumping dibagi menjadi 3 zona. Pada awalnya
alat bekeija atau memindahkan material dari zona keija 1 ke zona dumping a,
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setelah selesai maka alat berpindah ke zona keija 2 yang material dipindahkan

ke zona dumping a, selanjutnya alat berpindah ke zona keija 3 yang

materialnya dipindahkan ke zona dumping a.

Setelah itu alat berpindah dari zona dumping a ke zona keija 4 yang

material dipindahkan ke zona dumping b, selanjutnya alat berpindah ke zona

keija 5 yang material dipindahkan ke zona dumping b, selanjutnya alat

berpindah ke zona keija 6 yang material dipindahkan ke zona dumping b.

Setelah itu alat berpindah dari zona dumping b ke zona keija 7 yang

material dipindahkan ke zona dumping c, selanjutnya alat berpindah ke zona

keija 8 yang material dipindahkan ke zona dumping c, selanjutnya alat

berpindah ke zona keija 9 yang material dipindahkan ke zona dumping c.

Analisis Metode Kerja Peralatan Pada Program Bantu

Dalam program bantu yang dibuat, metode keija alat (metode

pekeijaan) di analisis dengan menggunakan persamaan matriks.Adapun

analisa system metode keija peralatan adalah sebagai berikut :

1. Data input dalam metode keija

Data input dalam metode keija peralatan meliputi :

a. Volume pekeijaan

Matriks volume pekeijaan adalah data input yang berupa volume

pekeijaan pada satu zona keija yang dipindahkan ke zona dumping.

Vw VI.2 V1.3

V2-I V2-2 V2-3 (4.1)[V]=

V3-, V3.2 V3.3

Keterangan :

[V] = Matriks volume pekeijaan
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Jumlah volume pekeijaan pada zona i yang

dipindahkan ke zona j

Zona keija

Zona pembuangan

[V,.j]

1

J

b. Jarak kerja

Matriks jarak keija adalah merupakan data input yang berupa jarak

keija alat berat dari zona keija ke zona dumping. Matriks jarak keija

di bagi menjadi 2 macam, yaitu : jarak keija pergi dan jarak keija
pulang.

PGi-i PGJ.2 PGM PL,., PL,.2 PL,.3
PG2-, PG2-2 PG2.3 PL2-, PL2.2 PL2-3; [PL]-[PG] =

PG3-1 PG3.2 PG3.3 PL3.1 PL3.2 PL3.3

Keterangan :

[PG] Matriks jarak keija pergi

Matriks jarak keija pulang
[PGj.j] = Jarak keija pergi dari zona ike zona j

Jarak keija pulang dari zona i ke zona j
Zona keija

Zona pembuangan

[PL]

[pm
1

J

c. Jenis permukaan jalan keija
Data jenis permukaan jalan keija alat ini berhubungan dengan data
tenaga rimpul alat, hal ini untuk menentukan waktu travel alat.

d. Waktu perpindahan zona keija
Waktu perpindahan zona keija adalah merupakan data input yang
berupa waktu keija saat alat berat berpindah zona keija.
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W,., WM W,.3
W2., W2.2 W2.3[W] = (4.2)

Ww w3.2 W3-3
Keterangan :

= Waktu yang dibutuhkan alat dalam berpindah zona[W]

keija

[W,.j] = Waktu perpindahan dari zona i ke zona j

= Zona keija

j = Zona pembuangan
1

2. Analisa data input metode keija

Analisa data input metode keija alat adalah merupakan analisa dari data

input metode keija alat dan data input spesifikasi peralatan. Adapun

prosedur analisa data input dari metode keija adalah sebagai berikut :

a. Analisa jumlah trip alat
Matriks jumlah trip antar zona keija adalah data analisa yang berupa

jumlah trip yang diperlukan oleh alat berat untuk menyelesaikan

pekeijaan sesuai dengan volume pekeijaan pada satu zona keija.
Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

[T] = M (4.3)c
Dimana :

[T] = Matriks jumlah trip antar zona keija

[V] = Matriks data volume pekeijaan

C = Kapasitas alat
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Tl-l TJ _2 TJ.3

T2-I T2-2 T2-3[T] = (4.4)

^3-1 T3_2 T3_3
Keterangan :

[T] = Matriks jumlah trip antar zona keija

= Jumlah trip dari zona i ke zona j

= Zona keija

= Zona pembuangan

[T,j]
1

J

b. Analisa kecepatan travel
Matriks kecepatan travel alat ditentukan dari data tenaga rimpul alat
yang merupakan hasil dari nilai tenaga rimpul yang diperlukan alat
dalam bekeija. Data - data yang berhubungan dalam menentukan
nilai tenaga rimpul yang diperlukan alat dalam bekeija adalah data
spesifikasi alat (berat kosong alat), berat muatan alat (hasil analisa,
lihat sub bab 4.2.3), dan data permukaan jalan keija (hasil input
metode keija). Matriks kecepatan travel alat terbagi menjadi 2 macam
yakni : kecepatan travel pergi dan kecepatan travel pulang. Dimana
kecepatan travel pergi adalah kecepatan travel saat alat dalam kondisi
tidak bermuatan, sedangkan kecepatan travel pulang adalah kecepatan
travel saat alat dalam kondisi bermuatan.

TGM TGM TGM TLJ.I TLI.2 TL,.3
TG2.J TG2.2 TG2.3 TL2_ I TL2.2 TL2.3[TG] = ; [TL] =

TG3_ I TG3.2 TG3.3 TL3_
I TL3.2 TL3.3
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Keterangan :

= Matriks kecepatan travel pergi (kondisi alat tidak

bermuatan)

= Matriks kecepatan travel pulang (kondisi alat

bermuatan)

[TGj_J = Kecepatan travel pergi dari zona i ke zona j

[TUJ

[TG]

[TL]

= Kecepatan travel pulang dari zona i ke zona j

= Zona keija

= Zona pembuangan
1

J

c. Analisa waktu variabel

Analisa waktu variabel alat dibagi menjadi dua macam, yaitu : waktu

variable pergi dan waktu variable pulang.

Persamaan ramus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Waktu variabel pergi,
[VP] = [PG] x [TG] (4.5)

Waktu variabel pulang,

[VL] = [PL] x [TL] (4.6)

Dimana:
[VP] = Matriks waktu variabel pergi

[VL] = Matriks waktu variabel pulang

[PG] = Matriks jarak keija pergi

[PL] = Matriks jarak keija pulang

[TG] = Matriks kecepatan travel pergi

[TL] = Matriks kecepatan travel pulang
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3. Hasil output dari analisa metode kerja

Hasil output dari analisa metode keija alat adalah waktu total variabel

alat, dimana perumusan yang digunakan adalah sebagai berikut :
Waktu variabel total, [VT] = [VP] + [VL] (4.7)

Dimana :
= Matriks waktu variabel total per trip

= Matriks waktu variabel pergi
= Matriks waktu variabel pulang

[VT]

[VP]

[VL]

4.3.3. Analisa Produksi Peralatan

Dalam program bantu yang dibuat, analisa produksi peralatan
menggunakan persamaan matriks. Adapun analisa produksi peralatan adalah
sebagai berikut :
1. Analisa Cycle Time

Analisa waktu siklus alat (Cycle time) adalah analisa yang berupa nilai

waktu yang dibutuhkan alat dalam satu siklus keija.
Perumusan yang digunakan adalah sebagai berikut :
Cycle time, [CT] = [FT] + [VT] (4.8)

Dimana :
[CT] = Matriks cycle time
[VT] = Matriks waktu variabel total per trip

[FT] = Matriks waktu tetap (Fixed Time)

2. Analisa waktu keija

Analisa waktu keija alat adalah merupakan analisa waktu penyelesaian

alat dalam menyelesaikan pekeijaan sesuai dengan volume pekeijaan.
Perumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
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[WK] = ([CT] x [T]] - [[PG] x [TG]J + [W] (4.9)

Dimana:
[WK] = Matriks waktu keija alat

= Matriks cycle time

[PG] = Matriks jarak keija pergi

[TG] = Matriks kecepatan travel pergi

= Matrik waktu perpindahan zona keija

[CT]

[W]

3. Analisa produksi alat
Analisa produksi alat adalah merupakan analisa untuk mendapatkan nilai

produksi alat. Perumusan yang digunakan adalah sebagai berikut :
r VT "

< WT >

(4.10)TP = xFK

Dimana :
VT = Total volume pekeijaan ( hasil penjumlahan dari [V] )

WT = Total waktu keija alat ( hasil penjumlahan dari [WK] )

FK = Faktor koreksi

4.3.4. Analisa Jumlah Kebutuhan Alat

Dalam program bantu yang dibuat, analisa jumlah kebutuhan peralatan

menggunakan sistem perumusan sebagai berikut :
Vt (4.11)n

( TP x t )
Dimana :

Vt = Volume pekeijaan (m3)

TP = Taksiran produksi (m3/jam)

T = Target waktu (jam), asumsi 8 jam keija per hari

= Jumlah kebutuhan alatn
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4.3.5. Analisa Waktu dan Biaya

Dalam program bantu yang dibuat, analisa waktu dan biaya peralatan

menggunakan sistem perumusan sebagai berikut :
Vt (4.12)1. Analisa waktu ( t ) = ( TP x n )

Dimana :
= Jumlah jam keija (jam)

Vt = Volume pekeijaan (m3)

TP = Taksiran Produksi (m3/jam)

= Jumlah kebutuhan alat

t

n

2. Analisa Biaya

Pada umumnya untuk menentukan biaya peralatan dapat digunakan rumus
berikut :

Biaya Peralatan = Lama Waktu Pelaksanaan x Biaya Operasional

Dalam menentukan besamya biaya operasional ini terbagi menjadi dua
yakni :

Peralatan Sewa

Harga sewa alat sama dengan biaya operasional peralatan

Peralatan Milik Sendiri
Biaya operasional ini tergantung dari :

- Harga pelumas Dan Filter

- Harga Ban

- Umur guna ban

- Operator

- Biaya-biaya lain
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43.6.Analisa Waktu Idle

Dalam analisa waktu idle, asumsi yang digunakan adalah dalam 1 hari

alat bekeija selama 8 jam. Idle time dapat teijadi apabila alat bekeija secara
kelompok (group).

Analisa idle time dihitung dengan persamaan berikut :

TPK (4.13)ID = 8- x8
TP

Dimana:
ID = Idle time (jam/hari)

TPK = Taksiran produksi alat terkecil dalam group (m3/jam)

TP = Taksiran produksi alat yang ditinjau (m3/jam)



BABY
PERANCANGAN APLIKASI PROGRAM BANTU

5.1. Umum
Dengan menggunakan “program bantu komputer dalam perencanaan

dan penentuan kebutuhan alat berat” pada banyak item yang harus dianalisa,
hal ini memungkinkan proses penyelesaian yang relative cepat, karena
program bantu komputer yang digunakan memiliki kelebihan dalam hal
pendekatan yang dilakukan secara sistematis, dapat membuat user interface
dengan control “drawing” seperti text box dan command button, dalam sebuah
form, selain itu dapat mengatur property untuk form dan kontrol-kontrol yang
ada di dalamnya dibuat untuk mendapatkan hasil yang optimal dari suatu
pekerjaan yang ditinjau.

Langkah- langkah aplikasi program bantu komputer pada tahap analisa
yang menentukan adanya desain review adalah sebagaimana pada Gambar 5.1.
Bagan Algoritma Pemograman.
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I Stort 1

Input DA*A

PROYIK

1I Y*1
Ii^put BiAy*
OptasionaJ/ 7 Input DAtA

BiAyA AUt
. Input

P«milihAn AUt
AUtMilik
v Striding

Input D At A
AUtBtrAt

Ilife)
Input BUyA

SAW A

Input D AtA
MTLODT ktxjA AUt

I B Uya P«makAiAn
AUt

PTOJAJ
AnAliiA

I
Output :

- Jumlih PATAUTAN Y AH* dipilih
- WAktl PtUksAITAAn
- IdU Timt- BiAyA PAUK» AnAAn

Gambar 5.1. Flowchat Program Bantu
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5.2. Spesifikasi Bahasa Pemograman

Sofware Yang digunakan dalam Penyusunan Tugas Akhir ini adalah

Aplikasi software visualisasi yang digunakan Microsoft Visual Basic Net
2005, aplikasi software data base yang digunakan adalah Microsoft SQL

Server 2000 serta aplikasi software report yang digunakan adalah crystal
report.

5.3. Perancangan Data Base
Pada perancangan data base, aplikasi software yang digunakan adalah

Microsoft SQL Server 2000. Adapun langkah - langkah prosedur
perancangan data base yang digunakan pada program bantu ini adalah
sebagaimana berikut :

1. Pembuatan table pokok

2. Pembuatan table penghubung
3. Pembuatan Query

5.3.1. Pembuatan Tabel Pokok
Tabel - table pokok yang harus dibuat untuk keperluan sebagai

data base adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1. Data Proyek

Kidd NameN o T \ pc kcterangun

1 Nama paket text
2 Nama proyek text
3 Lokasi proyek text
4 Pemilik proyek text
5 Konsultan perencana text
6 Konsultan pengawas text
7 Kontraktor pelaksana text
8 Waktu pelaksanaan number
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Tabel 5.2. Jenis Material

Fie ld Name T\ pe K etc randanNo

Jenis material1 text
number2 BJ. Material
numberSwell faktor3
numberSrinkage faktor4
numberFaktor bucket5
numberRange faktor bucket6

Tabel 5.3. Factor Efisiensi Kerja

Field Name T \ pe KeteranganNo

Kondisi kerja1 text
3 Tata Laksana text

numberFaktor keija3

Tabel 5.4. Factor Efisiensi Waktu

Fie ld Name T\ pe keterangan

Efisiensi waktu text
numberFaktor waktu

Tabel 5.5. Factor Operator

I- k id Name l \ pe keteranganN o

Kondisi operator1 text
numberFaktor operator2

Tabel 5.6. Spesifikasi Alat Berat

Fie ld Name T\ pe K etcrangun

Jenis alat berat text
Merk text

Bi

T ,
*: ?;



3 Type alat text
4 Type blade text

Panjang Blade5 number
6 Tinggi blade number

Kapasitas bucket7 number
8 Berat alat number
9 Jenis roda text
10 Fixed time number
11 Tahanan gelinding number
12 Tahanan kelandaian number
13 Kecepatan travel number
14 Tenaga rimpull number

Tabel 5.7. Metode Kerja Alat

Fie ld NameNo 1 \ pe K e tc ran gan

Jenis alat berat1 text
2 Melayani text
3 Volume pekerjaan number

Zona kerja4 number
5 Zona dumping number
6 Metode pembuangan text
7 Kedalaman Galian number

Sudut Swing8 number
9 Waktu pindah zona number
10 Jarak pergi number
11 Grade pergi number
12 Permukaan keija pergi text
13 Jarak pulang number
14 Grade pulang number

Permukaan keija pulang15 text
16 Jumlah Pass number

Efisiensi keija17 number
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Tabel 5.8. Biaya Peralatan

I u.Id Nilme I N pc ketcran"anNo

Jenis alat berat1 text
Type alat2 text

Status alat3 text
numberBiaya sewa4
numberBiaya Operasional5
numberBiaya pemakaian6

Tabel 5.9. Output

I icl i l Name keteran^anI \ pcNo

Jenis alat berat1 text
Type alat2 text

3 Merk text
numberProduksi alat4
numberJumlah unit5
numberWaktu penyelesaian6
numberIdle time7
numberBiaya alat8
numberTotal biaya9

Pembuatan Tabel Penghubung

Tabel - table pengubung yang harus dibuat untuk keperluan

sebagai data base adalah sebagai berikut :

53.2.

Tabel 5.10. Analisa Alat Berat Yang Digunakan

I icld Name keterandanNo \ pc

Jenis alat berat1 text
Merk2 text
Type alat3 text



4 Type blade text
Panjang Blade5 number

6 Tinggi blade number
7 Kapasitas bucket number
8 Berat alat number
9 Jenis roda text
10 Fixed time number
1 1 Tahanan gelinding number
12 Tahanan kelandaian number
13 Kecepatan travel number
14 Tenaga rimpull number

Tabel 5.11. Analisa Produksi Alat Berat

Fit l i l NameN o f \ pc ketc randan

1 Jenis alat berat text
2 Type alat text
3 Merk text
4 Panjang Blade number
5 Tinggi blade number
6 Kapasitas bucket number
7 Faktor koreksi number
8 Cycle time number
9 Volume peketjaan number
10 Waktu penyelesaian number
11 Produksi alat number

Tabel 5.12. Analisa Jumlah Kebutuhan Alat Berat

Field NameN t , 1 > pc keteraiu» an

Jenis alat berat1 text
2 Type alat text
3 Merk text
4 Produksi alat number
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numberVolume pekeijaan5
numberJumlah unit6

Tabel 5.13. Analisa Idel Time

BK i t I t! N i i m t KtltninuiinNo t

Jenis alat berat1 text
Type alat2 text
Merk3 text

numberProduksi alat4
numberVolume pekeijaan5
numberJumlah unit6
numberWaktu penyelesaian7
numberIdle time8

Tabel 5.14. Analisa Biaya Operasional Alat Berat

I ic* Id Name l \ pc KtttranuanNo

Jenis alat berat1 text

2 Type alat text

3 Merk text
numberWaktu penyelesaian4

Biaya pemakaian number5
numberBiaya alat6

5.33. Pembuatan Query

Query adalah sebuah perintah dalam SQL ( Standard Query

Language) yang diajukan untuk mengambil informasi. Query ini

digunakan untuk melihat, mengubah serta menganalisa data yang

tersimpan dalam data base yang memenuhi criteria tertentu. Query juga

berfiingsi sebagai record - record yang digunakan pada form - form

dalam report.
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Query - query yang harus dibuat untuk keperluan sebagai report
data base adalah sebagai berikut :
1. Query matriks volume pekeijaan
2. Query matriks jumlah trip
3. Query matriks waktu penyelesaian
4. Query produksi alat berat
5. Query jumlah kebutuhan alat berat
6. Query biaya peralatan

7. Query idle time

53.4. Relasi Database
Relasi database adalah hubungan antara table database satu dengan

database lainnya yang berfungsi untuk mengatur operasi dalam suatu
database. Hubungan yang terbentuk bisa bemacam-macam, yaitu : one-to-
one, one-to-many, many-to-many.

Relasi database pada aplikasi program bantu komputer ini merupakan
analisa yang menentukan system perhitungan secara sistematis sebagaimana
yang telah dijelaskan pada bab IV. Relasi atau hubungan data base ini dapat
dilihat pada Gambar 5.2. Relasi Database Program Bantu..
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5.4. Perancangan Program Visual
Langkah - langkah prosedur perancangan program visual yang

digunakan pada program Bantu ini adalah sebagaimana berikut :

5.4.1. Penentuan Desain Antar Muka (Interface)
Desain tampilan antar muka ( Interface) yang digunakan pada

program bantu ini adalah sebagai berikut :
1. Antar muka untuk input data proyek
2. Antar muka untuk input data spesifikasi alat
3. Antar muka untuk input alat berat yang digunakan
4. Antar muka untuk input metode keija alat berat
5. Antar muka untuk input biaya peralatan

5.4.I.I. Interface Form Data Proyek
Interface Form data proyek ini dianggap sebagai form tampilan awal

program. Untuk membuat interface ini terlebih dahulu dibuat sebuah project
standar. Setelah project standar dibuat kemudian tanamkan Label, TexBox,
Image, Panel dan AnyButton, aturlah property masing - masing objek
sebagai berikut :

Tabel 5.15. Objek dan Properti pada Forml

Pnip iT t iOh jck \ i la i
Forml Caption Program Bantu Perencanaan

Kebutuhan Alat Berat
Panel1 Name panelsatu
Panel2 Name panel dua
Label1 Caption Data Proyek
Label2 Caption Nama Paket
Label3 Caption Nama Proyek
Label4 Caption Lokasi Proyek
Label5 Caption Pemilik Proyek
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Konsultan PerencanaCaptionLabel6
Konsultan PengawasCaptionLabel7
Kontaktor PelaksanaCaptionLabel8
Waktu PelaksanaanCaptionLabel9
hariCaptionLabellO
BitmapPictuteImage
txt_nama_paket
<kosongkan>

Name
Text

TexBoxl

txtnama_proyek
<kosongkan>

Name
Text

TexBox2

txt lokasi_proyek
<kosongkan>

TexBox3 Name
Text

txt_pemilik_proyek
<kosongkan

TexBox4 Name
Text

txt_konsultan_perencana
<kosongkan>
txt_konsultan_pengawas
<kosongkan

TexBox5 Name
Text
NameTexBox6
Text

txt_kontraktor_pelaksana
<kosongkan

TexBox7 Name
Text

txtwaktu_pelaksanaan
<kosongkan>

TexBox8 Name
Text

anyBnew
New Project

Any Button1 Name
Caoti:•> •11Oil

anyBopenAny Button2 Name
Caption Open

anyBsave
Simpan

Any Button3 Name
Caption

anyBexit
Keluar

Any Button4 Name
Caption

Pada Panel1 ditanamkan beberapa objek yakni Label dan AnyButton,

aturlah property masing-masing objek sebagai berikut :
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Tabel 5.16. Objek dan Pengaturan Properti pada Panel 1

Proper!iObjek Ni l i i i

Label11 Caption PTM 2007
Labell 2 Caption Pemindahan Tanah Mekanis
Any Button5 Name

Caption
anyB Halaman utama
Halaman Utama

Any Button6 Name anyBMaterial
Material dan Faktor Efisiensi

KeijaCaption
Any Button7 anyBSpesifikasialat

Spesifikasi Teknis Alat Berat
Name
Caption

Any Buttons Name
Caption

anyBAlatdigunakan
Alat Berat Yang Digunakan

Any Button9 Name
Caption

anyBmetodekeija
Metode Keija Alat

Any Button10 Name
Caption

anyBbiayaoperasional
Biaya Operasional Alat Berat

Any Button11 Name
Caption

any output
Laporan Akhir

Pada Panel2 yang dianggap sebagai kontainer ditanamkan sebuah Label
dengan property Caption adalah Halaman Utama. Setelah semua objek
tertanam maka tampilan form menjadi seperti Gambar 5.3.
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5.4.1.2. Interface Form Spesiflkasi Alat Herat

Pada interface ini objek — objek ditanamkan pada Form2. oleh sebab

itu terlebih dahulu dibuat form standar baru yakni form2. Pada Form2

ditanamkan beberapa objek yakni Frame (Group Box), Panel,

CommandButton, dan DataGrid, Adapun pengaturan properti dari masing -
masing objek adalah sebagai berikut :

Tabel 5.17. Objek dan Pengaturan Properti Pada Form 2

Proper t i \ i la i( )b jck

Spesifikasi Teknis Alat BeratCaptionForm2
Kode PeralatanCaptionFrame1
Attachment (Jenis - Dimensi)CaptionFrame2
Tenaga RimpullCaptiFrame3
panel empatPanel1 Name
cmd addCommandButton1 Name

Caption Add
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CommandButton2 Name
Caption

cmddeletesatu
Delete

CommandButton3 cmdrefifressatu
Retires

Name
Caption

CommandButton4 Name cmd ok
Caption OK

DataGridl dtgspesifikasiName
AllowAddNew
AllowArrows
AllowDelete
AllowUpdate
DataSource

False
True
True
True
dt alat

Pada Frame1 (Goup Box 1) ditanamkan beberapa objek yakni Label,
TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek sebagai
berikut :

Tabel 5.18. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 1

P r o p e r t iO b j e k N i I n i

Label 1 Caption Jenis Alat Berat
Label 2 Caption Type Alat
Label 3 Caption Merk
Label 4 Caption Jenis Roda
Label 5 Caption Berat Alat
Label 6 Caption Power
Label 7 Caption Fixed Time
Label 8 Caption Tahanan Gelinding
Label 9 Caption Tahanan Kelandaian
Label 10 Caption ton
Label 11 Caption H P
Label 12 Caption menit
Label 13 Caption lb/ton
Label 14 Caption lb/ton/%grade
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TexBoxl Name txttype
<kosongkanText
txt merkTexBox2 Name
<kosongkan>Text
txt berat alat
<kosongkan>

TexBox3 Name
Text

TexBox4 Name txt_power
<kosongkan>Text
txt fixed timeTexBox5 Name
<kosongkan>Text
txt_gelinding
<kosongkan>

TexBox6 Name
Tex

txtkelandaian
<kosongkan

TexBox7 Name
Text

cbo alatComboBoxl Name
DataField
DataSource

alat
dtalat
<kosongkan>Text
cboroda
JenisRoda
dtalat
<kosongkan>

ComboBox2 Name
DataField
DataSource
Text

Pada Frame2 (Group Box 2) ditanamkan beberapa objek yakni Label,

TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek sebagai

berikut:

Tabel 5.19. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 2

Propi r l i Ni la iOhj tk
Type BladeCaptionLabel 15
Panjang BladeCaptionLabel 16
Tinggi BladeCaptionLabel 17
KapasitasCaptionLabel 18
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Label 19 Caption m
Label 20 Caption m3
TexBox8 Name

Text
txt_panjang_blade
<kosongkan>

TexBox9 txttinggiblade
<kosongkan>

Name
Text

TexBoxlO Name
Text

txtkapasitas
<kosongkan>

ComboBox3 Name
DataField
DataSource
Text

cbo type blade
TypeBlade
dtalat
<kosongkan>

Pada Frame3 (Group Box 3) ditanamkan sebuah objek yakni DBGrid,
aturlah property objek tersebut sebagai berikut :

Tabel 5.20. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 3

Pmper t iObjek \ i la i

DataGrid2 Name
AllowAddNew
AllowArrows
AllowDelete
AllowUpdate
DataSource

dtg tenaga rimpul1
False
True
True
True
dt alat

Setelah semua objek tertanam pada form maka tampilan form menjadi

seperti Gambar 5.4.
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Gambar 5.4. Form Input Spesifikasi Alat Berat

5.4.13. Interface Form Alat Berat Yang Digunakan

Pada interface ini objek - objek ditanamkan pada Form3. oleh sebab

itu terlebih dahulu dibuat form standar baru yakni form3. Pada Form3

ditanamkan beberapa objek yakni Frame, PictureBox, Panel,

CommandButton, dan DBGrid, Adapun pengaturan properti dari masing -
masing objek adalah sebagai berikut :

Tabel 5.21. Objek dan Pengaturan Properti Pada Form 3

Proper!i N i la iObjek
Program Bantu Perencanaan
Kebutuhan Alat Berat

CaptionForm3

Kode PeralatanCaptionFrame1
Spesifikasi PeralatanCaptionFrame2
Type PeralatanCactiFrame3 •l iWJ

PictureBox1 Name petsatu
panel satuPanel1 Name

Panels panel duaName•t
r r

CommandButtofil • cmd addName



Caption Add
CommandButton2 cmddeletesatu

Delete
Name
Caption

CommandButton13 cmd reflres satu
Reffres

Name
Caption

DataGrid3 Name
AlJowAddNew
AllowArrows
AllowDelete
AllowUpdate
DataSource

dtg alat digunakan
False
True
True
True
dt alatpakai

Pada Frame4 (Group Box 4)ditanamkan beberapa objek yakni Label,
TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek sebagai
berikut :

Tabel 5.22. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 4

PropertiObjek Nilai

Label 1 Caption Kode Peralatan
Label 2 Caption Jenis Alat Berat
Label 3 Caption Merk
TexBox1 txt kode alat

<kosongkan>
Name
Text

ComboBox1 cbojenisalat
JenisAlat
dtalat
<kosongkan>

Name
DataField
DataSource
Text

ComboBox2 Name
DataField
DataSource

cbomerk
Merk
dtalat
<kosongkan>Text



93

Pada Frame5 (Group Box 5) ditanamkan beberapa objek yakni Label

dan TexBox, aturlah property masing-masing objek sebagai berikut :

Tabel 5.23. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 5

Pmpcr t i \ i l i i i( ) l ) j ck
Lebar BladeLabel 4 Caption
Tinggi BladeCaptionLabel 5
Kapasitas BucketCaptionLabel 6

CaptionLabel 7 Power
Berat AlatCaptionLabel 8
Tahanan GelindingCaptionLabel 9
Tahanan KelandaianCaptionLabel 10

CactiLabel 11 m•if Ml

Canti m3Label 12 •If Ml

Caption HpLabel 13
CaptionLabel 14 ton
Caption lb/tonLabel 15

lb/ton/%gradeLabel 66 Caption
txt lebar blade
<kosongkan>

TexBox2 Name
Text

txt tinggi blade
<kosongkan

TexBox3 Name
Text

txtkapasitas
<kosongkan

TexBox4 Name
Text
NameTexBox5 txt_power

<kosongkan >Text
txtberatalat
<kosongkan

Name
Text

TexBox6

txt_gelinding
<kosongkan>

TexBox7 Name
Text

txt kelandaianNameTexBox8
<kosongkan>Text
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Pada Frame6 (Group Box 6) ditanamkan beberapa objek yakni
ListBox, aturlah property objek tersebut sebagai berikut :

Tabel 5.24. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 6

Proper t iObjek Ni la i

ListBox1 list Type alat
TypeAlat
dtalat
<kosongkan>

Name
DataFieid
DataSource
Text

Setelah semua objek tertanam pada form maka tampilan form menjadi

seperti Gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Form Input Alat Berat Yang Digunakan

5.4.1.4. Interface Form Metode Kerja Alat
Pada interface ini objek - objek ditanamkan pada Form4. oleh sebab

itu terlebih dahulu dibuat form standar barn yakni form4. Pada Form4
ditanamkan beberapa objek yakni Label, TextBox, Frame, Panel,
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CommandButton, dan DataGrid, Adapun pengaturan properti dan masing -

masing objek adalah sebagai berikut :

Tabel 5.25. Objek dan Pengaturan Properti Pada Form 4

Proper!i Ni la iObjek

Caption Program Bantu Perencanaan
Kebutuhan Alat Berat

Form4

Alat BeratCaptionFrame1
Zona PekeijaanCaptionFrame2
Data PekeijaanCaptionFrame3
Kondisi PergiCaptionFrame4
Kondisi PulangCaptionFrame5
Faktor EfesiensiCaptionFrame6
panel satuPanel1 Name
panel duaPanel2 Name
Waktu Perpindahan Zona
Keija/Waktu Pergi Awal

CaptionLabel1

menitCaptionLabel2
txt_waktu_pindah
<kosongkan>

Name
Text

TexBoxl

cmd addCommandButton1 Name
Caption Add

cmddeletesatu
Delete

CommandButton2 Name
Caption

cmdreflfressatu
Reffres

CommandButton3 Name
Caption

dtgmetodekerjaDataGrid4 Name
AHowAddNew
AllowArrows
AllowDelete
AllowUpdate
DataSource

False
True
True
True
dt metode keija
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Pada Frame7 (Gropu Box 7) ditanamkan beberapa objek yakni Label,
dan ComboBox, aturlah property masing-masing objek sebagai berikut :

Tabel 5.26. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 7

Propert iObjek NiLi i

Label 3 Caption Jenis Alat Berat
Label 4 Caption Melayani
ComboBox1 Name

DataField
DataSource
Text

cbo alat
Alat
dtalat
<kosongkan>

ComboBox2 Name
DataField
DataSource
Text

cbomelayani
Melayani
dtalat
<kosongkan>

Pada Frame8 (Group Box 8) ditanamkan beberapa objek yakni Label,
dan Numeric Up Down, aturlah property masing - masing objek sebagai
berikut :

Tabel 5.27. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 8

Propert iObjek \ i l i t i

Label 5 Caption Zona Keija
Label 6 Zona DumpingCaption
Numeric updownl nupdwn keijaName
Numeric updown2 nupdwn dumpingName

Pada Frame9 (Group Box 9) ditanamkan beberapa objek yakni Label,
TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek sebagai
berikut :
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Tabel 5.28. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 9

Properti Nilni( )hjek

Jenis MaterialCaptionLabel 7
Volume PekerjaanCaptionLabel 8
Dalam/Tinggi GaliCaptionLabel 9
Sudut SwingCaptionLabel 10

Caoti m3Label 11
CaptionLabel 12 m

0 s/d 180CaptionLabel 13
txt_volume_pekeijaan
<kosongkan>

TexBox2 Name
Text

txt_dalam_galian
<kosongkan >

TexBox3 Name
Text

txtsudutswing
<kosongkan>

NameTexBox4
Text

cbojenismaterial
JenisMaterial
dtmetodekeija
<kosongkan >

ComboBox3 Name
DataField
DataSource
Text

Pada FramelO (Goup Box 10) ditanamkan beberapa objek yakni

Label, TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek

sebagai berikut :

Tabel 5.29. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 10

Properti \ ilaiObjek

Jarak KeijaCaptionLabel 14
Grade Rata-rataCaptionLabel 15
Permukaan KeijaCaptionLabel 16

CaptionLabel 17 m
Caption %Label 18
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TexBox5 txtjarak keijaName

Text <kosongkan>
TexBox6 Name

Text
txt_grade
<kosongkan>

ComboBox4 Name
DataField
DataSource

cbo_permukaan_keija
PermukaanKeija
dt metode keija
<kosongkan>Text

Pada Frame11 (Group Boxll) ditanamkan beberapa objek yakni
Label, TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek
sebagai berikut :

Tabel 5.30. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 11

N i l a iO b j e k P m p e r t i

Label 19 Caption Jarak Keija
Label 20 Caption Grade Rata-rata
Label 21 Caption Permukaan Keija
Label 22 Caption m
Label 23 Caption %
TexBox7 txtjarakkeija

<kosongkan>
Name
Text

TexBox8 Name
Tex

txt_grade
<kosongkan>

ComboBox5 cbo_permukaan keija
PermukaanKeija
dtmetodekeija
<kosongkan>

Name
DataField
DataSource
Text
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Pada Frame12 (Group Box 12) ditanamkan beberapa objek yakni

Label, TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek

sebagai berikut :

Tabel 531. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 12

l * ro|KTt i( )hjt* k
Kondisi KerjaLabel 24 ’SllllLIJI

Tata LaksanaLabel 25 •!*1.1 I

Efisiensi WaktuLabel 26 Caption
Kondisi OperatorCaptionLabel 27
cbokondisikeija
KondisiKeija
dtefisiensikeija
<kosongkan>

ComboBox6 Name
DataField
DataSource
Text

cbo tata laksanaComboBox7 Name
DataField
DataSource

TataLaksana
dtefisiensikeija
<kosongkanText
cboefisiensiwaktu
EfisiensiWaktu
dtefisiensikeija
<kosongkan

ComboBox8 Name
DataField
DataSource
Text

cbo kondisi operator
KondisiOperator
dtefisiensikeija
<kosongkan>

ComboBox9 Name
DataField
DataSource
Text

Setelah semua objek tertanam maka tampilan form menjadi seperti Gambar 5.6.
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Gambar 5.6. Form Metode Kerja Alat

5.4.1.5. Interface Form Biaya Operasional Alat Berat
Pada interface ini objek-objek ditanamkan pada Form5. oleh sebab

itu terlebih dahulu dibuat form standar baru yakni form5. Pada Form5
ditanamkan beberapa objek yakni Label, TextBox, Frame, Panel,
CommandButton, dan DataGrid, Adapun pengaturan properti dari masing -
masing objek adalah sebagai berikut :

Tabel 532. Objek dan Pengaturan Properti Pada Form 5

Proper t iObjek \ i l i i i
Form5 Caption Program Bantu Perencanaan

Kebtuhan Alat Berat
Frame1 Caption Kode Peralatan
Frame2 Caption Status Kepemilikan
Frame3 Caption Biaya Operasional
Panel1
Panel2

Name
Name

panelsatu
paneldua
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cmd addCommandButton1 Name
AddCaption
cmddeletesatu
Delete

CommandButton2 Name
Caption

cmdreffressatu
Reffres

CommandButton3 Name
Caption

dtgbiayaDataGrid5 Name
AllowAddNew
AllowArrows
AllowDelete
AllowUpdate
DataSource

False
True
True
True
dtbiayaalat

Pada Frame13 (Group Box 13) ditanamkan beberapa objek yakni

Label dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek sebagai

berikut :

Tabel 533. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 13

Prnp iTt i \ l l . l l< )h jck

Jenis Alat BeratCaptionLabel 1
Type AlatCaptionLabel 2
cboalat
AlatBerat

Name
DataField
DataSource

ComboBox1

dt biaya
<kosongkan>Text
cbotypealat
TypeAlat
dtbiaya
<kosongkan>

ComboBox2 Name
DataField
DataSource
Text

Pada Frame14 (Group Box 14) ditanamkan beberapa objek yakni

Label, TexBox, dan ComboBox, aturlah property masing - masing objek

sebagai berikut :
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Tabel 5.34. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 14

Prnpert iObjek \ ila i

Label 3 Caption Status Alat
Label 4 Caption Biaya Sewa
Label 5 Caption Rp/jam
TexBoxl txt biaya sewa

<kosongkan>
Name
Text

ComboBox3 Name
DataField
DataSource
Text

cbo status alat
StatusAlat
dtbiaya
<kosongkan>

Pada Frame15 (Group Box 15) ditanamkan beberapa objek yakni
Label dan TexBox, aturlah property masing-masing objek sebagai berikut :

Tabel 534. Objek dan Pengaturan Properti Pada Frame 15

PropertiObjek \ ilai

Label 6 Caption Bahan Bakar
Label 7 Caption Pelumas Mesin
Label 8 Caption Pelumas Transmisi
Label 9 Caption Pelumas Hidrolik
Label 10 Caption Final Drive
Label 11 Caption Grease (gemuk)
Label 12 Caption Filter
Label 13 Caption

Caption
Harga Ban

Label 14 Umur Guna Ban
Label 15 Caption

Caption
Operator

Label 16 Biaya Lain-lain
Label 17 Caption Rp/jam
Label 18 Caption Rp/Hari
Label 19 Caption Rp
Label 20 Caption ???
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txtbahanbakar
<kosongkan>

TexBox2 Name
Text

txt_pelumas mesin
<kosongkan>

NameTexBox3
Text

txt_pelumas_transmisi
<kosongkan>

TexBox4 Name
Text

txt_pelumas_hidro!ik
<kosongkan

TexBox5 Name
Text

txt final drive
<kosongkan >

TexBox6 Name
Text

txt_gemuk
<kosongkan>

txtfilter
<kosongkan>

TexBox7 Name
Text

TexBox8 Name
Text

txthargaban
<kosongkan>

TexBox9 Name
Text

txt umur ban
<kosongkan>

NameTexBoxlO
Text
NameTexBoxl1 txt operator

<kosongkan>Text
txt biaya lain
<kosongkan>

TexBoxl2 Name
Text

Setelah semua objek tertanam maka tampilan form menjadi seperti Gambar 5.7.
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Gambar 5.7. Form Input Biaya Operasional Alat Berat

5.4.2. Perancangan Pembuatan Report Data
Report yang digunakan pada program Bantu penentuan kebutuhan

alat berat, untuk menampilkan hasil dari beberapa analisa adalah
sebagaimana Gambar5.9.

Pada interface ini objek - objek ditanamkan pada Form6. oleh sebab
itu terlebih dahulu dibuat form standar baru yakni form6. Pada Form6
ditanamkan beberapa objek yakni Label, TextBox, Frame, PictureBox,
CommandButton, dan DataGrid, Adapun pengaturan properti dari masing -
masing objek adalah sebagai berikut :

Tabel 5.35. Objek dan Pengaturan Properti Pada Form 6

O b j e k P r o p e r t i N i I n i

Form7 Caption Program Bantu Perencanaan
Kebutuhan Alat Berat

PictureBox1 Name pctsatu
PictureBox2 pctduaName
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anyBsave
Simpan

NameAny Button1
Caption

anyBcetak
Cetak Hasil

NameAny Button2
Caption
Name reportReport Viewer



BAB VI
ANALISA PERHITUNGAN MANUAL STUDIKASUS

6.1. Umum
Dalam analisa perhitungan manual studi kasus pada perencanaan dan

penentuan kebutuhan alat berat pada pekeijaan tanah, studi kasus yang diambil
adalah perencanaan kebutuhan alat berat pada proyek perluasan runway
bandara Utarum Kaimana.

Dalam analisa kasus ini permasalahan yang dibahas adalah
merencanakan dan menentukan kombinasi, type, jumlah, waktu dan biaya alat

berat yang diperlukan dalam pekeijaan pemindahan tanah pada proyek
perluasan runway bandara Utarum Kaimana sesuai dengan kebutuhan dan
target waktu yang telah ditetapkan.

6.2. Data -data Pekerjaan Tanah
Item keija yang ditinjau meliputi kegiatan-kegiatan pemindahan

tanah seperti penggalian, penghamparan/ atau penimbunan dan pemadatan
tanah. Adapun data-data pekeijaan tanah yang hams diketahui adalah sebagai

berikut :
a. Penggalian tanah untuk embankment

11250 m3 (Bank Measure)

250m x 30m
1,5 m
Tanah Biasa (basah)

- Volume

- Luas Lokasi

- Kedalaman

- Material

- Swell factor 38%

1530 kg/m3

a. Excavator : PC 300
b. Dump Truck :CWB lOt

- BJ material

- Alat Berat

106
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b. Pekerjaan Timbunan

- Volume

- Luas Lokasi

11250 m3 (Bank Measure)

250m x 30m

1,5 m
Tanah sirtu

- Kedalaman

- Material

- Swell factor 14%

1600 kg/m3

a. Wheel Loader: WA 400

b. Dump Truck :CWB 10 ton

c. Bulldozer : D53A,

- BJ material

- Alat Berat

c. Pekerjaan Perataan (Land grading)

- Luas Lokasi : 250m x 30m
:Grader :GD 521-1- Alat Berat

d. Pekerjaan Pemadatan

- Volume

- Luas Lokasi : 250m x 30m
: 14062*5 m3 ( Compacted Measure )

- Kedalaman : 1,5 m

- Srinkage fkt : 80%

- Alat Berat Vibration Roller BW 142 PD

6.3. Metode>fcferjn Peralatan
* Metode kerja peralatan pada pekeijaan tanah adalah merupakan«.

system keija dari niasing-masing keija alat berat dari setiap pekeijaan tanah

yang dilakukan pada suatu proyek pekeijaan tanah.
Pada setiap item pekeijaan metode atau cara keija alat berat berbeda.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas alat berat yang digunakan.
Pada metode keija, keija alat berat dibagi dalam beberapa zona keija.

Pembagian zona keija tergantung dari informasi kondisi proyek di lapangan.
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6.3.1. Metode Kerja Pada Pekerjaan Galian Tanah Embankment
Metode pekeijaan yang digunakan adalah pembagian zona keija pada

lokasi pekeijaan, dimana pada lokasi pekeijaan yang ada dibagi menurut STA

yakni menjadi 5 zona keija, dengan luas masing-masing zona keija dianggap

sama yaitu (30 * 50) m2.



] Zonakatja

Q Zona dumping Dump truck

O Zona dumping Excavaiot/Backhoe

Jarak keijaperpindahanzonakarja
Jarak keija alat

Gambar 6.1. Metode kerja Pekerjaan Galian
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Pada metode keija pekeijaan galian tanah diasumsikan bahwa
peralatan alat berat Excavator (backhoe) bekeija pada zona - zona yang ada,
material yang telah diangkut oleh excavator (backhoe) dibuang ke dalam
Dump truck. Dalam bekeijanya Dump truck mengikuti keija dari Excavator
(backhoe). Jadi dalam metode keija ini yang mempunyai jarak keija variable
adalah Dump truck.

63.2. Metode Kerja Pada Pekerjaan Timbunan Tanah
Metode pekeijaan yang digunakan adalah pembagian zona keija pada

lokasi pekeijaan, dimana pada lokasi pekeijaan yang ada dibagi menurut STA
yakni menjadi 5 zona keija, dengan luas masing- masing zona keija dianggap
sama yaitu (30 * 50) m2.



v/s/

I I Zonakatja Bulldozer

O Zona ketja Loadar

O Zona dumping Dump tiuck
'** Jarak kaija parpindahan zona kerja

Jarak katjaalat

Gambar 6.2. Metode kerja Pekerjaan Timbunan
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Pada metode keija pekeijaan timbunan tanah diasumsikan bahwa
peralatan alat berat Whell Loader bekeija pada lokasi quarry yang mana
letaknya 6 Km dari lokasi proyek. Metode keija Bulldozer adalah meratakan
gundukan tanah dari hasil buangan dump truck menyebar ke zona keija

Bulldozer (runway), yang dibagi menjadi 5 zona keija. Sedangkan metode

keija Dump truck adalah mengangkut material dari lokasi quarry ke lokasi
proyek dan membuang material pada lokasi pembuangan yang dibagi menjadi
beberapa zona keija. Jadi dalam metode keija ini yang mempunyai jarak keija

variable adalah Dump truck dan Bulldozer.

6.3.3. Metode Kerja Pada Pekerjaan Perataan Tanah
Metode pekeijaan yang digunakan adalah pembagian zona keija pada

lokasi pekeijaan, dimana pada lokasi pekeijaan yang ada dibagi menjadi 2
zona keija, yakni pada sisi kanan dan sisi kiri dari as runway, dengan luas
masing-masing zona keija dianggap sama yaitu (250 * 15) m2.

Gambar 63. Metode Kerja Pekerjaan Perataan
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Pada metode keija pekeijaan perataan tanah diasumsikan bahwa

peralatan alat berat motor grader bekeija pada zona - zona yang ada. Arah

gerakan motor grader searah dengan lintasan runway, yakni sepanjang 250 m.

6.3.4. Metode Kerja Pada Pekerjaan Pemadatan Tanah
Metode pekeijaan yang digunakan adalah pemadatan dengan

beberapa lapisan (layer) dimana setiap layer mempunyai ketebalan lapisan

tanah ± 15 cm yang dilakukan sebanyak 10 haluan untuk mendapatkan

kepadatan yang direncanakan.

6.4. Perhitungan Produksi Peralatan

Produksi peralatan pada masing-masing item pekeijaan berbeda, hal

ini tergantung dari metode keija yang diterapkan pada masing-masing

pekeijaan.

6.4.1. Produksi Peralatan Pada Pekerjaan Galian Tanah

a. Excavator ( Backhoe )

Sebagai contoh perhitungan digunakan Excavator type PC 300 yang

bekeija pada zona keija 1, dengan asumsi sebagai berikut :

= kapasitas bucket = 1,30 m3

- JM = Faktor Effisiensi keija :
Kondisi keija dan tata laksana baik sekali = 0,75 (tabel 2.19)

Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)

Keterampilan operator baik sekali = 1 (table 2.21)

Faktor bucket ( tanah biasa ) = 0,85 (tabel 2.7)

Faktor swing & kedalaman galian. Tanah biasa = 2,80

= 150

- q

x!00% = 54 %Kedalaman optimum
2,80

Sudut swing = 90 ° = 0,80
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JM = 0,75 x 0,84 x l x 0,85 x 0,80
= 0,4284

Volume pekeijaan pada zona 1 = Volume x ( 1+ % swell )

= (30 x50 x 1,5) x (1 + 0,38 )

= 3105 m3 (Loose measure)

3105Jumlah Trip dalam zona 1 = 2389 trip
1,30

- T = Cycle Time pada zona 1 :
Pengisian bucket
Mengangkat beban & swing
Dumping (pembuangan)

Swing kembali

Waktu tetap, percepatan dan lain-lain

7 detik

10 detik

5 detik

5 detik

4 detik +

Total 31 detik
T(trip) = 31 detik

= 0,52 menit

T = T x Z(trip)

= 0,52 x 2389
= 1242,28 menit
= 20,705 jam

Volumepekeijaaan zonalProduksi teoritis Backhoe
T (waktu keija)

3105
20,705

= 149,966 m3/jam ( loose measure )
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Produksi actual Backhoe = Produksi teoritis x Faktoe efisiensi

= 149,966 x 0,4284

= 64,246 m3/jam (loose measure)

Dengan cara yang sama, perhitungan produktivitas Excavator yang

bekeija pada zona-zona lainnya dapat dilihat pada tabel 6.1.

Tabel 6.1.

Produksi Excavator

Produksi
rata-rata

Waktu Produksi
actual

JumlahEfisiensi Zona
Kerja

Volume
Pekerjaan

Kap. Cycle Time KerjaTripBucket KerjaType Alat
.3. ,3;

(m3)(nrh (menit) (lam!
35,3405646 0,40 37,640Zona 1 3105

37,640 35,3403105 0,40Zona 2 5646
35,340PC 100 37,640 35,3400,55 0,4284 5646 0,40Zona 3 3105

37,640 35,3400,403105 5646Zona 4
35,3400,40 37,640Zona 5 56463105

30,409 43,7430,473105 3882Zona 1
43,7430.47 30,4093882Zona 2 3105

43,74343,7430,80 0,4284 0.47 30,409PC 200 Zona 3 3105 3882
0.47 30,409 43,74338823105Zona 4

30,409 43,7433882 0.47Zona 5 3105
64,2460,52 20,7053105 2389Zona 1

20,705 64,2460,523105 2389Zona 2
64,246PC 300 0,42841,30 64,2460,52 20,7053105 2389Zona 3

20,705 64,2460.523105 2389Zona 4
20,705 64,2460,523105 2389Zona 5

b. Dump Truck

Perhitungan produksi Dump Truck sangat dipengaruhi oleh alat yang

melayaninya. Hal ini disebabkan karena Cycle Time Dump Truck dipengaruhi

juga oleh Cycle Time dan kapasitas bucket alat yang melayani (disebut waktu

loading Dump Truck).
Sebagai contoh perhitungan pada zona keija 1 digunakan Dump

Truck type CWB lOt dikombinasikan (yang dilayani) dengan Excavator type

PC 300 dengan asumsi sebagai berikut :
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Data Excavator :

- kapasitas bucket Excavator = 1,30 m3

- Produksi rata-rata = 64,246 m3 / jam (loose measure)

- Cycle Time (Excavator) — 0,52 menit (lihat sub bab 6.4.1 . Excavator)

Data Dump Truck :

- Ji = Jarak angkut pergi Dump Truck = 3 Km = 3000 meter
- J2 = Jarak angkut pulang Dump Truck = 3 km = 3000 meter
- Berat kosong Dump Truck = 7650 kg
- Kapasitas bucket Dump Truck (q) = 5,50 m3

- Berat isi bucket Dump Truk = 5,50 m3 * 1530 kg/m3 = 8415 kg
- Gross power Dump Truck = 100 HP
- Kondisi jalan keija = Tanah padat terpelihara baik ( RRf = 70 lb/ton )
- JM = effisiensi keija :

Kondisi keija dan tata laksana baik = 0,75 (tabel 2.20)
Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)
Keterampilan operator baik sekali = 1 (table 2.21)

JM = 0,75 x 0,84 x l

= 0,630

Volume pekeijaan pada zona 1 = 3105 m3 (loose measure)

3105Jumlah Trip dalam zona 1 = 565 trip
5,50

Perhitungan Kebutuhan Rimpull Dump Truck :
Berat kosong = 7,650 ton
Berat isi muatan = 7,650 + 8,415 = 16,065 ton
Kebutuhan rimpull saat kosong = 7,650 x (70/2) = 267,75 kg
Kebutuhan rimpull saat isi = 16,065 x (70/2) = 562,275 kg
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Tabel 6.2.
Tingkat Kecepatan Truck

RimpullKec. Max.
(km/jam)Tingkat KecepatanNo. (kg)

5.128,69
1T09.56

854,78
641,09
427,39

Kecepatan Gigi 1
Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigi 3
Kecepatan Gigi 4
Kecepatan Gigi 5

51.
152.

303.
404.
605.

Dari tabel 6.5, dapat dilihat bahwa kecepatan keija dump truck adalah

sebagai berikut :

- V, = Kecepatan angkut (isi) = 40 Km/jam = 666,67 m/menit

- V2 = Kecepatan kembali (kosong) = 60 Km/jam = 1000 m/menit

Produksi Dump Truck per trip
Produksi Excavator per trip

x T(trip excavator).- Loading Time =

s
5,50 x 0,52 = 2,20 menit
1,30

3000 = 4,50 menit- Waktu variable pergi :
666,67

3000 = 3,00 menit- Waktu variable pulang :
1000

- ti = Waktu dumping dan atur posisi = 0,30 menit

- t2 = waktu percepatan dan lain-lain = 1,20 menit

= Cycle Time (Dump Truck) :

= Loading Time + Var. Time 1 + Var. Time 2 + tj + 12
= 2,20 + 4,50 + 3,00 + 0,30 + 1,20

= 11,20 menit

- T

T (trip)
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T ~ T^p) x Z
= 11,20 x 565

= 6328 menit
= 105,467 jam

Volume pekeijaaan zonaProduksi teoritis Dump truck
T (waktu keija)

3105
105,467

= 29,441 m3/jam ( loose measure )

Produksi actual Dump Truck = Produksi teoritis x Faktor efisiensi
= 29,441 x 0,630

= 18,548 m3/jam ( loose measure )

Perhitungan Produksi Dump truck pada zona yang lain dapat dilihat
pada table berikut :



Tabel 6.3.
Detail Perhitungan Kecepatan Truck

Rlmpull KscepatanBeratBerat
Kosong

Kap.Kac. n RR,RlmpullTypa Dump
Truck

Material Yang
Dlangkut Koaong | lei Kosong | leiTlngkat Kecepatan Material TotalBucketMax.

<Kn/m3) (Km/)am)(m3) (Kg)(Ibrton)(Kg)(Kg)(Km/jam) (Kg)
5,0Kecepatan GJgi 1

Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigi 3
Kecepatan Glgi 4
Kecepatan Glgi 5

5.128,69
1.709,56

864,78
641,09
427,39

15,0
Tanah Biasa 562,3 60,00 40,0070,0 267,87.650,0 1.530 16.065,05,5CWB 10t 30,0

40,0
60,0

7.5Kecepatan Glgi 1
Kecepatan Glgi 2
Kecepatan Glgi 3
Kecepatan Glgi 4
Kecepatan Glgi 5

5.128,69
2.196,01
1.187,20

854,78
591,77

17,5
Tanah Biasa

(basah)
65,0070,0 999,61.530 28.560,0 464.113.260,0 10,0CWA 18t 32,4

45,0
65,0
10,2 5.028,13

2.442,23
1.332,13

932,49
732,67

Kecepatan Gigi 1
Kecepatan Glgi 2
Kecepatan Glgi 3
Kecepatan Gigi 4
Kecepatan Glgi 5

21,0
Tanah Biasa

(basah)
38,5 1.413,8 70,00 21,0070,0 864,118.975,0 1.530 40.395,014,0CWA 25t
55,0
70,0



Tabel 6.4
Perhitungan Produksi Dump Truck Dikombinasikan Dengan Excavator

Excavator Dump Truck
Volume

PekerjaanZona Kap. Cyde Type Kap Jumlah Jarak Jarak
Pulang

Kec. Loading Variabel Cyde Waktu Produksi
rata-rata

Produksi
actual

Type Alat Kec. Isi t1 t2Kerja Bucket Time D. truck D. truck Trip Pergi Kosong TimeTune Time Kerja

(m3)(m3) (m3) (rr>3/lam)(menit) (m3/lam)(m) (m) (kmflam) (km/jam j (menit) (menit) (menit) (men*) 0«m)(menit)
3105 565 3000 3000 4,00 7,50 13,00 122,417 15,979
3105 565 3050 3050 4,00 7,63 13,13 123,594 15,827
3105 565 3100 3100 4,00 7.750,40 || CWB 10» 5,50 13,25 124,77160 1,20 15,67840 0,30 15,681
3105 565 3150 3150 4,00 7,88 13,38 125.948 15,531
3105 565 3200 3200 4,00 8,00 13,50 127,125 15,388
3105 3000565 3000 3,23 7.50 12,23 115,178 16,964
3105 3050565 3050 3,23 7,63 12,36 116,355 16,812
3105 3100 3100565PC 200 3,23 7,75CWB 10t 5,50 12,48 117,532 16,64460 1,2040 0,30 16,647
3105 565 3150 3150 3,23 7,88 118,70912,61 16,479
3105 565 3200 3200 8,003,23 119,88612,73 16,317
3105 565 3000 3000 2,20 7.50 105,46711,20 18,548
3105 565 3050 3050 2,20 7,63 106,64411,33 18,343

CWB lOt 5,503105 60 1,20565 3100 3100 40 0,30 18,1472,20 7,75 11,45 107,821 18,143
3105 565 3150 3150 2,20 7,88 108,99811,58 17,947
3105 3200565 3200 2,20 8,00 110,17511,70 17,755
3105 311 3000 3000 7,27 8,32 17,10 88,622 22,073
3105 3050 3050311 7,27 8,46 17,24 89,341 21,895

PC 100 CWB 16t 10,003105 311 3100 3100 32,4 65 1,20 0,30 7,27 8,60 21,72317,38 90,060 21,720
3105 311 3150 3150 7,27 8,74 90,78017,51 21,548
3105 311 3200 3200

3000
7,27 8,88 17,65 91,499

3105 311 3000 5,88 8,32 15,70 81,377
3105 311 3050 3050 5,88 8,46 15,84 82,096 23,827

CWB 18t 10,003105 311 3100 3100 32,4 65 1,20 0,30 23,6245,88 8,60 15,98 82,816 23,621
3105 311 3150 3150 5,88 874 83,53516,12 23,417
3105 311 3200 3200 5,88 8,88 16,25 84,254 23,217
3105 311 30003000 4,00 8,32 13,82 71,858 27,298
3105 311 3050 3050 4,00 8,46 13,96 72,378 27,027

PC 300 CWBiSt 10,003105 311 3100 3100 32,4 65 1,20 0,30 8,60 26,7664,00 14,10 73,097 26,781
3105 3150311 3150 8.744,00 14,24 73,816 26,500
3105 311 3200 3200 4,00 8,68 14,38 74,535 26,245



Lanjutan Tabel 6.4

Perhitungan Produksi Dump Truck Dikombinasikan Dengan Excavator

Dump TruckExcavatorVolume
Pekerjaan

Produksi
rata-rata1 “ .

Cycle Waktu Produksi
actual

LoadingKecJarak Jarak
Pulang

Cycle Type Kap. JumlahKap.Zona t1Kec. IsiType Alat KerjaTime Time TimeKoeongD. truck Trip PergiBucket Time D. truckKerja
iCtT«1WB i liu!, riBni' i

'IM iMWFrsnWWTfTXWinninn (ml
3000

(mi(an (menit)
10.18 11,14 22, 82 84.451 23,16330002223105

85,138 22,97610,18 11,33 23,013050222 30503105
22,79570 1,20 0,30 85,826 22,79221 10,18 11,51 23,2014,00 31000,55 0,40 CWB 25t 3100PC 100 2223105

86,513 22,61110,18 23,3811,703150222 31503105
87.20023.57 £433

25,335
10.18 11,89m32003105

77,21111,14 20.878,2330003105
25.11221,05 77,8968,23 11,33305030502223105

24,89678,585 24,89270 1,20 0,30 8,23 11,51 21,2421CWB 2« 14,00 3100 3100PC 200 0,80 0,47 2223105
79,273 24,8788,23 11,70 21.433150 31502223105
79,960 24.8.23 11.89 21.81

3000
32002223105

67.499 28,5,60 11,14 18,2430002223105
5,60 68,186 28,68911,33 18,433050222 30503105

28,40828,4021.20 18,81 68.87370 0,30 5.60 11,51CWB 26t 3100 21PC 300 0,52 14,00 31001,30 2223105
69,560 28,1225,60 11,70 16,80315031502223105
70,247 27,84718,995,60 11,893200 32002223105



122

6.4.2. Produksi Peralatan Pada Pekerjaan Timbunan Tanah
a. Loader

Sebagai contoh perhitungan digunakan Loader type WA 400-1
dengan asumsi sebagai berikut :

= kapasitas bucket = 1,80 m3

- JM = Effisiensi keija :
Kondisi keija dan tata laksana baik = 0,75 (tabe!2.12)

Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)
Keterampilan operator sedang = 0,75 (table 2.21)
Faktor pengisian bucket = 0,85
JM = 0,75 x 0,84 x 0,75 x 0,85

= 0,402

- q

Volume pekeijaan = Volume x ( 1+% swell )

= (30 x250 x 1,5) x (1 + 0,14 )

= 12825 m3 (Loose measure)
12825Jumlah Trip ( Z ) = 7125 trip
1,80

- Metode pemuatan menggunakan system pemuatan “ I “
- Kondisi jalan keija = tanah padat terpelihara ( RRf = 70 lb/ton )

- Jarak angkut 5 meter.
- Berat kosong Loader = 9.231 kg

- Berat muatan = 1,80 m3 x 1600 kg/m3 = 2880 kg

- Berat isi Loader = 9.231 + 2.880 = 12.111 kg

Perhitungan Kebutuhan Rimpull Loader :
Berat kosong = 9,231 ton
Berat isi muatan = 12,111 ton

Kebutuhan rimpull saat kosong = 9,231 x (70/2) = 323,085 kg

= 12,111 x (70/2) = 423,885 kgKebutuhan rimpull saat isi
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Tabel 6.5.

Tingkat Kecepatan Loader

RimpullKec. Max.
(Km/iamlTingkat Kecepatan

Maju Gigi 1
Maju Gigi 2
Maju Gigi 3
Maju Gigi 4
Mundur Gigi 1
Mundur Gigi 2
Mundur Gigi 3

No. (Kfll
4.217,67
2.671,19
1.303,02

873,41
4.217,67
2.671,19
1.303,02

7,61.
122.

24,63.
36,74.
7,65
126

24,67.

Dari tabel 6.5, dapat dilihat bahwa kecepatan keija Loader adalah sebagai

berikut:

- V, = Kecepatan angkut (isi), mundur = 24,6 Km/jam = 410 m/menit

- V2 = Kecepatan kembali (kosong), maju = 36,7 Km/jam = 611,67 m/menit

- Variable Time : — + —-—410 611,67
= 0,03 menit

- Fixed Time = 10 detik = 0,167 menit

- T = Cycle Time:
T (trip) = Var. Time + Fixed Time

= 0,03 + 0,167

= 0,197 menit

= T (trip) x Jumlah trip

= 0,197 x 7125

= 1403,625 menit

= 23,394 jam

T

Volume pekeijaaan
T (waktu keija)Produksi teoritis Loader

12825
23,394

= 548,223 m3/jam ( loose measure )
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Produksi actual Loader = Produksi teoritis * Faktor efisiensi
= 548,223 x 0,402
= 220,386 m3/jam ( loose measure )



Tabel 6.6.
Detail Perhkungan Kecepatan Loader

Rimpull KecepatanBerat BeratKec. Kap. RRfRimpullType Dump
Truck

Material Yang
Dlangkut Koaong | lal Kosong | lalTingkit Kecepatan Bucket Material TotalMax. Kotong

(Kg/m3) (Km/)am)(m3) (Kg)Ib/ton(Kg) (Kg)(Km/jam) (Kg)

4.217,67
2.671.19
1.303,02

873,41
4.217,67
2.871.19
1.303,02

Maju Gigi 1
Maju Glgi 2
Maju Glgi 3
Maju Glgi 4
Mundur Gigi 1
Mundur Gigi 2
Mundur Gigi 3

7,6
12,0
24,6

Selected
Material

423,89 36,70 24,601.600 70,0 323,099.231 1,80 12.111WA - 400 36,7
7,8

12,0
24,6
7.6 8.435.34

5.342,38
2.954,31
1.718,73
7.818,12
4.451,99
2.606,04

Maju Gigi 1
Maju Gigi 2
Maju Gigi 3
Maju Glgi 4
Mundur Gigi 1
Mundur Gigi 2
Mundur Gigi 3

12,0
21,7

Selected
Material 37,30 24,601.600 70,0 586,95 810,9516.770 4,00 23.170WA - 500 37,3

8,2
14,4
24,6

Tabel 6.7.
Produksi Loader

Produksl
rata-rata

Waktu Produksl
actual

VartabelEfWenal Zona Volume
Pefcerjaan

Jumlah Kec.Kap. Cycle TimeKec. lei Fixed TimeJarak kerja Time KeijaKoaongKerja Kerja TripType Aiat Bucket
(m^/iam)(m /iam)Trrrl 7m ) kmflam km/iam (menit) (menit) (menit) (jam)

220,386 220.386WA - 400 24,60 0,167 0,197 23,394Zona 1 12825 7125 36,70 0,0301,80 0,402

543,87310,102 543,873WA - 500 24,60 0,158 0,030 0,189Zona 1 12825 3207 37,304,00 0,402
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b. Dump Truck
Sebagai contoh perhitungan pada zona keija 1 digunakan Dump

Truck type CWB lOt dikombinasikan (yang dilayani) dengan Loader type WA

- 400 dengan asumsi sebagai berikut :
Data Loader :

- kapasitas bucket Loader = 1,80 m3

- Produksi rata-rata = 256,46 m3 / jam (bank measure)
= Cycle Time (Loader) :

= 0,197 menit (lihat sub bab 6.4.2. Loader)

- T

r (Loader)

Data Dump Truck :

- Ji = Jarak angkut pergi Dump Truck = 6 km = 6000 meter
- J2 = Jarak angkut pulang Dump Truck = 6 km = 6000 meter
- Berat kosong Dump Truck = 7650 kg

- Kapasitas bucket Dump Truck (q) = 5,50 m3

- Berat isi bucket Dump Truk = 5,50 m3 * 1600 kg/m3 = 8800 kg
- Gross power Dump Truck = 100 HP
- Kondisi jalan keija = Tanah padat terpelihara ( RRf = 70 lb/ton )

- Faktor bucket = 1,00
- JM = effisiensi keija :

Kondisi keija dan tata laksana baik = 0,75 (tabel 2.20)

Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)

Keterampilan operator baik sekali = 1 (table 2.21)

JM = 0,75 x 0,84 x l

= 0,630

Volume pekeijaan pada zona 1 = Volume x ( l+ % swell )

= (30 x50 x 1,5) x (i + 0,14 )

= 2565 m3 (loose measure)
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2565 = 467 tripJumlah Trip dalam zona 1 = 5,50

Perhitungan Kebutuhan Rimpull Dump Truck :

Beratkosong = 7,650 ton

Berat isi muatan = 7,650 + 8,800 = 16,450 ton

Kebutuhan rimpull saat kosong = 7,650 * (70/2) = 267,750 kg

= 16,450 x (70/2) = 575,750 kgKebutuhan rimpull saat isi

Tabel 6.8.
Tingkat Kecepatan Truck

RimpullKec. Max.
( km/jamNo. Tingkat Kecepatan (kg)

5.128,69
1.709,56

5Kecepatan Gigi 1
Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigi 3
Kecepatan Gigi 4
Kecepatan Gigi 5

1.
152.

854,78
641,09
427,39

303.
404.
605.

Dari tabel 6.8, dapat dilihat bahwa kecepatan keija dump truck adalah

sebagai berikut

- Vj = Kecepatan angkut (isi) = 40 Km/jam = 666,67 m/menit

- V2 = Kecepatan kembali (kosong) = 60 Km/jam = 1000 m/menit

Produksi DumpTruck per trip
Produksi Loader per trip

x T(trip Loader).- Loading Time

5,50 x 0,197 = 0,60 menit
1,80

6000 = 9,00 menit- Waktu variable pergi :
\

- Waktff v&nSble pularig::
•’•'vs - - *V- -*.

666,67

6000 = 6,00 menit
1000
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- tj = Waktu dumping dan atur posisi = 0,30 menit
- t2 = waktu percepatan dan lain-lain = 1,20 menit

= Cycle Time (Dump Truck) :- T

T (trip) = Loading Time + Var. Time 1 + Var. Time 2 + tj + 12
= 0,60 + 9,00 + 6,00 + 1,20 + 0,30
= 17,10 menit

T = x Jumlah trip
* 17,10 x 467

= 7985,7 menit

= 133,11 jam

Volume pekeijaaan zonaProduksi teoritis Dump truck
T (waktu keija)

2565
133,11

= 19,270 m3/jam ( loose measure )

Produksi actual Dump truck = Produksi teoritis x Faktor efisiensi
= 19,270 x 0,630

= 12,140 m3/jam ( loose measure )

Karena pada metode keija, Dump truck mempunyai jarak keija
variable maka produksi alat antar zona satu dengan zona yang lain berbeda.
Perhitungan Produksi Dump truck pada zona yang lain dapat dilihat pada table
6.10.



Tabel 6.9.
Detail Perhitungan Kecepatan Truck

KecepatanRimpullBentBerat Kap.Kac. r\ RRfRimpullTypa Dump
Truck

Matarlal Yang
Dlangkut Koaong | lalTlngkat Kacapatan Koaong lalTotalKoaong Buckat MatarlalMax.

(Ko/m3) (Kfl) (Km/Jam)(m3) (Ib/ton)(Kg)(Km/]am) (Kg)(Kg)

5,0Kecepatan Gigl 1
Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigl 3
Kecepatan Gigi 4
Kecepatan Gigi 5

5.128,69
1.709,56

854,78
641,09
427,39

15,0
Selected
Material

575,75 60,00 40,0070,0 267,751.600 16.450,07.650,0 5,5CWB 10t 30,0
40,0
60,0
7,5Kecepatan Gigi 1

Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigi 3
Kecepatan Gigl 4
Kecepatan Gigi 5

5.128,69
2.198,01
1.187,20

854,78
591,77

17.5
Selected
Material

1.024,10 65,00 32,4070,0 464,101.600 29.260,013.260,0 10,0CWA 18t 32,4
45,0
65,0
10,2 5.028,13

2.442,23
1.332,13

032,49

Kecepatan Gigi 1
Kecepatan Gigi 2
Kecepatan Gigi 3
Kecepatan Gigi 4

21,0
Selected
Material

38,5 1.448,13 70,00 21,001.600 41.375,0 70,0 664,1318.975,0 14,0CWA 25t
55,0
70,0 732,67Kecepatan Gigi 5



Tabel 6.10.
Perhitungan Produksi Dump Truck Dikombinasikan dengan Loader

Loader Dump Truck
Volume

Pekerjaan Kap. Cycle Type D. Kap. Jumlah Jarak Jarak Kec. Loading Variabel
Time

Cycle Waktu Produksi
rata-rata

Zona Produksi
actual

Type Alat Kec. Isi t1 t2Bucket Time truck D. truck Trip Pergi Pulang Kosong Time Time KerjaKerja

(m3) (m5) (m3) (m*/jam) (m^am)(menit) (m) (m) (km/jam) (km/jam) (menit) (menit) (jam)(menit) (menit) (menit)
2565 467 6000 6000 0,60 15,00 17,10 133,11 12,140
2565 6050467 6050 0,60 15,13 134,0617,23 12,052
2565 WA 400 1,80 0,197 CWB 10t 5,50 467 6100 6100 40,0 60,0 1,20 0,60 15,25 17,35 135,06 11,9650,30 11,97
2565 6150 6150467 0,60 15,38 136,0317,48 11,879
2565 467 6200 6200 15,500,60 17,60 137,00 11,795
2565 467 6000 6000 0,26 15,00 16,78 130,45 12,388
2565 467 6050 6050 15,13 131,420,26 16,88 12,296
2565 WA 600 4,00 0,189 CWBiOt 5,50 467 6100 6100 60,0 0,2640,0 1,20 15,25 17,01 132,39 12,2060,30 12,21
2565 6150 8150467 0,26 15.38 17,13 133,37 12,117
2565 467 6200 6200 0,26 15,50 17,26 134,34 12,029
2565 257 6000 6000 1 ,09 16,65 19,24 82,43 19,604
2565 257 6050 6050 1,09 16,79 83,02 19,46419,38
2565 WA 400 1,80 0,197 CWB 18t 10,00 257 6100 6100 32,4 65,0 1,20 1,09 16,93 83,620,30 19,52 19,326 19,33
2565 257 6150 6150 17,071,09 84,21 19,18919,66
2565 257 6200 6200 1,09 17,20 19,80 84,81 19,055
2565 257 6000 6000 0,47 16,65 18,62 79,76 20,259
2565 257 6050 6050 0,47 16,79 18,76 80,36 20,109
2565 WA 600 4,00 0,189 CWB 1St 10,00 257 6100 6100 32,4 65,0 1,20 0,30 0,47 16,93 80,9518,90 19,962 19,96
2565 257 6150 6150 0.47 17,07 81,5519,04 19,816
2565 6200257 6200 0,47 17,20 82,1419,18 19,673
2565 184 6000 6000 1,53 22,29 25,32 77,64 20,813
2565 184 6050 6050 1.53 22.47 25,50 78,21 20,661
2565 WA 400 1,80 0,197 CWB 26t 14,00 184 6100 6100 21,0 70,0 1,20 1,53 22.66 78,780,30 25,69 20,512 20,51
2565 184 6150 6150 1.53 22,84 25,88 79,35 20,365
2565 6200 6200184 1.53 23,03 26,06 79,92 20,220
2565 6000184 6000 0,66 22,29 74,97 21,55424,45
2565 184 6050 6050 0,66 22,47 24,63 75,54 21,392
2565 WA 600 4,00 184 6100 61000,189 CWB 26t 14,00 0,66 22,6621,0 24,82 76,11 21,23270,0 1,20 0,30 21,23
2565 184 6150 6150 0,66 22,84 76,6825.X 21,074
2565 184 6200 6200 0,66 23,03 25,19 77,25 20,919
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c. Bulldozer

Sebagai contoh perhitungan digunakan Bulldozer type D 53 A

dengan asumsi sebagai berikut :
= kapasitas blade

= (tinggi blade)2 x (panjang blade)

= (1,06)2 x (4,25)

= 4,775 m3

- JM = effisiensi keija :
Kondisi keija dan tata laksana baik = 0,75 (tabel 4.1)

Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)

Retrainpilan Operator sedang = 0,75

Faktor blade, kondisi dozing sulit digusur = 0,85

JM = 0,75 x 0,84 x 0,75 x 0,85

= 0,402

- q

Volume pekeijaan pada zona 1 = 2250 m3 (bank measure)

= 2250 x ( l + 14% )

= 2565 m3 (Loose measure)

2565 = 538 tripJumlah Trip dalam zona 1
4,775

= Cycle Time :- T

J = Jarak dorong = 50 meter

F = Kecepatan maju = 3.20 km/jam = 33.33 meter/menit

R = Kecepatan mundur = 5.80 km/jam = 96.67 meter/menit

Z = Waktu tetap = 0,05 menit

J J 7

F RTfTrip)

5050 + 0,05 = 1,505 menit
53,33 96,67
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T = T(tnp) x Jumlah trip
= 1,505 x 538
= 809,69 menit
= 13,493 jam

Volume pekeijaaan zonaProduksi teoritis Buldozer
T (waktu keija)

2565
13,493

= 190,10 m3/jam ( loose measure )

Produksi actual Bulldozer = Produksi teoritis x Faktor efisiensi
= 190,10 x 0,402

= 76,422 m3/jam ( loose measure )

Perhitungan Produksi Bulldozer pada zona yang lain dapat dilihat
pada table berikut.



Tabel 6.11.
Perhitungan Produksi Bulldozer

Kecepatan Produksi
rata-rata

Produksi
actual

Varlabsl Cycls Waktu
Kerja

Jumlah Fixed
Tims

Ksp. Eflslsnsi
Kerja

Zona
Kerja

Volume
Pekerjaan

Jarak
Gusur Tims Tim#Blade tripType AJat MundurMaju

(m3/jam)(m3flam)(ms) (m3) (menit) < menit) (jam)(km/jam) (km/Jam) (menit)(m)

1,455 1,505 13,493 76,4220,052565 538 50,00Zona 1
1,455 13,493 76,4220,05 1.505538 50,00Zona 2 2565

76,4225,80 1,455 13,493D 83 A 4,775 3,20 1,505 76,4224,25 1,06 0,402 0,05Zona 3 2565 538 50,00
1,455 1,505 13,493 76,4220,05Zona 4 538 50,002565
1,455 1,505 13,493 76,422538 0,05Zona 5 2565 50,00
1,545 12,445 82,8580,05 1,595468Zona 1 2565 50,00

1,595 12,445 82,8581,5450,05Zona 2 2565 468 50,00
82,8585,50D 41 E 3,00 1,545 1,595 12,445 82,8560,054.45 1.11 5,483 0,402 468 50,00Zona 3 2565

1,545 12,445 82,8580,05 1,59550,00Zona 4 2565 468
12,4451,545 1,595

<
82j858

(

118,459
0,05Zona 5 2565 468 50,00

8,7051,317 1,3670,05Zona 1 382 50,002565
1,317 8,705 118,4590,05 1,367Zona 2 382 50,002565

118,4598,20 118,4593,60 1,317 1,367 8,705O 70 LE 4,75 6,726 0,402 0,051.19 Zona 3 2565 382 50,00
1,317 1,367 8,705 118,4590,05382 50,00Zona 4 2565
1,317 8,705 118,4590,05 1,367382 50,00Zona 5 2565
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6.4.3. Produksi Peralatan Pada Pekerjaan Perataan Tanah

Pada pekerjaan perataan tanah digunakan alat Motor grader dengan

type GD 521- 1, dengan asumsi perhitungan sebagai berikut :

= panjang blade efektif sesuai sudut keija

= 2,20 mx cos 45° = 1,5556 m

= panjang overlap = 0,30 m

- Le

- Lo

- Meliput = Le-Lo

= 1,5556-0,3 = 1,2556 m
= kecepatan keija = 4 km/jam = 66,67 m/menit- Va

15- N = jumlah laluan = = 11,946 ~ 12 kali
1,2556

- Jarak keija (d) = 250 m

- Effisiensi keija (E) :

Kondisi pekeijaan bagus, kondisi pemeliharaan bagus = 0,75 (tabel

4.1)

Kondisi keija normal = 0,84 (50 menit per jam)

Keterampilan operator sedang = 0,75

E = 0,75 x 0,84 x 0,75

= 0,4725

2 x d x NLama Pekeijaan (T) =
V a x E
2 x 250 x 12 = 190,467 menit

66,67 x 0,4725

= 3,174 jam

Karena pada zona sisi kanan dan kiri sama maka lama pekeijaan perataan

tanah adalah :

T = 2 x Lama pekeijaan zona sisi kanan

= 2 x 3,174 jam

= 6,348 jam
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Volume / Luas pekeijaaan
T(waktu keija)

Produksi Motor Grader

7500
6,348

= 1181,475 m2 / jam

6.4.4. Produksi Peralatan Pada Pekerjaan Pemadatan Tanah

Pada pekeijaan pemadatan tanah digunakan alat Vibratory Roller

dengan type B W 1 4 2 PD, dengan asumsi perhitungan sebagai berikut :

= lebar pemadatan = 1426 mm = 1,426 mW

L = tebal lapisan = 15 cm = 0,15 m
S = kecepatan rata-rata = 7,50 km/jam = 7500 m/jam

P = jumlah passing/laluan = 10 kali

W x L x SProduksi Pemadatan
P

1,426x 0,15x 7500
10

= 160,43 m3/jam (compacted)

6.5. Analisa Jumlah Waktu dan Kebutuhan Peralatan
Dalam proses perhitungan jumlah kebutuhan alat ini, asumsi yang

dipakai adalah :

1. Jam keija per hari adalah 8 jam

2. Dalam satu bulan, alat dianggap bekeija selama 25 hari

Secara umum, cara yang digunakan untuk menghitung jumlah

kebutuhan alat adalah dengan menggunakan rumus berikut:

Vtn
( TP x t )
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6.5.1. Pekerjaan Galian Tanah
Data-data pekeijaan :

Target Volume
Target Waktu
Alat Berat

: 15525 m3 (loose measure)

: 60 hari ( 480 jam )

: a. Excavator:
b. Dump Truck : CWB 10 ton

Perhitungan jumlah kebutuhan alat berat yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekeijaan penggalian tanah embankment adalah sebagai
berikut :

PC 300

VtJumlah Excavator ( bakhoe) =
( TP x t )

15525
(64,246 x 480)

= 0,50 buah » 1 buah excavator

Perhitungan kebutuhan jumlah excavator untuk type lainnya dilakukan dengan
cara yang sama disajikan dalam tabel 6.12 berikut :

Tabel 6.12.
Jumlah Kebutuhan Excavator

Excavator Target JumlahT„
No. Type Produksi Volume DlpakalWaktu Kebut

(m3/jam) (m3) (jam/hari)(Hari)

PC 1001 36,340 0,915 1,00

2 PC 200 43.743 15525 60 8 0,739 1,00

3 PC 300 64,246 0,503 1,00

Contoh perhitungan kebutuhan Dump truck CWB lOt yang dilayani oleh
1 Excavator (Backhoe) type PC 300

Produksi Excavator x jumlah ExcavatorJumlah Dump truck
Produksi Dump truck
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= 64,246 x1
18,147

= 3,54 buah » 4 buah Dump truck

Perhitungan kebutuhan jumlah Dump Truck untuk type lainnya dilakukan

dengan cara yang sama disajikan dalam tabel 6.13 berikut :

Tabel 6.13.
Jumlah Kebutuhan Dump Truck

Dump truckExcavator

No DipakaiKebutuhanProduksiProduksi Dipakai
TypeType

(m3/jam )(m3/|am) ( unit)( unit)( unit)
15,681 2,25 3CWB 10tPC 100 35,340 11

32,63CWB 10t 16,647PC 200 43,743 12
18,147 3,54 4CWB10tPC 300 64,246 13

1,63 2CWB 18t 21,723PC 100 35,340 11
223,624 1,85CWB 18tPC 200 43,743 12

2,40 3CWB 18t 26,766PC 300 64,246 13
2CWB 25t 1,5522,795PC 100 35,340 11

1.76 2CWB 25t 24,896PC 200 43,743 12
32,26CWB 25t 28,408PC 300 13 64,246

6.5.2. Pekerjaan Timbunan Tanah

Data-data pekeijaan :

Target Volume

Target Waktu

Alat Berat

: 12825 m3 (loose measure)

: 60 hari ( 480 jam )

: a. Wheel Loader:WA 400 dan WA 500

b. Dump Truck : CWB 10 ton, CWA 18 ton.

c. Bulldozer : D53A, D41 E, D 70 LE, D 85 E SS.

Perhitungan jumlah kebutuhan alat berat yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekeijaan timbunan tanah adalah sebagai berikut :
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Tabel 6.14.
Jumlah Kebutuhan Wheel Loader

Wheel Loader Target Jumlah
T„

No. Type Produksl Volume Waktu Kabul Dipakai

(m3/jam) (m3) (jam/hari)(Hari)

1 WA 400 220,39 0,121 1,00
12825 60 8

2 WA 500 543.87 0,049 1,00

Tabel 6.15.
Jumlah Kebutuhan Dump Truck

Loader Dump truck
Produksl Dipakai Produksl Kebutuhan DipakaiNo

Type Type
(m3/jam) (m3/jam)( unit) ( unit) ( unit)

1 WA-400 220,386 CWB 10t 11,97 18,41 19
2 WA-500 543,873 CWB 10t 12,21 44,54 45
1 WA-400 220,386 CWB 18t 19,33 11,40 12
2 WA-500 543,873 CWB 18t 19,96 27,25 28
1 WA-400 220,386 CWB 25t 20,51 10,75 11
2 WA-500 543,873 CWB 25t 21,23 25,62 26

Tabel 6.16.
Jumlah Kebutuhan Bulldozer

Bulldozer Target Jumlah
ThProduksl Volume Waktu Kabul Dipakai

(m3/jam) (m3) (Hari) (jam/hari)

1 D 53 A 76,422 0,350 1.00
2 D 41 E 82,858 12825 8 0,322 1,0060

D 70 LE3 116,459 0,229 1,00

6.53. Pekerjaan Perataan Tanah
Data-data pekerjaan :

Luas Lokasi : 7500 m2

Target Waktu : 60 hari ( 480 jam )

Alat Berat : GD 521-1
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Perhitungan jumlah kebutuhan alat berat yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekeijaan perataan tanah adalah sebagai berikut :

Tabel 6.17.
Jumlah Kebutuhan Motor Grader

Motor Grader Target

No. DipakaiWaktuTyp* Produksi Luas
(jam/harii(m2) (Hart)(m2/jam)

860GO 521-1 1181,475 75001

6.5.4. Pekerjaan Pemadatan Tanah

Data-data pekeijaan :

Luas Lokasi : 250 x 30 m2

Volume Pekeijaan : 14062,5 m3 ( compacted)

: 60 hari ( 480 jam )

: BW 142 PD
Target Waktu

Alat Berat

Perhitungan jumlah kebutuhan alat berat yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekeijaan pemadatan tanah adalah sebagai berikut :

Tabel 6.18.

Jumlah Kebutuhan Compactor
JumlahTargetCompactor T„

No. DlpakalKabulWaktuVolumeType Produksi
(jam/hari)(m3) (Hari)(m3/ jam)

1,008 0,1836014062,5BW 142PD 160,4301

6.6. Analisa Biaya Peralatan
Seperti telah dijelaskan diatas bahwa status kepemilikan alat adalah

sewa; maka besamya biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

pekeijaan (biaya pelaksanaan) ditentukan oleh biaya yang harus dikeluarkan

untuk menyewa alat.
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Untuk mengetahui besamya biaya pelaksanaan ditentukan dengan
mengalikan biaya sewa terhadap waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekeijaan.

6.6.1. Perhitungan Jumlah Jam kerja Alat Berat

Setelah besar kapasitas produksi dan jumlah kebutuhan alat barat

diketahui, maka jumlah jam keija masing-masing peralatan dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

V tt = Q x n

Dimana : t = jumlah jam keija
Vt = volume total material (m atau m )

Q = kapasitas produksi alat berat (m /jam atau m /jam)

N = jumlah pemakaian alat berat

Sebagai contoh perhitungan dipakai excavator type PC 300 pada
pekeijaan penggalian tanah dengan data-data sebagai berikut :

Vt = 15525 m3 (loose)

Q = 72,899 m3/jam
n = 1 buah

15525 = 241,65 jamt
64,246 x 1

Selanjutnya dengan cara yang sama perhitungan jumlah jam keija alat
berat selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6.19.



Tabel 6.19
Perhitungan Waktu Sewa Alat Berat

Jam Keija
par hart

Waktu
Sawa

Produkttvttaa Waktu
Oparaal

Voluma
Pekerjaan

Waktu
Rancana Jumlah Unit(Q)No. Pakarjaan Janla Alat

(bh)(m3/)am) (Hart)(jam) (Jam)(Hart)m3

Exc D. TruckPENGGALIAN Excavator Exc D.Tmck1. Dump truck
55439,30

354,91
241,65

60 35,340
43,743
64,246

15,681
16,647
18,147

1 3Alt. 1 PC 100
PC 200
PC 300

15.525,00
15.525,00
15.525,00

CWB 10t
CWB 10t
CWB 10t

451 3Alt. 2 60
311 4Alt. 3 60

439,33
354,94
241.66

5560 35,340
43,743
64,246

21,723
23,624
26,766

1 2Alt. 4 PC 100
PC 200
PC 300

15.526,00
15.526,00
15.526,00

CWB 18t
CWB 18t
CWB 18t

4560 1 2Alt. 5
311 3Art. 6 60
5522,795

24,896
28,408

1 439,36
354,96
241,68

Art. 7 PC 100
PC 200
PC 300

15.527,00
15.527,00
15.527,00

60 35,340
43,743
64,246

2CWB 25t
CWB 25t
CWB 25t

451 2Alt. 8 60
1 3160 3Alt. 9

D.Tmck Loader D.TmckLoader Dump truck Loader
11,97 1 58,19 812.825,00

12.825,00
12.825,00
12.825,00
12.825,00
12.825,00

60 220,386
543,873
220,386
543,873
220,386
543,873

19Alt. 1 WA 400-1
WA 500
WA 400-1
WA 500
WA 400-1
WA 500

CWB 10t
CWB 10t
CWA 18t
CWA 18t
CWB 25t
CWB 25t

1 23,58 360 12,21 45Alt. 2
58,1919,33

19,96
20,51
21,23

1 12 8Alt. 3 60
1 23,58 360 28Alt. 4
1 58,19 8Alt. 5 60 11
1 23,58 360 26Alt. 6

Bulldozer Type D 53 A
Bulldozer Type D 41 E
Bulldozer D 70 LE

76,422
82,858

118,459

187,82 21(Penebar material) Alt. 1
(Penebar material) Alt. 2
(Penebar material) Alt. 3

12.825,00
12.825,00
12.825,00

60
1 154,78 2060
1 108.27 1460

PERATAAN3.
1181,475 1Motor Grader GD 521 17.500,00 60Alt. 1

4. PEMADATAN
1Vlbro BW 142 PD 160,430 11Art. 1 14.062,50 60
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6.7. Analisa Waktu Idle

Waktu idle adalah merupakan waktu dimana alat berat tidak bekeija.
Dalam pelaksanaan pekerjaan tanah oleh alat berat yang bekeija dalam satu

group, tak dapat dihindari ada peralatan yang idle (kondisi baik, tak bias

bekeija, karena menunggu pekeijaan). Hal ini merupakan beban biaya

tersendiri.
Perhitungan waktu idle peralatan dihitung perhari dengan asumsi

peralatan bekeija 8 jam per hari. Adapun perhitungan waktu idle adalah
sebagai berikut :



Tabel 6.21
Perhitungan Waktu Idle

Waktu
Kerja

Produksi
par hart

Jam Karla alat parProduktlvitaaVoluma
Pakarjaan Waktu IdlaJumlah Unit(Q) harlJanla AlatPakarjaan

m3 (jamttiarf )(m3/Jam) (bh) (harl) m3m3
ExcD. Truck Exc D. Truck D. TruckExc D.Truck ExcExcavator Dump truck

282,27
345,00
500,81

7,9915,681
16,647
18,147

1 3 5515.525,00
15.525,00
15.525,00

35,340
43,743
64,246

Alt. 1 PC 100
PC 200
PC 300

CWB 10t
CWB 10t
CWB 10t

3 7,89451Alt . 2
7,801 4 31Alt. 3

6,50 0,012 282,29
345,02
500,84

7,9935,340
43,743
64,246

21,723
23,624
26,766

1 55PC 100
PC 200
PC 300

15.526,00
15.526,00
15.526,00

Alt. 4 CWB 18t
CWB 18t
CWB 18t

7,30 0,112 7,891 45Alt. 5
3 7,80 6,241 31Alt. 6
2 282,31

345,04
500,87

7,9935,340
43,743
64,246

22,795
24,896
28,408

1 55Alt. 7 15.527,00
15.527,00
15.527,00

PC 100
PC 200
PC 300

CWB 25t
CWB 25t
CWB 25t

2 6,9345 7,891Alt. 8
31 31Alt. 9

D.TruckD.TruckPENIMBUNAN Dump truck Loader Loader2. Loader
19 8 1.603,13

4.275,00
1.603,13
4.275,00
1.603,13
4.275,00

12.825,00
12.825,00
12J825.00
12.825,00
12.825,00
12.825,00

220,386
543,873
220,386
543,873
220,386
543,873

11,97 1WA 400-1
WA 500
WA 400-1
WA 500
WA 400-1
WA 500

CWB 10t
CWB 10t
CWA 18t
CWA 18t
CWB 25t
CWB 25t

Alt. 1
45 7,8612,21 1 3Alt. 2

7.2719,33 12 81Alt. 3
28 319,96 1Alt. 4

20,51 11 81Alt. 5
Alt. 6

(Penebar material) Alt. 1
(Penebar material) Alt. 2
(Penebar material) Alt. 3

21,23 1 26 3
76,422
82,858
118,459

Bulldozer Type D 53 A
Bulldozer Type D 41 E
Bulldozer D 70 LE

21 610,71
641,25
916,07

12.825,00
12.825.00
12.825,00

1 20
1 14



BAB VII

APLIKASI PROGRAM BANTU PADA STUDIKASUS

7.1. Umum
Masalah klasik yang sering dijumpai dalam lingkup pekeijaan proyek

adalah bahwa pekeijaan yang akan dikeijakan tersebut hams diselesaikan tepat

dengan jadwal waktu yang telah ditetapkan dan dengan biaya yang seminim

mungkin.
Pada proyek pekeijaan pemindahan tanah yang menggunakan alat-

alat berat dalam proses pelaksanaannya, sangat perlu di perhatikan tentang

metode pelaksanaan keija dari alat berat yang digunakan, hal ini sangat

berpengaruh terhadap Cycle time yang berhubungan dengan produktivitas dari

masing - masing alat berat yang digunakan. Karena ketepatan dalam

perhitungan produksi alat berat ini akan berpengaruh terhadap waktu lamanya

pengeijaan dan harga satuan pekeijaan tanah yang dikeluarkan.
Dengan menerapkan metode keija pada perhitungan produksi alat,

ada sekian macam perhitungan produksi alat yang harus dianalisa. Maka untuk

menghasilkan performa keija alat yang sesuai dengan metode keija yang

diterapkan, akan terasa membosankan dan melelahkan, hal ini dikarenakan

dalam proses penentuan tersebut dilakukan proses perhitungan yang berulang-
ulang dan membutuhkan waktu yang lama.

Pada Tugas Akhir ini sengaja diciptakan program bantu computer

untuk membantu proses perhitungan produktivitas alat berat yang sesuai

dengan metode keija dari masing-masing alat yang mampu melakukan iterasi

perhitungan dengan sangat cepat dan akurat.

146
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7.2. Pemahaman Logika Program
Alat berat adalah merupakan suatu peralatan bantu dalam pekeijaan

pemindahan tanah yang bekeija dalam bentuk group maupun sendiri dengan

fungsi keija yang berbeda-beda.
Misal dalam suatu pekeijaan pembuatan fisik runway bandara,

diperlukan excavator atau loader sebagai alat pemuat tanah dari sumber

material tanah (quarry) keatas alat pengangkut material (dump truk). Dump

truk tersebut mengangkut tanah dari lokasi quarry ke lokasi proyek

pembangunan runway bandara. Setelah material dituang, selanjutnya material

tersebut dihampar dengan menggunakan bulldozer atau grader. Setelah

material terhampar mencapai elevasi tertentu, material tersebut dipadatkan

dengan menggunakan compactor (contoh yang lebih lengkap dapat dilihat

pada bab VI)- Dimana dalam perhitungan kapasitas produksi dari kelompok

alat tersebut sangat dipengaruhi oleh variable kondisi keija seperti : berat jenis

material tanah, koefisien traksi, rolling resitance, kondisi pemeliharaan alat,

kondisi keija, kemampuan operator, spesifikasi alat berat yang digunakan dan

metode keija yang diterapkan. Sedangkan biaya operasional alat berat

dipengaruhi oleh pemakaian bahan bakar, olie, pemakaian ban keija, dan

biaya-biaya lain.
Tugas software ini secara umum dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

bagian perhitungan waktu lamanya pekeijaan, bagian perhitungan kapasitas

produksi dan bagian perhitungan biaya produksi (flowchart program bantu

dapat dilihat pada gambar 5.1).
Logika yang terdapat dalam perhitungan produksi ini adalah bahwa

tabel-tabel database yang berelasi meliputi (lihat gambar 5.2) : tabel data

proyek, tabel alat berat, tabel alat berat yang digunakan, tabel metode keija

alat (terdiri dari tabel backhoe, tabel loader, tabel dump truck, tabel bulldozer,

tabel scraper, tabel motor grader dan tabel compactor). Dimana dari kesemua

relasi data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : data-data alat berat yang
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akan digunakan dalam perhitungan program diambil dari tabel alat berat yang

kemudian di/z/ter/disaring (dipilih yang akan digunakan saja) pada tabel alat

yang digunakan. Setelah menentukan alat berat yang akan digunakan, maka

langkah selanjutnya adalah memasukkan variable-variable metode keija

kedalam tabel metode keija alat (terdiri dari tabel backhoe, tabel loader, tabel

dump truck, tabel bulldozer, tabel scraper, tabel motor grader dan tabel

compactor).

Pada program bantu ini, inputan data meliputi :

1. Input data proyek, terutama pada input waktu pelaksanaan. Input ini akan

dibandingkan dengan lamanya waktu yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekeijaan. Jika target waktu penyelesaian lebih kecil dari

lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekeijaan,

maka jumlah alat akan disesuaikan sedemikian rupa sehingga lamanya

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekeijaan akan lebih kecil

dibanding dengan target waktu penyelesaian.

2. Input alat-alat berat yang akan digunakan dalam pelaksanaan pekeijaan,

fungsi inputan ini bukan untuk menambah rekaman data alat berat yang

barn, melainkan untuk menyaring/memfilter alat-alat berat mana saja yang

akan digunakan dalam pekeijaan proyek yang bersangkutan.

3. Input metode keija alat, input ini meliputi :
Input zona keija, tempat dimana alat berat memulai keija.

Input zona dumping, tempat dimana material akan dipindahkan.

Input jenis material, input ini mencakup berat jenis material yang

akan mempengaruhi kecepatan alat berat saat bekeija dan besamya

koefisien bucket yang akan mempengaruhi besamya kapasitas

produksi masing-masing alat berat.
Input volume pekeijaan, input volume pekeijaan ini nantinya akan

dibagi dengan kapasitas bucket masing-masing alat berat untuk
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menentukan jumlah trip/siklus yang dibutuhkan masing-masing alat
berat dalam menyelesaikan pekeijaan, hal ini berkaitan dengan

informasi tentang lamanya waktu penyelesaian pekeijaan.
Input waktu perpindahan zona keija, input ini merupakan lamanya

waktu yang diperlukan alat berat dalam berpindah zona keija, hal ini
berkaitan dengan informasi tentang lamanya waktu penyelesaian

pekeijaan.
Input kondisi keija : jarak keija, grade rata-rata, permukaan keija.
Input ini berkaitan dengan waktu variable masing-masing alat berat

yang mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian pekeijaan pada

masing-masing alat berat.
Input factor efisiensi keija : kondisi keija, tata laksana, efisiensi

waktu, kondisi operator. Input ini akan mempengaruhi besamya

kapasitas produksi masing-masing alat berat.

4. Input biaya operasional alat, meliputi :
Biaya kebutuhan bahan bakar
Biaya kebutuhan pemakaian olie, filter, ban dan umur guna ban.
Biaya perbaikan alat dan perlengkapan khusus.
Biaya operator dan pembantu operator.
Biaya lain-lain

Secara garis besar adalah bahwa inti dari inputan-inputan data

tersebut adalah selain untuk menyaring/memfilter alat-alat berat (dari sekian

data jenis/type alat berat yang dimiliki dalam database program) yang akan

digunakan dalam proyek juga untuk membangkitkan nilai koefisien bucket,
variable time, fixed time dan effisiensi total, biaya operasional sehingga bisa

diketahui kapasitas produksi dan biaya pemakaian dari masing-masing alat
yang digunakan.
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Dari hasil data-data inputan tersebut diatas, selanjutnya program
melakukan iterasi perhitungan untuk menghasilkan output program berupa
informasi mengenai jumlah kebutuhan, waktu penyelesaian pekerjaan, idle
time dan biaya pemakaian dari masing-masing alat berat.

7.3. Input Data Proyek

Data-data yang diinputkan dalam form data proyek meliputi : Nama
Paket, Nama Proyek, Lokasi Proyek, Pemilik Proyek, Konsultan Perencana,
Konsultan Pengawas, Kontraktor Pelaksana dan Waktu Pelaksanaan.

SProgram Bantu Pefercaraa." kebutuhan A <at : > v

Gambar 7.1. Form Input Data Proyek

7.4. Input Spesifikasi Alat Berat
Data-data yang perlu diinputkan kedalam program adalah mengenai

data-data basic/pokok yang dimiliki oleh alat berat.
Inputan data spesifikasi alat berat tersebut meliputi :
1. Jenis alat berat (backhoe, loader dump truck, bulldozer, scraper, motor

grader,compactor).
2. Merk dan type alat berat
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3. Jenis roda (crawler, besi, ban karet), nantinya bersama-sama dengan jenis

permukaan tanah akan menentukan nilai rolling resistance.

4. Berat alat; digunakan untuk menentukan kecepatan alat saat tidak dimuati

sehingga salah satu komponen variable time bisa diketahui (waktu yang

dibutuhkan alat saat kosong untuk kembali lagi ke tempat pemuatan).

5. Power/tenaga yang dimiliki

6. Fixed time, jika alat berat tersebut mempunyai fixed time yang selalu

sama.

7. Tahanan gelinding, digunakan untuk menentukan besaran nilai tahanan

rimpull pada roda.

8. Tahanan kelandalain, digunakan untuk menentukan besamya tahanan

rimpul tiap % grade (kemiringan permukaan jalan keija)

9. Jenis dan dimensi attachment (perlengkapan), inputan ini berfungsi untuk

menghitung kapasitas muat alat.

10. Data kecepatan, data ini beriungsi untuk mengetahui besamya

Rimpul/Draw Bar Pull masing-masing alat pada tiap tingkatan kecepatan.
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Gambar 7.2. Form Input Spesifikasi Alat Berat
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7.5. Input Alat Berat Yang Digunakan
Inputan data pada form ini adalah berflmgsi untuk memilih alat berat

mana saja yang akan digunakan dalam proyek bersangkutan (dari sekian
banyak type alat berat yang kita miliki dalam database).

Proses pengiinputannya cukup dengan meng-select jenis alat berat
yang dimaksud dan meng-select type alat berat yang dipilih pada listbox
kemudian meng-click tombol Add. Selanjutnya program akan meng-record
data alat berat yang telah dipilih kedalam table database. Setelah data-data alat
yang akan dipakai dalam proyek tersimpan, maka kita tinggal meng-click
tombol OK untuk kembali ke form selanjutnya.
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Gambar 7.3. Form Input Alat Berat Yang Digunakan

7.6. Input Metode Kerja Alat
Inputan data pada form ini merupakan suatu metode keija yang akan

diterapkan pada pelaksanaan. Dimana adanya pembagian zona keija, hal ini
tergantung dari kebutuhan dan situasi serta kondisi fisik proyek. Data yang
dibutuhkan dalam inputan ini adalah meliputi data-data jenis material, volume
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pekeijaan, jarak keija, sstem pemuatan, grade rata-rata, permukaan jaian keija

dan factor eflsiensi keija.
Untuk memudahkan penginputan data-data, maka form inputan

dibagi menjadi beberapa kelompok sebagai berikut :

1. Form metode keija excavator (backhoe)

2. Form metode keija loader

3. Form metode kerja dump truck

4. Form metode keija bulldozer

5. Form metode keija scraper

6. Form metode keija motor grader

7. Form metode keija compactor

7.6.1. Form Metode Kerja Excavator (Backhoe)

Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :

1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat backhoe

untuk ke form inputan ini.

2. Zona keija, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat

bekeija. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan

matriks menurui barisnya.
3. Zona dumping, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi

material dioindahkan. Data ini berfiingsi untuk memasukan data kedalam

persamaan matriks menurut kolomnya.
4. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat

jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

5. Berat jenis material ioose (tcrurai) dan Faktor bucket, inputan ini

waiaupun suaah tercipta akibat dari aktiritas paaa poin 4, namun masih

bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.



154

6. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume

pekeijaan yang akan dikeijakan. Data ini berfungsi untuk menentukan

lama waktu pelaksanaan pekeijaan setelah dibagi dengan kapasitas

produksi alat berat peijam (dilakukan oleh komputer).
7. Kedalaman/ketinggian galian tanah, data ini digunakan untuk

membangkitkan nilai faktor dari kedalaman galian optimum alat.
8. Sudut swing, data ini digunakan bersama kedalaman optimum pada poin

7 untuk membangkitkan besar nilai faktor efisiensi terdahap kedalaman

galian dan sudut swing.
9. Kondisi pekeijaan dan Kondisi tata laksana. data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.
10. Faktor effisiensi keija, secara default nilai faktor effisiensi keija adalah 50

menit peijam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
11. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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Cambar 7.4. Form Inputan Excavator (Backhoe)
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7.6.2. Form Metode Kerja Loader

Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang hams diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :

1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat loader untuk

ke form inputan ini.
2. Zona keija, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat

bekeija. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan

matriks menumt barisnya.
3. Zona dumping, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi

material dipindahkan. Data ini berfiingsi untuk memasukan data kedalam

persamaan matriks menumt kolomnya.
4. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat

jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.
5. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini

walaupun sudah tercipta akibat dari aktifitas pada poin 4, namun masih

bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

6. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume

pekeijaan yang akan dikeijakan. Data ini berftmgsi untuk menentukan

lama waktu pelaksanaan pekeijaan setelah dibagi dengan kapasitas

produksi alat berat peijam (dilakukan oleh komputer).
7. Sistem pemuatan, adalah metode keija loader dalam memuatkan/mengisi

material ke dalam dump truck, terdiri dari dua pilihan menu yaitu Sistem

Cross (sistem “I”) dan Sistem Silang (sistem “V”). Bentuk sistem

pemuatan ini akan mempengaruhi cycle time alat.
8. Waktu perpindahan zona keija/waktu pergi awal adalah waktu yang

diperlukan oleh alat untuk pindah dari zona keija satu ke zona keija yang

lain.

9. Jarak keija pergi, adalah jarak yang ditempuh loader untuk menuju ke

tempat pengambilan material diukur dari posisi 0
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10. Jarak keija pulang, adalah jarak yang ditempuh loader untuk menuju ke
tempat pembuangan material diukur dari posisi 0

11. Grade rata-rata, Rerata % grade, adalah besamya % kemiringan medan
yang dilalui oleh truck, data ini berhubungan dengan data inputan poin 8
dan 9. Jika kemiringan medan itu berupa tanjakan, maka nilai % grade
adalah positif (+); sedangkan jika turunan, maka nilai % grade adalah
negatif (-). Entrian pada poin 8 dan 10 ini secara keseluruhan akan
mempengaruhi besamya kecepatan truck yang bisa dicapai dalam keadaan
bermuatan.

12. Permukaan keija, jenis permukaan keija bersama-sama dengan jenis roda
alat berat (rantai, besi atau karet) akan membangkitkan besamya nilai
rolling resistance factor (RRf) pada tabel dibawahnya. Perlu diketahui
bahwa fungsi entrian permukaan keija ini hanyalah untuk membangkitkan
nilai RRf, sehingga jika jenis permukaan keija yang ada dilapangan tidak
terdapat pada pilihan permukaan keija, maka pilihlah permukaan keija
yang mempunyai nilai RRf mendekati kenyataan dilapangan dan lakukan
pengeditan pada kolom RRf

13. Kondisi pekerjaan dan Kondisi tata laksana, data inputan ini untuk
membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.

14. Faktor eflfisiensi keija, secara default nilai faktor effisiensi keija adalah 50
menit peijam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

15. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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Gambar 7.5. Form Inputan Loader

7.6.3. Form Metode kerja Dump Truck

Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang hams diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :

1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat dump truck

untuk ke form inputan ini.

2. Melayani, artinya adalah truck ini dalam bekeija akan melayani siapa,

backhoe atau loader.

3. Zona keija, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat

bekerja. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan

matriks menumt barisnya.
4. Zona dumping, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi

material dipindahkan. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam

persamaan matriks menumt kolomnya.

5. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat

jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

1' {i

-
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6. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini
walaupun sudah tercipta akibat dari aktifitas pada poin 4, namun masih
bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

7. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume
pekerjaan yang akan dikeijakan. Data ini berfungsi untuk menentukan
lama waktu pelaksanaan pekeijaan setelah dibagi dengan kapasitas
produksi alat berat peijam (dilakukan oleh komputer).
Waktu perpindahan zona keija/waktu pergi awal adalah waktu yang
diperlukan oleh alat untuk pindah dari zona kerja satu ke zona keija yang
lain.

9. Jarak kerja pergi, adalah jarak yang ditempuh loader untuk menuju ke
tempat pengambilan material diukur dari posisi 0

10. Jarak keija pulang, adalah jarak yang ditempuh loader untuk menuju ke
tempat pembuangan material diukur dari posisi 0

11. Grade rata-rata, Rerata % grade, adalah besamya % kemiringan medan
yang dilalui oleh truck, data ini berhubungan dengan data inputan poin 8
dan 9. Jika kemiringan medan itu berupa tanjakan, maka nilai % grade
adalah positif (+); sedangkan jika turunan, maka nilai % grade adalah
negatif (-). Entrian pada poin 8 dan 10 ini secara keseluruhan akan
mempengarjhi besamya kecepatan truck yang bisa dicapai dalam keadaan
bermuatan.

12. Permukaan keija, jenis permukaan keija bersama~sama dengan jenis roda
alat berat (rantai, besi atau karet) akan membangkitkan besamya nilai
rolling resistance factor (RRf) pada tabel dibawahnya. Perlu diketahui
bahwa fungsi entiian permukaan kerja ini hanyalah untuk membangkitkan
nilai RRf, sehingga jika jenis permukaan keija yang ada dilapangan tidak
terdapat pada pilihan permukaan keija, maka pilihlah permukaan kerja
yang mempunyai nilai RRf mendekati kenyataan dilapangan dan lakukan
pengeditan pada kolom RRf

8.

. i
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13. Kondisi pekerjaan dan Kondisi tata laksana, data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.

14. Faktor effisiensi keija, secara default nilai faktor effisiensi kerja adalah 50

menit petjam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

15. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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Gambar 7.6. Form Inputan Truck

7.6.4. Form Metode Kerja Bulldozer

Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :

1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat bulldozer

untuk ke form inputan ini.

2. Zona kerja, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat

bekeija. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan

matriks menurut barisnya.
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3. Zona dumping, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi
material dipindahkan. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam
persamaan matriks menurut kolomnya.

4. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat
jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

5. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini
walaupun sudah tercipta akibat dari aktifitas pada poin 4, namun masih
bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

6. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume
pekeijaan yang akan dikeijakan. Data ini berfungsi untuk menentukan
lama waktu pelaksanaan pekerjaan setelah dibagi dengan kapasitas
produksi alat berat peijam (dilakukan oleh komputer).

7. Waktu perpindahan zona keija7waktu pergi awal adalah waktu yang
diperlukan oleh alat untuk pindah dari zona keija satu ke zona keija yang
lain.

8. Jarak keija pergi, adalah jarak gusur yang ditempuh oleh bulldozer untuk
membawa/menghampar material.

9. Jarak keija pulang, adalah jarak mundur daiam penggusuran, biasanya
jarak ini sama dengan jarak gusur (poin 8).

10. Grade rata-rata, Rerata % grade, adalah besamya % kemiringan mcdan
yang dilalui oleh bulldozer, data ini berhubungan dengan data inputan
poin 8 dan 9. Jika kemiringan medan itu berupa tanjakan, maka nilai %
grade adalah positif (+); sedangkan jika turunan, maka nilai % grade
adalah negatif (-). Entrian pada poin 8 dan 10 ini secara keseluruhan akan
rnempengaruhi besarnya kecepatan truck yang bisa dicapai saat
penggusuran..

11 . Pcrmukaan kerja, jenis pennukaan kerja bersama-sama dengan jenis roda
alat berat (rantai, besi atau karet) akan membangkitkan besamya nilai
rolling resistance factor (RRf) pada label dihawabnya. Perlu diketahui
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bahwa fiingsi entrian permukaan kerja ini hanyalah untuk mcmbangkitkar.
nilai RRf, sehingga jika jenis permukaan keija yang ada dilapangan tidak

terdapat pada pilihan permukaan keija, maka pilihlah permukaan keija

yang mempunyai nilai RRf mendekati kenyataan dilapangan dan lakukan

pengeditan pada kolom RRf

12. Kondisi pekerjaan dan Kondisi tata laksana, data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.
13. Faktor efFisicnsi kerja, sccara default nilai faktor effisiensi kerja adalah 50

menit peijam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

14. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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Gambar 7.7. Form Isputas Bulldozer

7.6.5. Form Metode Kerja Scraper

Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :
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1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat scraper
untuk ke form inputan ini.

2. Zona keija, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat
bekerja. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan
matriks menurut barisnya.

3. Zona dumping, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi
material dipindahkan. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam
persamaan matriks menurut kolomnya.

4. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat
jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

5. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini
walaupun sudah tercipta akibat dari aktifitas pada poin 4, namun masih
bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

6. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume
pekeijaan yang akan dikeijakan. Data ini berfungsi untuk menentukan
lama waktu pelaksanaan pekerjaan setelah dibagi dengan kapasitas
produksi alat berat peijam (dilakukan oleh komputer).

7. Tebal gali, adalah ketebalan penggalian material yang dikeijakan oleh
scraper. Tebal gali bersama-sama dengan lebar blade dan kapasitas bowl
akan menentukan jauhnya jarak yang diperlukan untuk mengisi bowl
scraper.

8. Tebal hampar, adalah ketebalan penghamparan material yang dikeijakan
oleh scraper. Tebal hampar bersama-sama dengan lebar blade dan
kapasitas bowl akan menentukan jauhnya jarak yang diperlukan untuk
menuang isi bowl scraper.

9. Waktu perpindahan zona keija/waktu pergi awal adalah waktu yang
diperlukan oleh alat untuk pindah dari zona keija satu ke zona keija yang
lain.
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10. Jarak keija pergi, adalah jarak angkut dimana scraper dalam kondisi

bermuatan. Jarak ini merupakan jarak antara zona keija dan zona dumping

11. Jarak keija pulang, adalah jarak keija dimana scraper dalam kondisi tidak

bermuatan. Jarak ini merupakan jarak antara zona kerja dan zona

dumping.
12. Grade rata-rata, Rerata % grade, adalah besamya % kemiringan medan

yang dilalui oleh scraper, data ini berhubungan dengan data inputan poin

8 dan 9. Jika kemiringan medan itu berupa tanjakan, maka nilai % grade

adalah positif (+); sedangkan jika turunan, maka nilai % grade adalah

negatif (-). Entrian pada poin 8 dan 10 ini secara keseluruhan akan

mempengaruhi besarnya kecepatan truck yang bisa dicapai saat

penggusuran..
13. Permukaan keija, jenis permukaan keija bersama-sama dengan jenis roda

alat berat (rantai, besi atau karet) akan membangkitkan besamya nilai
rolling resistance factor (RRf) pada tabel dibawahnya. Perlu diketahui
bahwa fungsi entrian permukaan keija ini hanyalah untuk membangkitkan

nilai RRf, sehingga jika jenis permukaan keija yang ada dilapangan tidak

terdapat pada pilihan permukaan keija, maka pilihlah permukaan keija

yang mempunyai nilai RRf mendekati kenyataan dilapangan dan lakukan

pengeditan pada kolom RRf
14. Kondisi pekeijaan dan Kondisi tata laksana, data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.
15. Faktor effisiensi keija, secara default nilai faktor effisiensi keija adalah 50

menit peijam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
16. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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Gambar 7.8. Form Inputan Scraper

7.6.6. Form Metode Kerja Motor Grader
Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :
Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat motor
grader untuk ke form inputan ini.

2. Zona kerja, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat
bekerja. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan
matriks menurut barisnya.

3. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat
jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

4. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini
walaupun sudah tercipta akibat dari aktifltas pada poin 4, namun masih
bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

5. Luas area pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya luas area yang
akan dikerjakan. Data ini berfungsi untuk menentukan lama waktu

1.
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pelaksanaan pekerjaan sctclah dibagi dengan kapasitas produksi alat berat

perjam (dilakukan oleh komputer).
6. Panjang area, inputan ini untuk menghitung besamya nilai luas area yang

dikerjakan.
7. Lebar area, input ini selain untuk menghitung luas area, input ini juga

untuk mencari nilai jumlah hahian yang dibutubkan.

8. Waktu perpindahan zona keija'waktu pergi awal adalah waktu yang

dipcrhikan olch alat untuk pindah dari zona kcfja satu ke zona kerja yang

lain.
9. Jarak kerja , adalah jarak dimana motor grader bekeija. Data ini berfungsi

untuk menentukan latnanya waktu keija daiain satu haluaii.

10. Overlap, adalah besamya nilai overlap lintasan grader saat

iiicrritakaa^iienghampar material,

kerja,

perataan'penghamparan material

12. Jumlah pass, adalah jumlah laluan yang diperlukan grader untuk

meratakan/nienghampar material.

13. Kondisi pekeijaan dan Kondisi lata laksana, data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.
14. Faktor effisienst kerja, secara default nilai faktor effisiensi kerja adalah 50

menit perjam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

15. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

adalah sudut kerja blade saat melakukan11. Sudut
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Gambar 7.9. Form Inputan Motor Grader

7.6.7. Form Metode Kerja Compactor
Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah_:
1. Jenis alat berat, inputan ini diubah atau meng-select jenis alat compactor

untuk ke form inputan ini.
2. Zona kerja, inputan ini untuk memasukan dimana tempat/lokasi alat berat

bekeija. Data ini berfungsi untuk memasukan data kedalam persamaan
matriks menurut barisnya.

3. Jenis material, data inputan ini adalah untuk membangkitkan nilai berat
jenis (baik bank maupun loose), dan koefisien bucket secara default.

4. Berat jenis material loose (terurai) dan Faktor bucket, inputan ini
walaupun sudah tercipta akibat dari aktifitas pada poin 4, namun masih
bisa diubah dan disesuaikan dengan kondisi yang lebih mendekati.

5. Volume pekeijaan, inputan untuk memasukkan besamya volume
pekerjaan yang akan dikeijakan. Data ini berfungsi untuk menentukan
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lama waktu pelaksanaan pekeijaan setelah dibagi dengan kapasitas

produksi alat berat perjam (dilakukan oleh komputor).

6. Waktu perpindahan zona kerja/waktu pergi awal adalah waktu yang

diperlukan oleh alat untuk pindah dari zona keija satu ke zona keija yang

lain.

?. Jarak kerja , adalah jarak dimana motor grader bekerja. Data ini berfungsi

untuk menentukan lamanya waktu keija dalam satu hafrum.

8. Overlap, adalah besamya nilai overlap lintasan compactor saat

memadatkan material.

9. Tebal lapis/layer, adalah ketebalan yang dipadatkar. dalam setiap layer.

10. Jumlah pass, adalah jumlah laluan yang diperlukan compactor untuk

memadatkan material.

11. Kondisi pekeijaan dan Kondisi tata iaksana, data inputan ini untuk

membangkitkan nilai koefisien Faktor Tata Laksana.

12. Faktor effisiensi kerja, secara default nilai faktor efflsiensi kerja adalah 50

menit peijam (0.84), namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.

13. Kondisi operator, secara default nilai faktor operator adalah baik (0,75),

namun bisa diubah sesuai dengan keinginan user.
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S2 Program Bantu Pcrencanuan Kcbuiuhan Alai Berat
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Gambar 7.10. Form Inputan Compactor

7.7. Input Biaya Operational Alat
Data inputan yang akan dijelaskan disini adalah hanya kolom-kolom

yang harus diisi oleh user, dimana data-data tersebut adalah :
1. Jenis alat berat dan type alat, inputan ini diubah atau meng-se/ec/ jenis

alat yang akan diberi biaya operasional.
2. Status alat (milik sendiri atau sewa), inputan ini untuk menentukan status

kepemilikan alat; jika status alat adalah sewa, maka inputan hanya sampai
poin 3 saja, tetapi jika status alat adalah milik sendiri, maka inputan
berlanjut mulai dari poin 4 sampai dengan poin 12

3. Biaya sewa, jika status kepemilikan alat adalah sewa, maka biaya sewa
harus dimasukkan, karena komponen biaya sewa, biaya bahan bakar dan
upah operator menjadi penentu dalam harga satuan pekeijaan

4. Biaya pemakaian bahan bakar, inputan ini bisa diperoleh dari buku
manual alat berat yang disesuaikan dengan kondisi pekeijaan alat
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diambil(biasanya untuk memperoleh “kondisi biaya” yang aman

pemakaian yang besar).
5. Pelumas dan filter, inputan ini meliputi pemakaian olie mesin, transmisi,

final drive, hidrois, grease dan filter udara.

6. Umur guna ban, diperoleh dari buku manual alat berat, berguna untuk

mengetahui biaya pemakaian ban perjam.

7. Biaya lain-lain (faktor perbaikan, suku cadang khusus dan upah operator),

faktor perbaikan adalah merupakan faktor pengali tcrhadap nilai beli alat

untuk menentukan/memperkirakan besarnya nilai nominal perbaikan alat.

£ an Bantu PcTcnLSiadn KebutuhOfcl

Biaya Operation*/ Mat
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PehwwTi
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Gas;bar 7.11. Input Biaya Opcrasional Alat

7.8.Output Program Bantu

Setelah semua data yang diperlukan dimasukkan ke dalam masing-
masing form, maka untuk melihat hasil olahan program dilakukan dengan cara

menekan tombol laporan akhir (pada bagian samping) sehingga muncui

tampilan report dapat dilihat pada gambar 7.12.
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KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Keismpulan
Pada dasamya program bantu ini mencari waktu penyelesaian yang

diperlukan alat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan pada zona kerja tertentu
dengan volume tertentu. Hal ini didasarkan pada jumlah siklus/trip yang
diperlukan yang dikalikan dengan Cylce Time alat pada Zona kerja tertentu.
Waktu penyelesaian merupakan hasil penjumlahan dari waktu kerja pada
zona-zona keija. Produktivitas alat pada program bantu ini digunakan untuk
mencari jumlah kebutuhan alat yang diperlukan, Idle time dan waktu
pelaksanaan yang akan digunakan untuk mencari total biaya kerja alat.

Hasil atau output dari program bantu ini adalah informasi mengenai
produktivitas alat, jumlah alat yang diperlukan, lama waktu pelaksanaan kerja,
idle time dan biaya operasional alat.

8.2. Saran

Pada pemasukan data input system kerja (metode keija) sebaiknya
pembagian zona keija didasarkan pada kelipatan dari kapasitas produksi alat
per trip, hal ini dikarenakan agar tidak teijadi pembulatan jumlah trip pada
satu zona keija, karena akan menambah waktu variable yang mempengaruhi
lamanya waktu pelaksanaan kerja.

Program bantu ini masih bisa dikembangkan lagi menjadi lebih luas,
seperti jenis pekerjaan tidak hanya terbatas pada pekerjaan pemindahan tanah
didarat, dan atau menjadikannya sebagai program pengambilan keputusan
dengan memasukkan variable kondisi-kondisi yang terjadi dalam proyek.
Selain itu, untuk penambahan jumlah alat dalam mengimbangi kapasitas
produksi alat yang melayani maupun yang dilayani bisa dikembangkan lagi
sehingga tidak terbatas hanya dengan type dan jenis peralatan yang sama.
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1. Pekerjaan Penggalian Tanah Embakment

LAPORANPERMTUNGAN ALAT BERAT
LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT BERAT

Volume Pekerjaan : 15525 m3

Waktu Peiaksanaan : 60 hari

Kode Project : ...
NamaProyek : Perluasan Runway Bandara Utarum Kaimana

Jenis Alat Type Alat Marti Produksi Alat Jumtah Alat Mel Time Blaya Alat

(m*/jam) (unit) (Hari) (Rp)
Backhoe

Dunp Truck
PC 100

cwBiot
36.340
15.681

56 0.011 57 750000.00
57.750.000.000*er . 55 2.001

PC 100
CV\«18»

CaterpOar
Other

35.340
21.723

55 0.011 66.000.000,00
66.000.000,00

Dump Truck 2 55 1,501
Backhoe

Dump Truck
PC 100

CWB 25t
36,340 55 0,011 82.500.000,00

82500000,00
(Mm.. 2 55 1.808

PC 200
CWB 101

43,743
16,647

45 0,110 25.650.000.00
25.650.000,00

Dump Truck Other 3 45 1.090
Backhoe

Dump Truck
PC 200

CWB18t
43,743
23,624

45 0,110
0,704

32400000,00
32.400.000,00Other. 2 45

PC 200
CWB 251

Catarpear
Other .

43,743 45 0,110
1,089

45.900.000.00
45.900.000,00

Dump Truck 2 45

PC300
CV\«10t

64,246
18,147

31 0204
0,102

75.950.000,00
75.950.000,00

Ojmp Truck Other.. 4 31

PC 300
CWB18t

64.246
26.766

31 0.204
1,763

80.600.000.00
80.800.000.00

Dump Truck Other.. 3 31

Backhoe
Dump Truck

PC 300
CWB 25t

64,246 31 0,204
2,118

89.900.000,00
88 900000,00Other.. 3 31
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2. Pekerjaan Penimbunan Tanah

LAPORAN PERHITUNGAN ALAT BERAT

LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT BERAT

Volume Pekerjaan : 12825 m3Kode Project : ...
Nama Proyek : Pertuasan Runway Bandara Utarum Kaimana Waktu Petaksanaan : 80 hari

Jems Alat Type AM Merk Produksi Alat Jumlah AM kM Time Biaya Alat

(m'/jam) (unit) (Hart) (jam/hari) (Rp)

WA - 400
CWB 10I

220.386
11,973

1 0.730 15120000,00
15.120000,00Dump Truck Other.. 19 0.952

Loader
Dump Truck

WA - 400
CWB 18t

220.386
19.330

0.7301 16.320000,00
16320000,00Other 12 1,091

Loader
Dump Truck

WA - 400
CWB 25t

Komatsu
Other.

220,386
20,511

1 0.730 18.720.000.00
18.720.000.000.89411

Loader
Dump Truck

WA - 500
CWB 101

Komatsu
Other..

543,873
1Z214

1 3 0.143 8.550.000.00
8.550.000.0045 3 0.221

Loader
Dump Truck

WA - 500
CWB1S

Komatsu
Other..

543,873
19,961

31 0.143
0,352

9000000,00
9000000,0028 3

Loader
Dump Truck

WA - 500
CWB 251

Komatsu
Other..

543,873
21,233

1 3 0,143
0258

9900000,00
9900.000,0026 3
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LAPORAN PERHfTUNGAN ALATBERAT

LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT BERAT

Volume Pekerjaan : 12825 m3

Waktu Pelaksanaan : 60 hari

Kode Project : ...
Nama Proyek : Pertuasan Runway Bandara Utarum Kaimana

Jems Alat Type Alat Mark Produfcsi Alat Jumlah Alat kMTane Biaya AlatPanylaaalan
(unit) (Hart) (ianVhafi) Pp)

2362.000.00

l)

BuMdozer D53 A Komatsu 76.422 1 21 0.009
BtAdozer 041E Komatsu 82.856 201 0258 17.600.000.00
BuUozer D 70 LE 116,459 1 14 0271 33 600000.00
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3. Pekerjaan Pemerataan Tanah (Land Grading)

LAPORAN PERHITUNGAN ALAT BERAT

LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT BERAT

Volume Pekerjaan : 7500 m3

Waktu Pelaksanaan : 60 hari

Kode Project : ...
NamaProyek : Perluasan Runway Bandara Utarum Kaimana

Jente AUt Type AM Merit Produksi Alat Jumlah AM kMTime Biaya AlatPenyelesaien

IEIflsal luwjjl !) (Rp)

1.400.000.00
Motor Grader GO 521-1 1181.475 1 1 1.6S2
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4. Pekerjaan Pemadatan Tanah

LAPORAN PERHITUNGAN ALAT BERAT

LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT BERAT

Volume Pekerjaan : 14062,5 m3Kode Project : ...
Nama Proyek : PertuasanRunway Bandara Utarum Karmana Waktu Pelaksanaan : 60 hari

Waktu
PenyelesaianType Alat Biaya AlatJenis Alat Mark Produksl Mat JumlahMat kM Tima

(m’/jam) (Rp)(Hari) (jam/hari)(unit)

Compactor 8W 142PD 0.031 11.000.000,00Knnmtau 160.430 111
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LISTING PROGRAM

interface
uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, ExtCtrls, Buttons, XPMan, StdCtrls, Grids, DBGrids, ComCtrls,
jpeg,strutils, UCrpeClasses, UCrpe32;

var

Forml: TForml;
SPA ID : String;

SPA_ID4ABOA_DELETE,SPA ID4ABYD INSERT,SPA ID4ABYD DELETE,

SPA ID4ABYD DELETE2,SPA ID4DPK,SPA ID4DumpTruck,SPA ID4Biaya,TataLaksana,
Backhoe_A,Backhoe_B,Baekhoe_C,Backhoe_D,Backhoe_E,Backhoe_F,Baekhoe_G : String;
Bucket,SPA_lD4DumpTruck JOIN,PID:String;
JumlahAlat ; Integer;
VPekeijaan,DGali,Waktu.JKeijaPergi,JKerjaPulang,GRata2Pulang,GRata2Pergi^onaKerja,
ZonaDumping : Extended;

T,W,FKT,V,Produksi,CycleTime,Produksi_Rata2,PG,PL,TG,TL,BeratTotal,RRf,RimpullKosong,
RimpullIsi,BeratKosong, KapasitasBucket,Material,KecKosong,Keclsi,KKosong,Kisi : Extended;
MatrixT, Matrix W, Matrix V, Matrix FKT, Matrix Produksi, Matrix CycleTime,
MatrixProduksiRata2,MatrixCycleTimeDinamic,
Matrix PG, Matrix PL, Matrix TG, Matrix TL : Extended;

KecepatanKosong,Kecepatanlsi,Matrix VariableTime,Matrix LoadingTime,KapasitasDumpTruck,
KapasitasBackhoe_Lx)ader,CycleTimeBackhoe_Loader : Extended;
JarakMuat,JarakBuang,VariableTimeA,VariableTimeB,TebalGali,TebalUrug,PanjangBlade,

KecepatanGigil,KecepatanKosong Scraper,Kecepatanlsi Scraper : Extended;
JumlahHaluan,PanjangArea,LebarArea,JumlahPass,LuasArea,JumlahLapis,TebalLapisan : Extended;
BiayaBan,operatorPembantu,BiayaSewa,BiayaOperasional,BiayaPemakaian : Extended;

implementation

uses Unit2, DateUtils, Unit3, Unit4, DB, ADODB, Math, Unit5, Unit6;

{$R dfm}
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procedure TForml.SpeedButtonlClick(Sender: TObject);

var i : integer;

begin

if (sender as TSpeedButton) Down= true then

case (sender as TSpeedButton).Tag of

1 : begin

Notebookl .ActivePage := ’HalamanUtama’;

end;

2 : begin

Notebook l .ActivePage:= 'SpesifikasiAlat';

ComboBox34Change(ComboBox34);

end;

3 : begin

Notebook1 ActivePage:= 'AlatBeratYangDigunakan';

SelectRecl’distinct JenisPekeijaa^DateCreatedVProyek',");

ComboBox40.Clear;

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox40.Items.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

QSelect.Next;

end;

// ComboBox40.Itemlndex:=0;

ComboBox40.Enabled := True;

ComboBox40.1temlndex ;= ComboBox39.1temIndex;

ComboBox40Change(ComboBox40);

ComboBox40.Enabled := false;

{SelectRecCdistinct jenisalat^,jenisalat^,,);

ComboBoxl.Clear;

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBoxl .Items.Add(QSelect.Fie!ds.Fields[0].AsString);

QSelect.Next;

end;

ComboBox1.Itemlndex:=0;
ComboBox1Change(ComboBox1);}

end;
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4 : begin

Notebookl.ActivePage := 'MetodeKer/aAlat';

// querying table JenisMaterial for Jenis Material //
ComboBox5.Clear:ComboBox12.Clear;ComboBox16.Clear;
ComboBox19.Clear;ComboBox22.Clear;ComboBox25.Clear;
ComboBox26.Clear;

SelectRecCJenisMatenaiV^edaiamanOptimumV');
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do
begin

ComboBox5.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO] AsString);
ComboBox12.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);
ComboBox16.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);
ComboBox19.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);
ComboBox22 Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO] AsString);
ComboBox25.Items.Add(QSeIect.Fields.FieldsfO] AsString);
ComboBox26.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);
QSelect.Next;

end;

ComboBox5.ItemIndex:=0;
ComboBox12.ItemIndex:=0;
ComboBox16.ItemIndex:=0;
ComboBox19.ltemlndex:=0;
ComboBox22.ItemIndex:=0;
ComboBox25.ItemIndex:=0;
ComboBox26.ItemIndex:=0;

// querying table PJK for Permukaan Jalan Keija //
ComboBox6.Clear;ComboBox7.Clear;ComboBox15.Clear;
ComboBox14.Clear;ComboBox17.Clear;ComboBox18.Clear;
ComboBox20.Clear;ComboBox21 Clear;ComboBox23.Clear;
ComboBox24.Clear;

SelectRecCPermukaanJalanKeija'/PJK’,n);
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox6.Items Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);
ComboBox7.Items.Add(QSelect.Fields.FieIdsf0].AsString);
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ComboBox15.Items.Add(QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);

ComboBox14.Items.Add( QSelect.Fields.FieldsfO].AsString);

ComboBox17.Items.Add(QSeIect.Fields.Fields[0] AsString);

ComboBox18.Items.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

ComboBox20.1tems.Add(QSelect.Fields.Fields|01.AsString);

ComboBox21.Items.Add(QSeIect.Fields.Fields[0].AsString);

ComboBox23.Items.Add(QSeIect.FieIds.Fields[OJ.AsString);

ComboBox24.Items.Add(QSdect.Fields.Fields[0] AsString);

QSelect.Next;

end;

ComboBox6.ItemIndex:=0;

ComboBox7 ItemIndex:=0;

ComboBoxl4.ItemIndex:=0;

ComboBox15.Itemlndex:=0;
ComboBoxl 7.1temlndex:=0;

ComboBox18.Itemlndex:=0;

ComboBox20.Itemlndex:=0;

ComboBox21 ltemlndex:=0;

ComboBox23.ItemIndex:=0;

ComboBox24 ltemlndex:=0;

// Memaksa KKTL untuk mengeluaikan Kondisi Pekeijaan//

ComboBox8.Clear;

SelectRecCKondisiPekerjaanVKJCTL',");

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox8.Items.Add(QSelect.Fields.Fields|0].AsString);

QSelect.Next;

end;
ComboBox8.Item Index:=0;

// Memaksa FEW untuk mengeluarkan Waktu Efektif//

ComboBox10.Clear;

SelectRec(,WaktuEfektif7FEW\");
for i := 0 to QSelect RecordCount-1 do

begin

ComboBox10.Items.Add(QSeIect.Fields.Fields[0].AsString+' Menit/Jam');
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QSelect.Next;

end;

ComboBox10.1temlndex:=0;

// Memaksa FEO untuk mengeluarkan Kondisi Operator//
ComboBox11.Clear;
SelectRec('KondisiOperator','FEO',");
for i :=0 to QSelect.RecordCount- 1 do
begin

ComboBox11.Items.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);
QSelect.Next;
end;

ComboBox1 l.ltemlndex:=0;

// Memaksa MG untuk mengeluarkan Model Gusuran//
ComboBox31.Clear;
SelectRec(’ModelGusuran7MG\");
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox31.Items.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);
QSelect.Next;
end;

ComboBox31.ltemlndex:=0;

// Memaksa FM untuk mengeluarkan Faktor Material//
ComboBox32.Clear;
SelectRec(’FaktorMaterial7FM\");
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox32.Items.Add(QSelect.Fields.Fieldsl01.AsString);
QSelect.Next;
end;

ComboBox32.Itemlndex:=0;

// querying table ABYD for jenis alat berat //

SelectRecCdistinct JenisAlat','V ABYD',n);
ComboBox3.Clear;

for i ~ 0 to QSelect.RecordCount-1 do
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begin

ComboBox3.Items.Add(QSelect.Fields(0].AsString);

QSelect.Next;

end;

ComboBox3.ltemlndex:=0;

ComboBox3Change(ComboBox3);

ComboBox5Change<ComboBox5);

DataModule3.TheMatrix.Active := False;

DataModule3.TheMatrix.Active ;= True;

end;

5 : begin

Notebookl.ActivePage := 'BiayaOperasionalAlat';

// querying table ABYD for jenis alat berat //

SelectRecCdistinct JenisAlat7V_ABYD\");

ComboBox27.Clear;

for i := 0 to QSelect RecordCount-1 do

begin
ComboBox27.Items.Add(QSelectFields[0].AsString);

QSelectNext;

end;

ComboBox27.ltemlndex:=0;

ComboBox27Change(ComboBox27);

DataModule3.BOA.Active := False;

DataModuIe3.BOA.Active := True;

DBGrid3.Columns.ltems[0].Width := 100

DBGrid3.Columns.Items[ l ].Width ~ 100

DBGrid3.Columns.Items[2].Width ~ 100

end;

6 ; begin
Notebook l .ActivePage := 'LaporanAkhir';

RunSQU'createtable1);

RunSQU’olapfill');

Crpe1 CloseWindow;
Crpel .Refresh;
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Crpel .Execute;

end;

7 : begin

Notebookl .ActivePage := TentangProgram';
end;

end

else
begin

Notebook l .ActivePage := TentangProgram';
end;

Label11.Caption := (Sender as TSpeedButton).Caption;
end;

procedure TForm I ComboBox3Change(Sender: TObject);
begin

if ComboBox3.Text-Backhoe' then
1 begin

Notebook2.ActivePage := ’Backhoe';
{ SelectRec('SPA IDVV ABYDVWhere JemsAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
JumlahAlat ;= QSelect.RecordCount;

r if JumlahAlat=l then
SPA 1D4DPK := QSelect.Fields.FieldsfO] AsString;)

label30.Visible := False;
ComboBox4.Visible := False;
end

else if ComboBox3.Text=,Loader' then
begin
Notebook2.ActivePage ;= ’Loader1;
labe!30.Visible := False;

ComboBox4.Visible := False;
end

else if ComboBox3.Text='Dump Truck' then
begin
Notebook2.ActivePage:= ’DumpTruck’;
labe!30.Visible := true;

end
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else if ComboBox3.Text=,Bulldozer’ then

begin

Notebook2 ActivePage ~ 'Bulldozer1;

labe!30.Visible := False;

ComboBox4.Visible r*False;

end

else if ComboBox3.Text='Scraper' then

begin
NotebooksActivePage := 'Scraper1;

label30.Visible := False;

ComboBox4.Visible ;= False;

end

else if ComboBox3.Text='Motor Grader1 then

begin

NotebooksActivePage ~ 'MotorGrader1;

label30.Visible := False;

ComboBox4.Visible := False:

end

else if ComboBox3.Text='Compactor’ then

begin

Notebook2.ActivePage := 'Compactor1;;

ComboBox4.Visible := False;

end;

end;

procedure TFormI.EditlOKeyPrcss(Sender: TObject; var Key: Char);

begin

(Sender as TEdit).Font.Color := clRed;

end;

procedure TForml .ComboBoxlChange(Sender: TObject);

var ColCount,i : Integer;

begin

Imagel.Picture.LoadFromFile('.\PictureV+ComboBoxl.Text+'1.bmp');

Image5.Picture.LoadFromFile('.\Picture\'+ComboBoxl.Text+'2.bmp');

ComboBox2Change(ComboBox2);

end;
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procedure TForml .Button1Click(Sender: TObject);

begin
SQLTable := 'ABYD(SPAJD,PID)';

SQLValue := QuotedStr(SPA_ID4ABYD_INSERT)+,
,
,+QuotedStr(PID);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

with DataModule3 do
with Q ABYD do
begin

Active := False;
SQL.Clear;

SQL.Add(’Select * from V ABYD ’);
Active := True;

DataModule3.DS ABYD.DataSet := DataModule3.Q_ABYD;

DBGridl .DataSource := DSABYD;

DBGridl .CoIumns.ItemsfO].Visible := False;

DBGridl.Columns.Items[l ].Visible := False;

DBGridl .Columns.Items[2].Width := 100;

DBGridLColumns.Items[3].Width := 100;

DBGridLColumns.Items[4],Width := 100;

DBGridLColumns.ltems[5].Width .- 100;

end;

end;

procedure TForml .Button2Click(Sender: TObject);

begin

if (MessageDlg(’Apakah anda benar-benar ingin menghapus "'+DBGridl.Fields[l].AsString

+,n dengan type ,+DBGridl .Fields[2].AsString+*?\ mtConfirmation, [mbYes,mbNo], 0>=mrYES) then

begin

DeleteRec('ABYD7Where ABYD ID='+QuotedStr(SPA ID4ABYD DELETE));

DeleteRec('The Matrix','Where SPAJD='+QuotedStr(SPA ID4ABYD DELETE2));

DeleteRec(’BOA','Where SPA_ID='4QuotedStr(SPA_lD4ABYD_DELETE2));

ComboBox1Change(ComboBox1);

end;

end;
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procedure TForml .DBGridlCelIClick(Column: TColumn);

begin
SPA ID4ABYD DELETE := DBGridLFieldsJO].AsString;

SPA ID4ABYD DELETE2:= DBGridl .Fieldsfl ].AsString;

end;

procedure TForml .ComboBox5Change(Sender: TObject);
begin

DecimalSeparator :=7;
SelectRec(’BJMaterial7Keda]aman()ptimum\,Where JenisMaterial=,+QuotedStr((Sender

TComboBox).Text));
Editl9.Text :*QSeIect.Fields[0].AsString;

Edit28.Text := QSelect.Fields[0).AsString;

Edit34.Text := QSelect.Fields[0] AsString;

Edit36.Text := QSelect.Fields[OJ.AsString;

Edit42.Text := QSelect.Fields[0].AsString;

Edit54.Text := QSelect.Fields[0].AsString;
Edit60.Text .*= QSelect.Fields[0].AsString;

as

end;

procedure TForml .FormActivatetSender: TObject);
begin

WindowState := wsMaximized;

Notebook1 ActivePage := TentangProgram’;
end;

procedure TForm I.Button IOCIick(Sender: TObject);

begin

Try

SelectRecC*’,’Matrix1,");
if QSelect.RecordCount<=0 then

begin

SQLTable := ’Matrix(Row,Col)’;
SQLValue := Editl7.Text+7+Editl8.Text;

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

end

else
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begin

UpdateRec('Matrix',’SET Row='+EditI 7.Text+’, Col^+Editi&Text);
end;

MessageDlg(Matrix creation Successfully!', mtWaming, [mbOK], 0);
Edit17.Enabled := False;

Edit18.Enabled := False;
UpDownl .Enabled ;= False;
UpDown2.Enabled := False;

except

begin

MessageDlg('Matrix creation failed!’, mtWaming, [mbOK], 0);
Edit17.Enabled := True;
Edit18.Enabled := True;
UpDownl Enabled := True;
UpDown2.Enabled := True;
end;

end;

end;

procedure TForml .Button11Click(Sender: TObject);
begin

Edit17.Enabled := True;
Edit18.Enabled := True;
UpDownl .Enabled := True;
UpDown2.Enabled := True;

end;

Function TForml .CheckMatrixAvailability(Row, Col: Extended):Boolean;
begin

SelectRec(’Row,col','Matrix',");
if ( Row>QSdectFields.Fields[0] AsFloat ) or (Co/>QSelect.Fields.Fields(1 J.AsInteger) or
(QSelect.RecordCount<=0) then

begin

MessageDlg('Matrix maximum value!’, mtWaming, [mbOK], 0);
Result := false;
end
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else
begin

Result := True;
end;

if ((QSelect Fields Fields[0].Aslnteger=0) and (QSelect Fields Fields[ l] AsInteger=0)) then

begin

MessageDlgCMatrix is null, Please create the matrix!', mtWaming, [mbOK], 0);

Result ?= false;

end
else

begin

Result := True;

end;

end;

function TForml CheckMatrixIsThere(Matrix name,Matrix_Number:String):Boolean;

begin

SelectRecC*\The_MatrixVWhere
Matrix Number='+QuotedStr(Matrix Number)*' and SPAJD='+QuotedStr(SPAJD4DPK));

if QSelect RecordCountX) then

begin

MessageDlgCMatrix is already exist!’, mtWaming, [mbOK], 0);

Result := False;

andMatrix name='+QuotedStr(Matrix nameH'

end

else
begin

Result := True;

end;

end;

procedure TForml .ComboBox9Change(Sender: TObject);

begin

if ComboBox9.Text = ’Baik Sekali’ then

TataLaksana := 'BaikSekali'

else if ComboBox9 Text = 'Baik' then

TataLaksana ;= 'Baik'
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else if ComboBox9.Text = 'Sedang' then

TataLaksana := 'Sedang'

else if ComboBox9.Text = ’Buruk' then
TataLaksana := 'Buruk';

end;

procedure TForml .Button4Click(Sender: TObject);
var i j: Integer:

X,Y,0,P: Extended;
begin

ZonaKeija := StrToFloat(Edit17.Text );
ZonaDumping := StrToFloat(Editl8.Text);

With DataModule3 do
begin

Q_JABYD.Active := False;
Q_JABYD.SQL.CIear;
Q_JABYD.SQL.Add('Select SPA 1D from V ABYD where JenisAlat= '+QuotedStr
(ComboBox3.Text));
Q_JABYD.Active := True;

for j := 0 to Q JABYD RecordCount-l do
begin
SPA ID4DPK := Q_JABYD.Fields.Fields[0].AsString;
//START COUNT THE MATRIX//

ComboBox9Change(ComboBox9);

if Edit2 I .Text=” then

DGali := 0
else

DGali := StrToFloat(Edit21.Text);
if ComboBox3.Text -Compactor1 then

begin
if Edit67.Text=" then

TebalLapisan := 0

else
TebalLapisan := StrToFloat(Edit67.Text);

end;
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if ComboBox3.Text -Compactor' then

begin

if Edit65.Text=" then

JumlahPass := 0

else
JumlahPass := StrToFloat(Edit65.Text);

end;

if ComboBox3.Text -Scraper' then

begin

if Edit48.Text=" then

TebalGali := 0

else
TebalGali := StrToFloat(Edit48.Text);

end:

if ComboBox3.Text -Motor Grader1 then

begin

if Edit59.Text=" then

JumlahPass := 0

else

JumlahPass:= StrToFloat(Edit59.Text);

end;

if ComboBox3.Text -Motor Grader' then

begin

if Edit56.Text=’’ then

PanjangArea := 0

else
PanjangArea := StrToFloat(Edit56.1ext);

end
else if ComboBox3.Text ^Compactor1 then

begin

if Edit62.Text=" then

PanjangArea := 0

else
PanjangArea := StrToFloat(Edit62.Text);

end;
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if ComboBox3.Text -Motor Grader1 then

begin

if Edit57.Text=" then

LebarArea := 0

else

LebarArea := StrToFloat(Edit57.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Compactor1 then

begin

if Edit63.Text=" then

LebarArea := 0

else
LebarArea := StrToFloat(Edit63.Text);

end;

if ComboBox3.Text -Scraper1 then

begin

if Edit49.Text=" then

TebalUrug := 0

else
TebalUrug := StrToFloat(Edit49.Text);

end;

if ComboBox3.Text -Backhoe' then

begin

if Edit20.Text=" then

VPekerjaan := 0

else

VPekerjaan := StrToFloat( Edit20.Tcxt);

end

else if ComboBox3.Text -Bulldozer* then

begin
if Edit37.Text=" then

VPekerjaan := 0

else
VPekerjaan := StrToFloat(Edit37.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck* then
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begin

if Edit35.Text=" then

VPekeijaan := 0
else

VPekerjaan := StrToF1oat(Edit35.Text);

end

else if ComboBox3.Text-Loader* then

begin

if Edit29.Text=" then

VPekeijaan := 0
else

VPekerjaan := StrToFloat(Edit29.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Scraper* then

begin

if Edit43.Text=" then

VPekeijaan := 0

else

VPekeijaan := StrToFloat(Edit43.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Motor Grader1 then

begin

if Edit55.Text=" then
VPekeijaan := 0

• else
VPek^jaan := StrToFloat(Edit55.Text);
. v.end;r> V „

if F.dit23T^xtr" then
Waktu := 0

else * A,

= Str (V$W(Edit23.Text);

if ComboBox3Text ='Backhoe' then
r T ‘ r ‘ v

* •
begin

if Edit24.Text=" then

JKeijaPergi := 0

Waktu :

else
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JKeijaPergi := StrToFloat(Edit24.Text);

end
else if ComboBox3.Text -Bulldozer1 then

begin
if Edit44.Text=" then
JKerjaPergi := 0

else
JKeijaPergi := StrToFloat(Edit44.Text);

end

else if ComboBox3.Text ='Dump Truck' then
begin

if Edit38.Text=" then
JKeijaPergi := 0

else
JKerjaPergi := StrToFloat(Edit38.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Leader* then
begin

if Edit32.Text=" then
JKeijaPergi := 0

else
JKeijaPergi := StrToFloat(Edit32.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Scraper1 then
begin

if Edit50.Text=” then
JKeijaPergi := 0

else

JKerjaPergi := StrToFloat(Edit50.Text);
end

else if ComboBox3.Text =,Motor Grader* then
begin
if EditSS.Text̂ then
JKeijaPergi := 0

else

JKeijaPergi := StrToFloat(Edit58.Text);



95

end

else ifComboBox3.Text -Compactor1 then

begin

if Edit64.Text=" then

JKerjaPergi := 0

else
JKerjaPergi := StrToFloat(Edit64.Text);

end;

if ComboBox3 Text -Backhoe' then

begin

ifEdh26.Text="then

JKeijaPulang := 0

else
JKeijaPulang := StrToFloat(Edit26.Text);

end

else if ComboBox3.Text ^Bulldozer1 then

begin

if Edit46.Text=H then

JKeijaPulang := 0

else

JKeijaPulang := StrToFloat(Edit46.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck’ then

begin

if Edit40.Text=” then

JKeijaPulang := 0

else
JKeijaPulang:= StrToFloat(Edit40.Text);

end

else if ComboBox3.Text ^Loader1 then

begin

if Edit30.Text=" then

JKerjaPulang:= 0

else
JKeijaPulang:= StrToFloat(Edit30.Text);

end
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else if ComboBox3.Text -Scraper' then
begin

if Edit52.Text=" then

JKerjaPulang := 0

else

JKerjaPulang := StrToFloat(Edit52.Text);
end;

if ComboBox3.Text -Backhoe' then

begin

if Edit25.Text=" then

GRata2Pergi := 0

else

GRata2Pergi := StrToFloat(Edit25.Text);
end

else if ComboBox3.Text -Bulldozer* then
begin

if Edit45.Text=" then

GRata2Pergi := 0

else
GRata2Pergi ;= StrToFloat(Edit45.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck' then
begin

if Edit39.Text=" then

GRata2Pergi := 0
else

GRata2Pergi := StrToFloat(Edit39.Text);
end

else if ComboBox3.Text -Loader' then

begin

if Edit33.Text=" then
GRata2Pergi := 0

else

GRata2Pergi := StrToFIoat(Edit33.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Scraper' then
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begin

if Edit5I .Tex!=" then

GRata2Pergi := 0

else

GRata2Pergi := StrToFloat(Edit51.Text);

end;

if ComboBox3.Text -Backhoe' then

begin

if Edit27.Text=" then

GRata2Pulang:=0

else

GRata2Pulang := StrToFloat(Edit27.Text);

end

else if ComboBox3.Text ^Bulldozer’ then

begin

if Edit47.Text=n then

GRata2Pulang := 0

else
GRata2Pulang:= StrToFloat(Edit47.Text);

end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck' then

begin

if Edit41.Text=" then

GRata2Pulang 0

else
GRata2Pulang := StrToFloat(Edit41.Text);

end
else if ComboBox3.Text -Loader1 then

begin
if Edit31.Text=" then

GRata2Pulang := 0

else

GRata2Pulang:= StrToFloat(Edit31.Text);

end

else if ComboBox3 Text ='Scne[>ef then

begin



98
if Edit53.Text=" then
GRata2Pulang ;= 0

else

GRata2Pulang := StrToFloat(Edit53.Text);
end;

// Matrix T available for all //
if (ComboBox3.Text <>'Motor Grader1) and (ComboBox3.Texto'Compactor') then
begin

DecimalSeparator :=
// MessageDlg('CheckMatrixIsThere ’+BoolToStr(CheckMatnxIsThere(T,FloatToStrtZonaKerja)

+FloatToStr(ZonaDumping)),True), mtWaming, [mbOK], 0);
//MessageDlg('CheckMatrixAvailability'+BoolToStr(CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,
ZonaDumping),True), mtWaming, [mbOK], 0);

lf (CheckMatrixIsThere('T’,FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr{ZonaDumping))) and (CheckMatrix
Availability (ZonaKeija,ZonaDumping)) then
begin

SelectRec('KapasitasBudket','V_ABYD','Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
T := RoundTo(VPekeijaan/StrToFloat(QSelect.Fields.Fields[0].AsString),0);
M a t r i x T := Round(T);
SQLTable := The Matrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPuIang,
GRata2Pergi,GRala2Pulang,Waktu,JenisAIat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number,
Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(VPekeijaan)
+7+FloafToStr(JKerjaPergi)+7+FloatToStr(JKerjaPulang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)
+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+74QuotedStr(ComboBox3.Text
+IntToStr(j+1 ))V/+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+7+QuotedStr(T')+7+FloatToStr(ZonaKeija)
+FloatToStr(ZonaDumping)+','+FloatToStr(T);
lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix T Saved!', mtWaming, [mbOK],0);

t t.
•9

end

else

// MessageDlgCMatrix T Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// Matrix Jumlah Haluan available Motor Grader//
if (ComboBox3.Text='Motor Grader1) then
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begin

if (CheckMalrixA\ai )abi\ity(ZonaKerja£onaDumping))

and (CheckMatrixIsThereCJumlahHaluan’.FIoatToStitZonaKeijaHFloatToStriZonaDumping)))

then

begin

DecimalSeparator :=
SelectRecCPanjangBladeVV ABYD’,'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3Text));

JumiahHaluan := (LebarArea/QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat)*JumlahPass;

SQLTable := The_Matrix(ZonaK«ja,ZonaDumping,VPekeijaanJarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlaLSPA_lD,Matrix_name,Mairix_Number,

Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija>V/+FloatToStr(ZonaDumping)+\

’+FloatToStitVPekeijaan)+7-fFloatToStr(JKeijaPergi)+7+FloatToStr(JKeijaPulang)+’,
,+FloatToSt (̂GRata2Pergi)+^,+FloatToStr<GRata2Pulang)+^’+FloatToSt^(Waktu)+,,
,+QuotedSt̂ (ComboBox3.Text+IntToStrtĵ - l ))+^,+QuotedSt̂ (SPAJD4DPK>̂ -,,
,+QuotedStr(,JumlahHaluan,> -̂,;+FloatToStr(ZonaKeIja> -̂FloatToSt (̂ZonaDumping)+,,

’+FloatToStr(JumlahHaluan);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix JumiahHaluan Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

• l.
• 9

end

else

// MessageDlg('Matrix JumiahHaluan Not Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix Variable Time (CycleTime) available Bulldozer and Dump Truck //

if (ComboBox3.Text='Bulldozer') or (ComboBox3 Text-'Dump Truck') or

(ComboBoxS.Text^Loader’) then

begin

if (CheckMatrixAvailability(ZonaKerja^onaDumping)) and (CheckMatnxIsThere

(,VariableTime\FloatToStr(ZonaKefja)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

DecimalSeparator :=
SelectRecCKMaxMaju'^ ABYD1,'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

KecepatanKosong v= QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;

SelectRecCKMaxMundur', V_ABYD','Where JenisAlat̂ +QuotedStrtComboBoxS.Text));

Kecepatanlsi := QSelect,Fields.Fields[0].AsFloat;

Matrix VariableTime := (JKerjaPergi/KecepatanKosongHJRerjaPulang/Kecepatanlsi);

• ».
* 5
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SQLTable := The Matrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2PuJang,Waktu,JenisAlat,SPA_JD,Matrix name,Matrix Number,
Matrix Value) *;

SQLValue := FloatToStr(ZonaKerja)+7+FloatToStr(ZonaDumpmg)+\
,+FloatToStr(VPekeriaanH7+FloatToStr(JK.eTjaPergiy+-7+FloatToStr(JKeriaPulang)+\
’+FloatToStt(GRata2Pergi)V/+FloatToStr(GRata2Pulang)V/+FloatToStr(Waktu>+\
’+QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+7+QuotedStr(SPAJD4DPK)+\
'+QuotedStr(,VariableTiiiie')+7+FloatToStr(ZonaKeija)+FloalToSti,(ZonaDuniping)+,

J

'+FloatToStr(Matrix VariableTime);
InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix VariableTime Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);
end

else

// MessageDlg('Matrix VariableTime Not Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// Matrix LoadingTime available Dump Truck //
if ComboBox3.Text-Dump Truck1 then
begin
SelectRec(,KapasitasBucketSPA_ID',rV ABYDVWhere

JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
KapasitasDumpTruck ;= QSelect.FieIds.Fields[0].AsFloat;
SPA_lD4DumpTruck_JOIN := QSelect.Fields.Fields[l].AsString;

// MessageDlg('KapasitasDumpTruck='+FloatToStr( KapasitasDumpTruck), mtWaming,[mbOK], 0);
with DataModule3 do
begin

DumpTruck.Active := False;
DumpTruck.SQL.Clear;

I DumpTruck.SQL.Add('Select KapasitasBucket,SPA_lD from V ABYD Where
JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox4 Text));

DumpTruck.Active := True;
for i := 0 to DumpTruck.RecordCount-1 do
begin
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKerja,ZonaDumping)) and

(CheckMatrixlsTherefLoadingTime'TloatToStitZonaKeijayt-FloatToStriZonaDumping))) then
begin

DecimalSeparator := f t.
• 9
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KapasitasBackhoe Loader := DumpTruck.Fields.Fields[0].AsFloat;

SPA_ID4DumpTruck := DumpTruck.Fields.Fields[1 J.AsString;

// MessageDlg('K.apasitasBaekhoe_Loader='+FloatToStr(KapasitasBackhoe_l.oader), mtWaming,

[mbOK], 0);

SelectRec(’Matrix Value’,The Matrix’,’Where

SPA_ID='+QuotedStr(SPA_lD4DumpTruck)+' and Matrix_Name='+QuotedStr(,CycleTime'));

// MessageDlg(QSelect.SQL.Text, mtWaming, [mbOK],0);

Matrix LoadingTime:=
(KapasitasDumpTmck/KapasitasBaekhoe Loader)*DumpTruck.Fields.FieldsfO].AsFloat;

// MessageDlg('Matrix LoadingTime='+FloatToStr

(Matrix_l,oadingTime>+\ CycleTime^+DumpTnick.Fields Fields[0] AsString,

mtWaming, [mbOK], 0);

JenisAlat=’+QuotedStriComboBox4.TextH’ and

SQLTable ~ The Matnx(ZonaKerja,ZonaDumping,VPekeoaanJarakPergiJarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPAJD,Matrix_name, Matrix_Number,

Matrix Value) *;
SQLValue := FloatToStriZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping}+',

'+FloatToStr(VPekeijaan)+,;+FloatToStr(JiCerjaPergi)+,
,'+FloatToStr(JKeijaPulang>+',

’+FloatToStriGRata2Pergi)V/+FloatToStitGRata2Pulang)V,'+FloatToStr(Waktu)+7

+QuotedStr{ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+\’-K)uotedStr<SPAID4DPKH7+ QuotedStr

('LoadingTime'+IntToStr(i+1))+7+FloatToStr<ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+’,

'+FloatToStr(Matrix Loading l ime);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

SQLTable := ’Gabung(DumpTruckJD,Backhoe_LoaderJD)

SQLValue .= QuotedSt^SPAJD4DumpTnickJOIN>+\ +QuotedStr(SPA_ID4DumpTruck);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,”);

MessageDlg('Matrix LoadingTime Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);//
end

else
MessageDlg('Matrix LoadingTime Not Saved!', mtWaming. [mbOK], 0);

DumpTmck.Next;
//

end;

end;
end;
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// Matrix JarakMuat available Scraper//
if (ComboBox3.Text='Scraper' ) then

begin

if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija^onaDumping))
and (CheckMatrixlsThereCJarakMuat\FloafToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

DecimalSeparator :=
SelectRecOPanjangBlade'.'VABYDVWhere JenisAlat^+QuotedStitComboBoxS.Text));
PanjangBlade := QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;
SelectRec('KapasitasBucket','VABYD'.'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
JarakMuat := QSelect.Fields.FieldsfO].AsFloat/(TebalGali*PanjangBlade);
SQLTable := The Matrix(ZonaKeija£onaDumping,VPekerjaan,JarakPergi,JarakPulang,
GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name. Matrix Number,
MatrixValue)

SQLValue := FloatIoStr{ZonaKei]a)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+',
*+FloatToStr(VPekeijaan)+7+FIoafroStr(JKeijaPergi)+7+FloafroStr(JKeijaPulang)+7+FloatToStr
(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+7+QuotedStr
(ComboBox3.Text+lntToStr(j+1))+7+QuotedStr(SPAlD4DPK)+7+ QuotedStrCJarakMuat')+\
'+FloatToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(JarakMuat);

InsertRectSQLTable,SQLValue.**);
// MessageDlgCMatrix JarakMuat Saved!', mtWarning, [mbOK], 0);

t t.
• 9

end
else

// MessageDlgCMatrix JarakMuat Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// Matrix JarakBuang available Scraper//
if (ComboBox3.Text=,Scraper') then

begin
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeijaJk>naDumping))

and (CheckMatrixlsThereCJarakBuang',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then
begin
DecimalSeparator :=
SelectRec('PanjangBlade\’V ABYD','Where JenisAlat=,

4QuotedStr(ComboBox3.Text));
PanjangBlade := QSelectFields.Fields[0].AsFloat;
SelectRecCKapasitasBucketVV ABYD','Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3 Text));
JarakMuat := QSelect.Fields.FieIds[0].AsFloat/(TebalUrug*PanjangBlade);

t t.
• 9
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SQLTable := The_Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA_ID,Matrix name, Matrix Number,

Matrix Value)

SQLValue := FloatToStriZcHlaKeIja>+',,+FloatToSt (̂ZonaDumping)+,
,

,
4-FloatToStr(VPekeijaanH,>FloatToStr(JKeriaPergi>+,:+FloatToStr(JKeijaPulang>+,;+FloatToStr

(GRata2Pergi)+,
,
,+FloatToStr(GRata2Pulang)+,,,+FloatToStr( Waktu>+,,,+QuotedStr

(ComboBox3.Text+lntToStr(j+1)H',’+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+7+ QuotedStrCJarakBuang’H\
,+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatTOvStrtZonaDumping)+,,,+FloatToStrtJarakBuang);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlgCMatrix JarakBuang Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else

// MessageDlgCMatrix JarakBuang Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix VariableTimeA available Scraper//

if (ComboBox3.Text=’ScrapeiJ) then

begin

if (CheckMatrixAvailability(ZonaKerja,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThereCVariableTimeA',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStrtZonaDumping)))

then
begin

DecimalSeparator :=
SelectRecCKMaxMaju','V ABYD','Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

KecepatanGigi1 := QSelect.Fields.Fields[OJ.AsFloat;

VariableTimeA := (JarakMuat+JarakBuang)/KecepatanGigil;

SQLTable ^
The_Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,GRata2Pergi,GRata2Pulang

,WaktuJenisAlat,SPA_ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix_Value) ';

SQLValue := FloatToStriZonaKeija)V,’+FloatToStriZonaDumping)+\
MT’loatToStriVPekeijaan>V/+FloatToStr(JKeijaPergiH7+FloatToStr(JKeijaPulang>+\,+FloatToStr

(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+7+ QuotedStr

(ComboBox3.Text+lntToStr(j+1)H',,+QuotcdStr(SPA_lD4DPK)+,
,
,+QuotedStr

CVariableTimeA'^/moatToStriZonaKeijaJ+FloatToStriZonaDurnpingK

'+FloatToStif VariableTimeA);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlgCMatrix VariableTimeA Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

» ».
* »



104
end

else
// MessageDlg('Matrix VariableTimeA Not Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix VariableTimeB available Scraper//
if (ComboBox3.Text='Scraper') then
begin

if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))
and (CheckMatrixIsThereCVanableTimeB'^loatToStitZonaKeijaH-FloatToSdtZonaDumping)))

then
begin

DecimalSeparator :=
SelectRec('KMaxMaju',’VABYD',’Where JenisAIat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
KecepatanKosong

^
Scraper := QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;

SelectRec(,KMaxMundur,,'V_ABYD,
,
,Where JenisAlat='-K)uotedStr(ComboBox3.Text));

KecepatanlsiScraper := QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;
VariableTimeB := (JKeijaPergi/KecepatanKosong Scraper)+

(JKeijaPulang/KecepatanlsiScraper);
SQLTable := The Matrix(ZonaKerja,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,WaktuJenisAlat,SPA_ID,Matrix_name.Matrix_Number,
Matrix Value)

SQLValue := F!oatToStr(ZonaKerja)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+',
'+FloatToStr(VPekerjaanHV+FloatToStr(JKeijaPergi)+V+FloalToStr

(JKerjaPulang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+',
’+FloatToStr( Waktu)+7+QuotedStr(ComboBox3.Text+lntToStr(j+1))+','+ QuotedStr
(SPAID4DPK)+V+ QuotedStr('VariableTimeB')+7+FloatToStr(ZonaKerja)+FloatToStr
(ZonaDumping)+7+FloatToStr( VariableTimeB);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// McssageDlg(’Matrix VariableTimeB Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

f I.
• 9

end

else
// MessageDlg('Matrix VariableTimeB Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix CycleTime available Scraper//
if (ComboBox3.Text=,Scraper') then
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begin
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping ))

and (CheckMatrixIsTheTeCCycleTime’^
FIoatToStKZonaKeijaHFIoatToStitZonaDumping))) then

begin

DecimalSeparator :=
SelectRecCFixedTime7V_ABYD7Where JenisAlat=’+QuotedStr(ComboBox3.Text));

CycleTime := QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat+VariableTimeA+VariableTimeB+l;;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergiJarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,WaktuJenisAlat,SPA_ID,Matrix_name,Matrix_Number,

Matrix Value) *;

SQLValue := Floa!ToStr(ZonaKeija)+,,,+FloatToStr(ZonaDumping)+,
,
,+FloatToStr

(VPekeijaan)+,>FloatToStr(JKeijaPergi)+,>FloatToStr(JKeijaPulang>+,/+FloatToStr

(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu>+7+QuotedStr

(ComboBox3 Text+IntToStr(j+1)H7+<>K*edStr<SPAjmDPK)+7+ QuotedStr

(,CycleTime,)+,;+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+,
,
,+FloatToStr(CycleTime);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix CycleTime Saved!', mtWarning, [mbOK], 0);

% t.
•9

end

else

// MessageDlgCMatrix CycleTime Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix W available Backhoe, Bulldozer,Dump Truck,Scraper,Loader//

if ComboBox3.Text -Backhoe' then

begin

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThere('W\FloatToStr(ZonaKeijaH-FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

SelectRecOFixedTime\'V_ABYD\'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

W := RoundTo((T*StrToFloat(QSelect.Fields.FieIds[0].AsString))+Waktu,-3);

Matrix W := W;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKerja^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang.WaktuJenisAlat,SPA_ID,Matrix_name, Matnx Number,

MatrixValue)

SQLValue ~ FloatToStrlZonaKeijaHV+FloatToStrtZonaDiunpingK

’+FloatToStr(VPekeijaan>+V+FloatToStr(JKeijaPergi)+,,'+FloatToStr

I I.
* 3
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(JKeijaPulang>+7+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GRata2Pulang)+',
'+FIoatToStr(Waktu)+74-QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+’,'+QuotedStr

(SPAID4DPK>+V+QuotedStr(,W')+7+FloatToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping)+',
’+FloatToStr(W);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// MessageDlg('Matrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end
else

// MessageDlg('Matrix W Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end

else if ComboBox3.Text ^Bulldozer1 then
begin
DecimalSeparator :=
if (CheekMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixIsThere('W',FloatToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping))) then
begin

SelectRec('FixedTime'.'VABYD’,'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
W := RoundTo((T*(StrToFloat(QSelect.Fields.Fields[0].AsString)

+Matrix_VariableTime))+Waktu,-3);
Matrix W := W;
SQLTable :=

The Matrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergUarakPulang,GRata2Pergi,GRata2Pulang
,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix Value) ';

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+',
’+FloatToStr(VPekerjaan)+','+

FloatToStr(JKeijaPergi)+7+FloatToStriJKeijaPulang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)+','+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+','+FloatToStr{Waktu)+','+
QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+ l ))+',,+QuotedStr(SPAJD4DPK)+’,'+QuotedStr<,W’)+',’+Floa
tToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(W);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// MessageDlg('Matrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

t t.
• *

end

else

// MessageDlg('Matrix W Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck' then
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begin

DecimalSeparator :=
if (CheckMatnxAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThefe('W,FloatToSti(ZonaKeija>+FloalToStitZonaDumping))) then

begin

SelectRec(’FixedTime\'V_ABYD\'Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

W := RoundTo((T*(StrToFloat(QSelect.Fields.Fields(0].AsString)

+MatrixVariableTime+MatrixLoadingTime))+Waktu,-3);

Matrix W := W;

SQLTable
:=

TheJdatrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPu»ang,GRata2Pergi,GRata2Pulang

,Waktu,JenisAlat,SPA_ID,Matrix name, MatrixNumber, Matnx Value)

SQLValue := FloatToStriZonaKeijaH7+FloatToStr(ZonaDumping)+\

'+FloatToStr(VPekeijaan>+7+

FloatToStitJKeijaPergi)+7+FloatToStr(JKeijaPulang)+7+F1oatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR

ata2PulangK'+FloaiToStr(Waktu)+7+

QuotedStrtComboBox3.Text+lntToStr(j+l))f7+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+7+QuotedStrCW')+7+Floa

tToStr(ZonaKeija)+FloafToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(W);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,H);

// MessageDlgCMatrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

• t.
• »

end

else

// MessageDlgCMatrix W Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else if ComboBox3.Text -Loader* then

begin

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija^onaDumping))

and (CheckMatrixlsThere('W',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

SelectRecCFixedTime’/VABYD','Where JenisAlat=’+QuotedStr(ComboBox3.Text));

:= RoundTo((T*(StrToFloat(QSelect.Fields FieldsfO].AsString)

Matrix VariableTime))+Waktu,-3);

Matrix W := W;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaanJarakPergiJarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,WaktiUenisAlat,SPA_lD,Matrix name, Matrix Number,

» ».
•*

W



108
Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+\'+FloatToStr(ZonaDumping)+\
'+FloatToStr(VPekeijaan)+V+

FloatToStr(JKeijaPergi)+’,'+FloatToStr(JKeijaPulang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR
ata2Pulang}+7+FloatToStr(Waktu)+7+
QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+l ))+7+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+7+QuotedStrCW')+7+Floa
tToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+,,'+FloatToStriW);

lnsertRec(SQLTahle,SQLValue,”);
// MessageDIgCMatrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else
// MessageDIgCMatrix W Not Saved!', mtWaming, [mbOK), 0);

end
else ifComboBox3.Text -Scraper* then
begin
DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailabiIity(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThereCW',FloatToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping))) then
begin
SelectRec('FixedTimeVV_ABYD','Where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));
W := RoundTo((T*CycleTime)+Waktu,-3);
Matrix W := W;

SQLTable := TheMatrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergiJarakPulang,
GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number,
Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+'j
'+FloatToStr(VPekeijaan )+','+

FloatToStr(JKerjaPergi)+7+FloatToStr(JKeijaPulang)+','+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+7+
QuotedStr(ComboBox3.Text+InfroStr(j+ l ))+*,'+QuotedStr(SPAJD4DPK)+',r+QuotedStr(,W'H','+Floa
tToStr(ZonaKerja)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloafrbStr(W);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,”);
// MessageDIgCMatrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

t t.
• 9

end

else
// MessageDIgCMatrix W Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
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// Matrix LuasArea available all //

if ComboBox3.Text -Motor Grader1 then

begin

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixIsThereOLuasArea\FloatToStr(ZonaKeija)+FloafroStr(ZonaDumping))) then

begin

LuasArea := PanjangArea*LebarArca;

SQLTable

The_Matrix(ZonaKe!ja,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPuIang,GRata2Pergi,GRata2PuIang

,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, M a t r i x Number, MatrixValue)

SQLValue ^
FloatToStr(ZonaKeija)+,

,
,+FloatToStr(ZonaDumping>f,:+FloatToStr(VPekerjaanHV+

FloatToStr(JKeijaPergi)+,,,+FloatToStr(JKeijaPuIang)-*-,,,+Fk)atToStr(GRata2Pergi>+-,,'+Fk)atToStr(GR

ata2Pulang)+,,'+FloatToStr(Waktu)+7+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr<j+1))+7+QuotedStr(SPAJD4DPKy+7+

QuotedStrf 'LuasArea,H7+FloatToStriZonaKeija)+FloatToStriZonaDumping>+\

’+FloatToStr(LuasArea);

InsertRec(SQLTabIe,SQLValue,");

// MessageDlg(’Matrix LuasArea Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

t f.
• 9

end
else

// MessageDIg('Matrix LuasArea Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix V available all //

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija^onaDumping))

and (CheckMatrixIsThereCV',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDiimping))) then

« f.
• 9

begin
:= VPekeijaan;

Matrix V := V;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKerja^onaDumping,VPekeijaanJarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA_ID,Matrix_name. Matrix Number,

MatrixValue) ';

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+,,’+FloatToStr(ZonaDumpingH',

V



no
'+FloatToStr(VPekeijaan)+7+
FloatToStr(JKeijaPergi)+,,'+FloatToStr(JKerjaPulang}+\'+FloatToStr(GRata2Pergi)+','+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+','+

OuotedStr(ComboBox3.Text+lntToStr(i+l )H,:+QuotedStr(SPA JD4DPK)+,:+QuotedStr(,V,)+,>F1oat
ToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDuinping)+7+FloatToStr(V);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// MessageDlg('Matrix V Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else
// MessageDlg('Matrix V Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

// Matrix FKT available All //
DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixIsThere('FKT\FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then
begin

SelectRec(TataLaksana,’KKTL','Where KondisiPekeijaan-+QuotedStr(ComboBox8.Text));
Backhoe A := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
SelectRecCFaktorEfektif ,'FEW,'Where WaktuEfektif-+LeftStr(ComboBox1O.Text,3));
Backhoe B:= QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
SelectRec('FaktorEfektifOperator',TEO','Where

KondisiOperator='+QuotedStr(ComboBoxl 1.Text));
BackhoeC := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;

I f.
• 9

if ComboBox3.Text = ’Backhoe' then
begin

SelectRec('FaktorBucket7KedalamanOptimum7Where
JenisMaterial='+QuotedStr(ComboBox5.Text));

Backhoe D := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;

SelectRec('KapasitasBucket','V ABYD','Where JenisAlai=,+QuotedStr(ComboBox3.Text));
Bucket := QSelect.Fields.FieldsfOJ.AsString;

SelectRec('UkuranBucket','UK Bucket',");
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

x:= (StrToFloat(Bucket)-QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat);
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if x>0 then

x:=x*(-l );

x:=RoundTo(x*(-l ),-5);

UpdateRec(,UK_Bucket,;Set HasilKuî g^+FloatToStrtxyf ' Where

UkuranBucket='+QSelect.Fields.Fields[0] AsString);

QSelect.Next;

end;

SelectRecOUkuranBucke^TJK Bucket7where hasilkurang = (select min(hasilkurang) from

UKbucket)');

y ~ Round(((QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat/DGali )*100));

SelectRec('Prosentase7FS\H);

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

o:= (y-QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat);

if o>0 then

o:=o*(-l);

o:=RoundTo(o*(-l ),-5);

UpdateRecCFS’/Set HasilKuiw^+FloatToStifo)̂ Where

Prosentase=,+QSelect.Fields.Fields[0).AsString);

QSelect.Next;

end;

SeIectRec(T-K:omboBox33.Text+']7FS7 Where HasilKurang = (Select Min(HasilKurang) from

FS)');

Backhoe E := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;

FKT
StrToFloat(Backhoe_A)*StrToFloat(Backhoe_B)*StrToFloat(Backhoe_C)*StrToFloat(Backhoe_D)*St

rToFloat(Backhoe_E);

end
else if ComboBox3.Text -Bulldozer1 then

begin

SelectRecCNilai','MG',’Where Modelgu.suran='+QuotedStr(ComboBox31 Text));

BackhoeD:= QSelect.Fields.Fiekls[0].AsString;

SelectRec(,Nilai’,’FM','Where FaktorMaterial-+QuotedStr(ComboBox32.Text));
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BackhoeE := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
FKT

StrToFloat(Backhoe A)*StrToFloat(Backhoe B)*StrToFloat(Backhoe_C)*StrToFloat(Backhoe D)*St
rToFloat(Backhoe E);

end

else if ComboBox3.Text -Dump Truck' then
begin

FKT := StrToFIoat(BackhoeA)*StrToFloat(BackhoeB)*StrToFloat(BackhoeC);
end

else if ComboBox3.Text = 'Loader1 then
begin

SelectRec('FaktorBucket','KedalamanOptimum','Where
JenisMaterial-+QuotedStr(ComboBox5.Text));

BackhoeD := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
FKT

StrToFloat(Backhoe_A)*StrToFloat( Backhoe_B)*StrToFloat(Backhoe_C)*StrToFloat(Backhoe_D);
end

else if ComboBox3.Text -Scraper* then
begin
FKT := StrToFloat(Backhoe A)*StrToFloat(Backhoe_B)*StrToFloat(Backhoe_C);
end

else if ComboBox3.Text -Motor Grader' then
begin

FKT := StrToFloat( Backhoe_A)*StrToFIoat(Backhoe B)*StrToFloat(Baekhoe_C);
end

else if ComboBox3.Text -Compactor' then

begin

FKT := StrToFloat(Backhoe A)*StrToFloat(Backhoe B)*StrToFloat(Backhoe C);
end;

Matrix FKT := FKT;

SQLTable := The Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPuIang,
GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number,
MatrixValue) *;
SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping>+',



113

'+FloatToStr(VPekeijaan)+7+

FloatToStr(JKerjaPergiF»-','+FloatToStr(JKeijaPijlang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)-»-7+FloatToStr(GR

ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+','+
QuotedStr(ComboBox3.Tcxt+IntToStr(j+1))+,,’+QuotedStr(SPA_ID4DPK >+V+

QuotedStr<,FKr>+,:+FloatToStr(ZonaKefia>+F1oatToStr(ZonaEXimping>+,;+FloatToStr(FKT);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix FKT Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else

// MessageDlg('Matrix FKT Not Saved!', mtWaming.[mbOK], 0);

if ComboBox3 Text =fMotor Grader1 then

begin

DecimaiSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThereCW,FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin
SelectRecCKMaxMaju’/V ABYD’/Where JenisAIat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

KecepatanGigi1 :=QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;

SelectRec(,PanjangBlade,:V_ABYD,
,
,WhereJenisAlat=,+QuotedStr(ComboBox3.Text));

MessageDlg(QSelectFields.Fields[0].AsString+’ '+FloatToStr(JumlahHaluan)+' '+FloatToStr(

KecepatanGigi1)+' '+FloatToStr( Matrix_FKT), mtWaming, (mbOK], 0);

:= RoundTo((2*QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat*

JumlahHaluan)/(KecepatanGigi1*Matrix_FKT),-3);

Matrix W := W;

SQLTabie := The Matnx(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA_ID;Matrix_name, Matrix_Number, Matnx Value) ';

SQLValue :« FloatToStr(ZonaKeija)+','+FloatToStr(ZonaDumping)+'

’+FloatToStr(VPekeijaan)+','+

FloalToStr(JKerjaPergi)+7+FloatToStr(JKeijaPiilang)+,
,'+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR

ata2Pulang>+7+FloatToStr(Waktu)+7+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1)>*-',,+QuotedStifSPA_ID4DPK)+,,'+

QuotedStrt'W>f','+FloatToStr(ZonaKeijaHFloatToStr(ZonaDumping>+,
,
,+Fk)atToStr(Matrix_W);

t f.
• 9

II

w

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix W Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end
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else

// MessageDlg(‘Matrix W Not Saved?', mtWaming, fmbOKJ, 0);
end;

// Matrix Produksi available All//
if (ComboBox3.Text<>'Motor Grader1) and (ComboBox3.Texto'Compactor') then

begin
DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThere('Produksi',FloatToStr(ZonaKeija}+FloatToStr(ZonaDumping))) then
begin

Produksi

t t.
• 9

:= RoundTo((Matrix V/Matrix W)*Matrix FKT,-3);
Matrix Produksi := Produksi;
SQLTable := 'The Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekerjaanJarakPergUarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2PuIang,WaktuJenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix Value) ';
SQLValue := FloatToStr(ZonaK.e!ja)+’,'+FloatToStr(ZonaDumping)+\

'+FloatToStr(VPekeijaan)+','+
FloatToStr(JKeijaPergi)+','+FloatToStr(JKeijaPulang)+','+FloatToStr(GRata2Pergi)+',’+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+','+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+7+QuotedStr(SPA ID4DPK)+','+
QuotedStr('Produksi')+7+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloalToStr(Produksi);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// MessageDlg('Matrix Produksi Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end

else

// MessageDlgCMatrix Produksi Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// Matrix Produksi available All//
if (ComboBox3.Text='Motor Grader1) then
begin

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThere(’Produksi',FloatToStr(ZonaKeija)+FIoatToStr(ZonaDumping))) then
begin

Produksi := RoundToiLuasArea/Matrix W,-3);
Matrix Produksi := Produksi;

• I.
• 9
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SQLTable := The Matnx(ZonaKerja,ZonaDumping,VPeker)aan,JarakPergi,JarakPulang.

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPAJD,Matrix_name, Matrix Number, Matrix Value)

SQLValue := FloatToStrIZonaKeijaH'.’+FloatToStrfZonaDumpingy+V

+FloalToSti< VPeketjaan)+','+

FloatToStr(JK.eriaPergi)t-','+FloatToStr(JKeriaPulang>+','+FloatToStrKiRata2Pergi>+','+FloatToStr<GR

ata2Pulangy+V+FloatToStrtWaktu)+','+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+l))+7+QuotedStr(SPA_lD4DPK>t-7+

QuotedStr('Produksi')+7+FloatToStr(ZonaK.eija)+FloatToStr<ZonaDumpmg)+7+FloatToStr(Produksi);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlgCMatrix Produksi Saved!', mtWaming, [mbOK],0);

end
else

// MessageDlgCMatrix Produksi Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

end;

// Matrix Produksi available All//

if (ComboBox3.Text='Compactor’) then

begin
DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailabilit^ZonaKeija.̂ onaDumping))

and (CheckMatrixIsThereCProduksi',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

SelectRec('KMaxMaju','V_ABYD','Where JenisAlat=,+QuotedStr(ComboBox3.Text));

KecepatanGigil :=QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;

Produksi := RoundTo((PanjangArea*TebalLapisan*

KecepatanGigil /JumlahPass)*Matrix_FKT,-3);

Matrix Produksi := Produksi;

SQLTable ;= The_Matrix(ZonaKerjayZonaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA_ID,Matrix name, M a t r i x Number, Matrix_Value)

SQLValue := FloatToStriZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+\

'+FloaiToStr(VPekeijaan)+7+

FloatToStr(JKeijaPergi>+',,+FloatToStr(JKeijaPulang)+',,+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR

ata2Pulang>+,,'+FloatToStr(Waktu>+','+
QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+7+QuotedStr(SPA_lD4DPK)+7+

QuotedStr('Produksi,)+,,'+FloatToStr(ZonaKeija>+FloatToStr(ZonaDumping)+,,'-+'FloatToStr{Produksi);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlgCMatrix Produksi Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

• «.
•i
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end
else

// MessageDIgCMatrix Produksi Not Saved!’, mtWarning, (mbOK], 0);
end;

// Matrix CycleTime available Backhoe//
if ComboBox3.Text=,Backhoe' then
begin

DecimalSeparator := t t.
* 5

if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija,ZonaDumping))
and (CheckMatrixlsThereCCycleTime',FloatToStr(ZonaKe!ja)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

CycleTime := RoundTo(Matrix W/Matrix T,-3);

Matrix CycleTime := CycleTime;
SQLTable := The Matrix(ZonaKeija,ZonaDumping,VPekeijaanJarakPergi,JarakPuIang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix Value)
SQLValue := FloatToStr(ZonaKerja)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+\

'+FloatToStr(VPekefjaan>+•','+
FloatToStr(JKerjaPergi)-f7+FloatToStr(JKerjaPulang)+7+FloatToStr(GRata2Pergi)+7+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+','+FloatToStr(Waktu)+7+

QuotedStr(ComboBox3.Text+1ntToStr(j+1))+'.'4QuotedStr(SPA ID4DPK)+7+
QuotedStr(,CycleTime,)+',,+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+','+FloatToStr(CycleTi
me);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,’’);
// MessageDIgCMatrix CycleTime Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

end
else

// MessageDIgCMatrix CycleTime Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// Matrix Produksi Rata2 available All//
DecimalSeparator -
if (CheckMatrixAvailabi1ity(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixIsThere('ProduksiRata2’,FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)))

t I.
• *

then
begin
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SelectRec('Sum(Matrix Value)',The MatrixVwhere Matrix name-+QuotedStr(,P ôdllksi'>+, and

JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr((J+l ))));

Backhoe_F:= QSelect.Fields.Fields[0].AsString;

SelectRec('COUNT(Matrix_Value)',The_Matrix',‘where Matrix_Value<>0 and Matrixname

-+QuotedStr(’Produksi’)+’ and JenisAlat=’+QuotedStr(ComboBox3.Text+lmToStr((J+l))));

BackhoeG := QSe!ect.Fields.Fields[0].AsString;

ProduksiRata2 RoundTo(StrToFloat(Backhoe_F)/StrToFloat(Backhoe_G),-3);

Matrix ProduksiRata2 := Produksi Rata2;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKerja^onaDumping,VPekeijaanJarakPergiJarakPuIang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA_ID,Matrix_name, MatnxNumber,

Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKeija>+’,'+FloatToStr(ZonaDumpmg>+’

,,+FloatToStr(VPekerjaan)+',,+

FloatToStr(iKeijaPergi)+',,+FloatToStr(JKefjaPulang)+','+FloatToSti<GRata2Pergi)+,,,+FloatToStr(GR

ata2PulangF*-','+FloatToStr(Waktu)+7+

QuotedStr(ComboBox3 Text+lntToStr(j+1»V,'+QuotedStr(SPA_ID4DPKH',,+

QuotedStri'ProduksiRata2')+,
,'+FloatToStriZonaKeija)+FloatToStriZonaDumping>+,

,'+FloatToStr(Prod

uksi_Rata2);
lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

UpdateRec(The_Matrix',,SET Matrix Value='+FloatToStr(Produksi_Rata2)+' where Matrix_name

-+QuotedStr('ProduksiRaia2')*-' and JenisAlat-+QuotedStr<ComboBox3.Text+lntToStr((J+l ))));

// MessageDlg('Matrix ProduksiRata2 Saved!’, mtWaming,[mbOK], 0);

end

else

// MessageDlg('Matrix ProduksiRata2 Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

i.DecimalSeparator ;=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeija^onaDumping))

and (CheckMatrixlsThere(’PG',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

• »

begin

PG := RoundTo(JKeijaPergi,-3);

if ComboBox3.Text -Loader* then

begin

if ComboBoxl3.Text=*Pemuatan Cross' then
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Matrix PG := PG

else if ComboBoxl 3.Text='Pemuatan "V"' then
Matrix PG := PG*2;

end

else

Matrix PG := PG;
SQLTable := The Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix Value)
SQLValue ~ FloatToStr(ZonaKeija)+7+FloatToStr(ZonaDumpingHJ,

'+FloatToStr(VPekerjaan)+','+
FloatToStr(JKerjaPergi)+','+FloatToStr(JKeijaPulang)+V+FloatToStr(GRata2Pergi>^V+FloatToStr(GR
ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+','+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+7+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+7+
QuotedStrCPG')+7+FloatToStr(ZonaKei3a>fFloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(PG);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");
// MessageDlg('Matrix PG Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

end

else

// MessageDlg('Matrix PG Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKerja^onaDumping))

and (CheckMatrixIsl'here(,PL,
,FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin
PL := RoundTo(JKeijaPulang,-3);
if ComboBox3.Text -Loader’ then
begin

if ComboBoxl3.Text='Pemuatan Cross' then
MatrixPL := PL

else if ComboBoxl3.Text='Pemuatan "V"' then
Matrix PL := PL*2;

• ».
• s

end

else

Matrix PL := PL;
SQLTable := 'The Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaan,JarakPergi,JarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlat,SPA ID,Matrix name, Matrix Number, Matrix Value)
SQLValue := FloatToStr(ZonaKei3a)+7+FloatToStr(ZonaDumping)+',
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'+FloatToStr(VPekeijaan)+','+

F!oatToStr(JKeijaPergi>f
,,,+FlaatToStr(JKeijaPulangH,,,+FloatToStr(GRata2PergiH,

,
,+FloatToStr(GR

ata2Pulang)+7+FloatToStr(Waktu)+','+

QuotedStr(ComboBox3.Text+IntToStr(j+1))+,,'+QuotedStr(SPA_ID4DPK)+,,,+

QuotedStifPL'>*74 1̂oatToStitZonaKeria)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToStr(PL);

InscrtRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix PL Saved!', mtWarning, [mbOK], 0);

end

else

// MessageDlg('Matrix PL Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

SelectRecC*'/DPK','Where SPAlD^+QuotedStrf SPA ID4DPK));

ifQSelect.RecordCount<l then

// MessageDlg('Rimpull Kosong.', mtWaming, [mbOK], 0)

else

begin

SelectRecCBerat'/VABYD1,'where JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

BeratKosong ~ StrToFloat(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

UpdateRecODPKVSet Be^atKosong=,+QSelect.Fields.Fields[01.AsString -̂, Where

SPA_ID='+QuotedStr(SPA_lD4DPK));

SelectRecOKapasitasBucketVVABYDVwhere JenisAlat='+QuotedStr(ComboBox3.Text));

KapasitasBucket := StrToFloat(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

UpdateRecODPKVSet KapasitasBucket=,+QSelect.Fields.Fields[01.AsSt îng+, Where

SPA_ID=’+QuotedStr(SPA_ID4DPK));

Material := StrToFloat(Editl9.Text);

UpdateRec(,DPK,,'Set Materiai='+Editl9.Text+' Where SPAJD='+<?uotedStr(SPAJD4DPK));

BeratTotal := BeratKosong+(KapasitasBucket*Material);

UpdateRecODPKVSet BeratTotaH+FloatToStr( BcratTotalH’ Where

SPA_ID='+QuotedStr(SPA_lD4DPK));

SelectRecOBanKaretLowPress'/PJK’,' where

PermukaanJalanKeija='+QuotedStr(ComboBox6.1ext));

RRf := StrToFloat(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

UpdateRecODPKVSet RRf^+FloatToStrCRRfH' Where SPAJD='+QuotedStr(SPA_ID4DPK));
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RimpuIlKosong := BeratKosong*(RRf72);
UpdateRec('DPK7Set RimpuilKosong=,+FlaatToSt (̂RimpullKosong)+, Where
SPA_ID='+QuotedStr(SPA_ID4DPK));

Rimpulllsi := BeratTotal*(RRf72);
UpdateRec('DPK7Set RimpuHIsi'+FloatToStitRimpullIsiy '̂ Where
SPA_ID=’+QuotedStr(SPA_ID4DPK));

SelectRec(,Rimpull.RimpullKosong,,,DPKV where SPAJD^QuotedStr(SPAJD4DPK));
QSelect.Last;

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do
begin

if QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat<QSelect.Fields.Fields[ l ].AsFloat then
QSelect.Prior

else
KecKosong := QSelect.Fields.Fields(0].AsFloat;

end;

SelectRecCKecepatan'/DPKVWhere Rimpull=’+QSelect.Fields.Fields[0].AsString);
UpdateRec(’DPK',’Set KecepatanK.osong='+QSelect.Fields.Fields[0].AsStnng+' Where
SPA_ID='+QuotedStr(SPA_lD4DPK));
KKosong := QSelect.Fields.Fields[0].AsFloat;

SelectRecCRimpull,RimpullIsi7DPK7 where SPAJD='+QuotedSti<SPA_lD4DPK));
QSelect.Last;
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin
if QSelect.Fields.Fields[0].AsFloai<QSelecLFields.Fields[ l ].AsFloat then
QSelect.Prior

else
Keclsi := QSelect.Fields.Fie!ds[0].AsFloat;

end;

SelectRec('Kecepatan7DPK7Where Rimpull-+QSelect.Fields.Fields[0].AsString);
UpdateRecCDPK'/Set KecepatanIsi-+QSelect.Fields.Fields[0].AsString+' Where
SPA_ID=,+QuotedStr(SPA_lD4DPK));
Kisi := QSelect.Fields.FieIds[0].AsFloat;

DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvailability(ZonaKeijavZonaDumping))

f f.
• ?
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and (CheckMatrixIsThere(TG',FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping))) then

begin

TG 7= RoundTo(KKosong,-3);

Matrix TG := TG;

SQLTable := The Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekeijaanJarakPergiJarakPulang,

GRata2Pergi,GRata2Pulang,WaktuJenisAlat,SPA_ID,Matrix_name, Matrix_Number, Matrix_Value)

SQLValue := FloatToStriZonaKeijaH7+Fk>atToStr(ZonaDumping>f \

'+FloatToStr(VPekeijaan >+','+
Fk>atToStr(JKe!jaPergiH,,,+FloatToStrtJKeijaPulang)+,

,
,+F1oatToStr(GRata2Pergi)+',,+FloatToStr(GR

ata2Pulang)+V+FIoatToStr(Waktu)+','+
QuotedStrtComboBox3 Text+IntToStr(j+1))V/-K}uotedStr<SPA_ID4DPK>+7+

QiiotedStr(TG,>+,
,
,+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDump!ngK,+FloatToStr(TG);

lnsertRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg(’Matrix TG Saved!’, mtWaming, [mbOK], 0);

end

else
MessageEHgCMatrix TG Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);//

i ».DecimalSeparator :=
if (CheckMatrixAvaiIability(ZonaKeija,ZonaDumping))

and (CheckMatrixlsThere<TL',FloatToStr(ZonaKerja>+FloatToStr(ZonaDuinping))) then

begin

TL := RoundTo(KIsi,-3);

Matrix TL:= TL;

SQLTable := The_Matrix(ZonaKeija^onaDumping,VPekerjaanJarakPergi,JarakPulang.

GRata2Pergi,GRata2Pulang,Waktu,JenisAlaLSPA_ID,Matrix_name. Matrix Number, Matrix Value)

SQLValue := FloatToStr(ZonaKerja)+7+lloatToStriZonaDumpmg>+',

’+FloatToStr(VPekeijaan)+',’+
FloatToStr(JKerjaPergi)+,,,+FloatToStr(JKerjaPulang>C,,+FloalToStitGRata2Pergi>+’,,+FloatToStr(GR

ata2Pulang>+7+FloatToStr(Waktu>t-,,,+
QuotedStr(ComboBox3 Text+lntToStr(j+ l )>+','+QuotedStr(SPAlD4DPKH',,+

QuotedStr(TL’)+7+FloatToStr(ZonaKeija)+FloatToStr(ZonaDumping)+7+FloatToSti(TL);

lnseitRec(SQLTable,SQLValue,");

// MessageDlg('Matrix TL Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);

* *

end

else

MessageDlg('Matrix TL Not Saved!', mtWaming, [mbOK], 0);//
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//END OF THE MATRIX//

// MessageDlg(SPA_ID4DPK, mtWaming, [mbOK], 0);
QJABYD.Next;
end;

end;

DataModule3.TheMatrix.Active := False;
DataModule3.TheMatrix.Active := True;
end;

procedure TForml .Button6Click(Sender: TObject);
begin

DataModule3.TheMatrix.Active := False;
DataModule3.TheMatrix.Active := True;
DBGrid2.Columns.Items[0].Visible := False;
DBGrid2.Columns.Itemsflj.Visible := False;
DBGrid2.Columns.Items[2].Width := 100;
DBGrid2.Columns.Items[3].Width := 100;
end;

procedure TForml.Button7CIick(Sender: TObject);
begin

DecimalSeparator :=
if Edit68.Text<>" then
begin

BiayaSewa := StrToFloat(Edit68.Text);

t I.
•5

end

else
BiayaSewa := 0;

BiayaBan := StrToFloat(Edit76.Text)/(StrToFloat(Edit77.Text)*8);
operatorPembantu := StrToFloat(Edit78.Text)/8;
BiayaOperasional := StrToFloat(Edit69.Text>+StrToFloat(Edit70.Text>+StrToFloat(Edit71 Text)
+StrToFloat(Edit72.Text)+StrToFloat(Edit73.Text)+
StrToFloat(Edit74.Text)+StrToFloat(Edit75.Text)+StrToFloat(Edit79.Text)+BiayaBan+operatorPemba
ntu;
BiayaPemakaian := BiayaSewa-t-BiayaOperasional;
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:= 'BOA(SPA_ID,JenisAlat, TypeAlat, StatusAlat, BahanBakar, PelumasMesin,

FinalDrive, Grease, Filter, HargaBan, UmurGunaBan,
SQLTable

PelumasTransmisi, PelumasHidrolik,

OperatorPembantu, BiayaLain2, BiayaSewa, BiayaOperasional, BiayaPemakaian) *;

SQLValue := QuotedStr(SPAJD4Biaya)+,
, '+

QuotedStitComboBox27.Text>+-\
QuotedStr(ComboBox28.Texty*-', '+
QuotedSt^<ComboBox29.Text>+,, '+

Edit69.Text+\ '+
Edit70.Text+\ •+
Edtt7LText+\ '+
Edit72.Text+\ ’+
Edit73.Text+\ '+

Edit74.Text+\ '+
Edit75.Text+\ '+
Edit76.Text+\ '+
Edit77.Text+\ *+

FloatToStr(operatorPembantu '+

Edit79.Text+\ '+

FloatToStr(BiayaSewa>+\ *+

FloatToStriBiayaOperasionalH', '+

FloatToStr(BiayaPemakaian);

InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

DataModule3.BOA.Active := False;

DataModule3.BOA.Active r= Tnie;

end;

procedure TForml .ComboBox27Change(Sender: TObject);

var i ; Integer;

begin
// querying table ABYD for jenis alat berat //

SelectRec('distinct TypeAlaf /VABYD','Where JemsAlat='+QuotedStrtComboBox27 Text));

ComboBox28.Clear;

for i := 0 to QSelect RecordCount-1 do

begin

ComboBox28.Items.Add(QSelect.Fields[0].AsString);

QSelect.Next;

end;
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ComboBox28.ItemIndex:=0;
ComboBox28Change( ComboBox28 );

end;

procedure TForm1.ComboBox29Change(Sender: TObject);
begin

if ComboBox29.Text=’Sewa' then
begin

GroupBox27.Enabled := False;
Edit68.Enabled := True;
end

else if ComboBox29.Text='Milik Sendiri' then
begin
GroupBox27.Enabled := True;
Edit68.Enabled := False;
end;

end:

procedure TFormLBitBtn3Click(Sender: TObject);
begin
SQLTable := 'Proyek(NamaPaket,NamaProyek,Lokasi, Pemilik, KonsultanPerencana,
KonsultanPengawas. KontraktorPelaksana, WaktuPelaksanaan,JenisPekeijaan ) ';
SQLValue := QuotedStr(Editl Text)+\ '+

QuotedStitEdit2.TextH', '+
QuotedStr( Edit3.Text>+\ '+
QuotedStr(Edit4.Text)+,

1'+
QuotedStr(Edit5 Text)+\ '+
QuotedStitEditb.TextH-', '+
QuotedStitEd^ Texty*'.'+
QuotedStr(Edit8.Text)+\ '+
QuotedStr(ComboBox39.Text);

InsertRec(SQLTable,SQLValue/');
//MessageDlg('Proyek baru telah tersimpan.', mtlnformation, [mbOK], 0);
SelectRecOPID'/Proyek'/where datecreated= (select max(datecreated)firom proyek)');
PID — QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
end;
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procedure TForml.BitBtnlClick(Sender: TObject);

begin

Edit!.Clear;

Edit2.Clear;

Edit3 Clear;

Edit4.Clear;

Edit5.Clear;

Edit6 Clear;

Edit7.Clear,

Edit8.Clear;

end;

procedure TForml.CoinboBox2Change(Sender: TObject),

var i : Integer,

begin

SelectRec('Distinct TypeAlat'.'JenisAlat'.'Where JenisAlat='+OuotedStr<ComboBoxlText)+' And

Merk=’+QuotedStr(ComboBox2.Text));

ComboBox30.Clear;

for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin

ComboBox30.1tems.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

QSelect.Next;

end;

ComboBox30.ItemIndex:=0;

ComboBox30Change(ComboBox30);

end;

procedure TForml .ComboBox30Change(Sender TObject),

begin

with DaiaModule3 do

with Q_SpesifikasiAlat do

begin

Active := False;

SQL.Clear;

SQL.Add(’Select
and

* from jenisalat where jenisalat=’+QuotedStitComboBox1.Text)*1

TypeAlat='+QuotedStr<ComboBox30 Text>+' and Merk='+OuotedStr(ComboBox2 Text));

Active := True;
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Editl2.Text :=Fields[16].AsString;
Edit13.Text :=Fields[6 ].AsString;
EditM.Text :=Fields[5].AsString;

SPAJD4ABYD INSERT := Fields[0].AsString;
end;

with DataModuIe3 do
with Q_ABYD do
begin

Active := False;
SQL.Clear;
SQL.Add(’Select * from V ABYD ');
Active := True;
DataModule3.DSABYD.DataSet DataModuIe3.Q_ABYD;
DBGrid1.DataSource := DS ABYD;

DBGridI.Columns.Items[0]/Visible := False;
DBGrid1.Columns.Items!1],Visible := False;
DBGrid1.Columns.Items[2].Width := 100;
DBGrid1.Columns.Items[3].Width := 100;
DBGrid1.Columns.Items[4].Width := 100;
DBGrid1.Columns.Items[5].Width ;= 100;
end;

end:

procedure TForm1.ClearEdit;
begin

Editl .Clear;
Edit3.Clear;
Edit4.Clear;
Edit5.Clear
Edit6.Clear
Edit7.Clear
end;

procedure TForm1.Button12Click(Sender:TObject);
begin

if (MessageDlg('Apakah anda benar-benar ingin memasukkan ,H+ComboBox34.Text
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+m dengan type '+Edit9.Text+'?, mtConfirmation, [mbYes,mbNo], 0)=mrYES) then

begin

{ if ComboBoxl.Text = ’Backhoe' then

begin }

SQLTable := ’JenisAlat(JenisAlat, Merk, JenisRoda, TypeAlat, Berat Daya, *+

TixedTime, TahananGelinding, TahananKclandaian, KapasitasBucket)';

SQLValue := QuotedStr(ComboBox34.Text)+','+

QuotedStr(ComboBox35.Text)+7+

QuotedStr(ComboBox36.Text)+','+

QuotedStif Edit9.Text>+7+

QuotedStr(Edit22.Text)+7+

QuotedStr(Edit80.Text)+7+

QuotedStr(Edit81 Text>+7+

QuotedStr(Edit82.Text)+7+

QuotedStr(Edit83.Text)+7+

QuotedStr(Edit86.Text);

{ end

else if ComboBox 1.Text = 'Backhoe' then

begin

end;}
InsertRec(SQLTable,SQLValue,");

ComboBox34Change(ComboBox34);

ClearEdit;

end;

end;

procedure TForml ComboBox34Change(Sender: TObject);

begin

// Add pictures to the image placeholder //

lmage6.Picture.LoadFromFile('APictureY+ComboBox34.Text+'1 bmp');

Image7.Picture.LoadFromFile('.\PictureY+ComboBox34.Text+,2.bmp');

// Querying records for the jenis aiat berat that selected on combobox I //

with DataModule3 do

begin

with Q_SpesifikasiAlat do
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begin

Active := FaJse;
SQL.Clear;
SQL.Add('Select * from jenisalat where jenisalat='+QuotedStr(ComboBox34.Text));
Active := True;

end;

DSSpesifikasiAlat.DataSet
DBGrid4.Columns.Items[0].Visible := False;
DBGrid4.Columns.ltems[ l ].Width := 100;
DBGrid4.Columns.Items[2).Width := 100;
DBGrid4.Columns.Items[3].Width := 100;
DBGrid4.Columns.Items[4].Width := 100;
DBGrid4.Columns.Items[5].Width := 100;

:= Q_SpesifikasiAlat;

end;

// identify while the selected Jenis Alat Berat is .. //
if ComboBox34.Text = 'Backhoe' then

begin

ComboBox37.Enabled := False;
ComboBox38.Enabled := False;
Edit84.Enabled := FaJse;
Edit85.Enabled := False;
end

else if ComboBox34.Text = 'Loader* then
begin

ComboBox37.Enabled := False;
ComboBox38.Enabled := False;
Edit84.Enabled := False;
Edit85.Enabled := False;
end

else if ComboBox34.Text = 'Dump Truck' then
begin

ComboBox37.Enabled := False;

ComboBox38.Enabled := False;
Edit84.Enabled

Edit85.Enabled
:= False;
:= False;

end
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else if ComboBox34.Text = 'Bulldozer' then

begin

ComboBox37.Enabled ~ False;

ComboBox38.Enabled := True;

Edit84.Enabled := False;

Edit85.Enabled := False;

end

else if ComboBox34 Text = ’Scraper* then

begin

ComboBox37.Enabled := False;

ComboBox38 Enabled := True;

Edit84.Enabled := True;

Edit85.Enabled := False;

end

else if ComboBox34.Text ='Motor Grader1 then

begin

ComboBox37 Enabled := False;

ComboBox38.Enabled := False;

Edit84.Enabled ;= True;

Edit85.Enabled := False;

end

else if ComboBox34.Text = 'Compactor1 then

begin

ComboBox37.Enabled := True;

ComboBox38.Enabled := True;

Edit84.Enabled := True;

Edit85.Enabled := True;

end;

end:

procedure TForml.ComboBox38Change(Sender: TObject);

var x,y,z : Double;

begin

x := StrToInt(Edit84.Text);

y := StrTolnt(Edit85.Text);

z “ (x * power(y^))/2;
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Edit86.Text := FloatToStr(z);
end;

procedure TForml .DBGrid4CellClick(Column: TColumn);
begin

SPAJD:= DBGrid4.Fieldsj0].AsString;
end;

procedure TForml .Button130ick(Sender. TObject);
begin

if (MessageDlg('Apakah anda benar-benar ingin menghapus ",+DBGrid4.Fields[ ll.AsString
+'" dengan type ,+DBG^id4.Fields[2].AsString+,?,, mtConfirmation, [mbYes,mbNo], 0)=mrYES) then

begin

DeleteRecCJenisAlatVWhere SPA_ID='+QuotedStr(DBGrid4.Fields[0].AsString));
ComboBox34Change<ComboBox34);
end;

end;

procedure TForml .Button15Click(Sender: TObject);
begin
if SPAJDo- then
begin

KapasitasBucket := StrToFloat( Edit86.Text);
BeratKosong := StrToFloat(Edit22.Text);
Form5 := TForm5.Create(Self );
Form5.ShowModal;
end;

end:

procedure TForml .ComboBox40Change(Sender: TObject);
var i ; Integer;
begin
if ComboBox40.Text -Penggalian' then
begin

SelectRec('distinct jenisalat'/jenisalat',' where (jenisalat<>'+QuotedStr(,Loader,)+') and
(jenisalato'+QuotedStr('Bulidozer,)+') and (jenisalato'+QuotedStrCScraper'H') and
(jenisalato’^uotedStrCCompactor’H') and (jenisalato'+QuotedStrfMotor Grader*)+’)');

end
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else if ComboBox40.Text='Penimbunan' then

begin

SelectRecOdistinct jenisalatVjenisalat',' where Oenisalat<>'+<M>tedStrOScraper’y+') and

(jenisalato,+QuotedSt^(
,Cofnpacto^

,)+,) and (jenisalato’+QuotedStrOMotor Grader'HT);

end

else if ComboBox40.Text =’Perataan l anah (Land Grade)’ then

begin

SelectRecOdistinct jenisalatVjenisalat’,’ where (jenisalato’+QuotedSt^’Loader’H') and

(jcnisalato'+QuotedStrOBackhoe’H’) and (jenisalato'+QuotedStrOCompactor'H') and

(jenisalato'+QuotedStrODump Truck’)*’)’);

end

else if ComboBox40.Text -Pemadatan' then

begin

SelectRecOdistinct jenisalaf /jenisalat'/ where (jenisalato’+QuotedStrOMotor Grader1)*') and

(jenisalato'+QuotedStrOScraper’K') and Oenisalato'-K)uotedStrOLoader^') and

(jenisalato'+QuotedStrOBackhoeTf) and Oenisalat<>'+<̂ otedStrOBulldozer,)+’) and

(jenisalato'+QuotedStrODump Truck'>+7);

end
else if ComboBox40.Text='Cut and Fill' then

begin

SelectRecOdistinct jenisalaf/jenisalat','' where (Jenisalato’+QuotedStrOMotor Grader1)*') and

(jenisalato'-K^uotedStrOLoader’^') and (jenisalato'-K^uotedStrOBackhoe'H') and

(jenisalato’+QuotedStrOCompactor'H’) and (jenisalato’+QuotedStrODump Truck’)*’)’);

end;

ComboBoxl .Clear;

for i := 0 to QSelect RecordCount-1 do

begin

ComboBoxl.Items.Add(QSelect.Fields.Fields[0].AsString);

QSelect.Next;

end;

ComboBox1 ltemlndex:=0;

•*
SelectRecOP-HV/Proyek’,’where JenisPekeijaan-*QuotedStr(combobox40.Text));

PID := QSe!ect.FieIds.Fields[0].AsString;

end;
*v *.r,"
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procedure TForm 1 ComboBox28Change(Sender: TObject);
begin

// querying table ABYD for jenis alat berat //
SelectRec('SPA_ID','V_ABYD','Where JenisAIat='+QuotedStr(ComboBox27.Text)+' and
Typealat='+QuotedStr(ComboBox28.Text));
SPA_ID4Biaya := QSelect.Fields.Fields[0].AsString;
ComboBox29Change(ComboBox29);
end;

procedure TForm l .DBGrid3CellClick(Column: TColumn);
begin

SPAID4ABOADELETE := DBGrid3.Columns.Items[0].Field.AsString;
end;

procedure TForm l .Button8Click(Sender: TObject);
var i : Integer;
begin

//MessageDlg(SPA_ID4ABOA_DELETE, mtWaming, [mbOK], 0);
if ( MessageDlg('Apakah anda benar-benar ingin menghapus '"- -DBGrid3.Fields[ ll.AsString+'?,,
mtConfirmation, [mbYesmbNo], 0)=mrYES) then
begin

SelectRecC*','V_ABYD','Where SPA_ID=,+QuotedStr(SPA_ID4ABOA_DELETE));
if (QSelect.RecordCount<=0) then

DeleteRec('BOA',’Where SPA ID='+QuotedStr(SPA lD4ABOA DELETE))
else

MessageDlg('Alat ini digunakan dalam perhitungan.Tidak bisa dihapus.', mtWaming, [mbOK], 0);
end;

// querying table ABYD for jenis alat berat //
SelectRec('distinct JenisAlat'/V ABYD',");
ComboBox27.Clear;
for i := 0 to QSelect.RecordCount-1 do

begin
ComboBox27.Items.Add(QSelect.FieIds[0].AsString);
QSelect.Next;
end;

ComboBox27.ItemIndex:=0;
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ComboBox27Change(ComboBox27);

DataModule3.BOA.Active .*= False;

DataModule3.BOA.Active 7s True;

DBGrid3.Columns.Items[0].Width := 100;

DBGrid3.Columns.ltemsPl.Width := 100;

DBGrid3 Columns.Items[2].Width := 100;

end;

end
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